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ESTIMASI WAKTU DAN BIAYA PELAKSANAAN PADA
PEMBANGUNAN GEDUNG ADMINISTRASI DAN
PERKULIAHAN UNIVERSITAS PEMBANGUNAN JAYA
TANGERANG SELATAN DENGAN MODIFIKASI
PENGECORAN PELAT KONVENSIONAL

Nama Mahasiswa : MUHAMMAD AUFA N. B.

NRP :10111600000021

Program Studi : Diploma III Teknologi Sipil
Departemen Teknik Infrastruktur
Sipil FV-ITS

Nama Mahasiswa : KRESNA BAYU MAHAPUTERA
NRP :10111600000037
Program Studi : Diploma III Teknologi Sipil

Departemen Teknik Infrastruktur
Sipil FV-ITS

Dosen Pembimbing  : Ir. Sukobar, MT.

ABSTRAK

Proyek pembangunan Universitas Pembangunan Jaya ini
dibangun dengan total 8 lantai untuk luas tanah 1044,55 m2 dengan
luas total bangunan 8.356 m2 yang berada pada Jalan Cendrawasih
Raya Blok B7/P Tangerang Selatan. Dalam tugas akhir terapan ini,
proyek pembangunan direncanakan menggunakan modifikasi
metode pengecoran pelat konvensional untuk 5 lantai yang terdiri
dari beberapa pekerjaan yaitu; pekerjaan pendahuluan, pekerjaan
pondasi, dan pekerjaan struktur atas dengan beton bertulang. Pada
proyek pembangunan ini diperlukan perhitungan rencana anggaran
pelaksanaan waktu dan biaya untuk mengetahui seberapa besar
waktu yang diperlukan dan biaya dari pembangunan proyek
tersebut.



Perhitungan volume didapat dari analisis dimensi untuk
setiap volume beton, bekisting, serta tulangan dengan mengacu
pada standar proyek. Perhitungan waktu dan biaya mengacu pada
nilai Produktivitas dari Soedrajat. (1984). Analisa (cara modern)
Anggaran Biaya Pelaksanaan dan nilai referensi harga didapat dari
Harga Satuan Pokok Pekerjaan Banten serta survei penulis. Hasil
perhitungan tersebut dapat dijadikan input pada aplikasi software
Microsoft Project untuk penyusunan jadwal setiap pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisa diperoleh waktu pelaksanaan pada
proyek ini selama 295 hari waktu kalender dan membutuhkan
biaya sebesar Rp. 14.491.834.207,00 (Empat Belas Milyar Empat
Ratus Sembilan Puluh Satu Juta Delapan Ratus Tiga Puluh Empat
Ribu Dua Ratus Tujuh Rupiah). Hasil dari perhitungan tugas akhir
terapan ini berupa Work Breakdown Structure, Bar Bending
Schedule, Network Planning, Kurva S dan output Microsoft
Project.

Kata kunci:
Biaya Pelaksanaan, Modifikasi, Pengecoran Pelat Konvensional,
Penjadwalan, Rencana Anggaran Biaya, Waktu Pelaksanaan.
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REAL TIME AND COST ESTIMATION ON
CONSTRUCTION OF PEMBANGUNAN JAYA
UNIVERSITY SOUTH TANGERANG ADMINISTRATION
AND LECTURE BUILDING WITH CONVENTIONAL
SLABS CAST MODIFICATION

Name of Students : MUHAMMAD AUFA N. B.
NRP :10111600000021
Study Program : Diploma III Civil Technology

Department of Civil Infrastructure
Engineering FV-ITS

Name of Students : KRESNA BAYU MAHAPUTERA
NRP :10111600000037
Study Program : Diploma III Civil Technology

Department of Civil Infrastructure
Engineering FV-ITS

Supervisor Lecturer : Ir. Sukobar, MT.

ABSTRACT

The Construction of Pembangunan Jaya University was built
on 8 floors within a land area of 1044,55 m? and total building area
of 8.356 m? that located on Cendrawasih Raya Street Block B7/P
South Tangerang. In this applied final project, construction
planned to be modified by using conventional slab casting on 5
floors that consist of preliminary work, foundation work, and upper
structure work with reinforced concrete. This construction project
need calculation on budget plan for time and cost to find out how
much time is needed, and the cost needed for the construction
project.

Volume calculation is obtained from dimensional analysis
for each volume of concrete, formwork, and bar reinforcement with
reference to project standards. The calculation of time and cost

vil



refers to the productivity value of Soedrajat. (1984). Analisa (cara
modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan and reference price value
obtained from Banten’s Principal Unit Price (Harga Satuan Pokok
Pekerjaan — HSPK) and author’s survey. The results of these
calculations can be used as input to the Microsoft Project software
application for preparing the schedule for each job.

Based on the analysis results, the construction project needs
295 days calendar time to complete and requires a fee of Rp.
14,491,834,207,00 (Fourteen Billion Four Hundred Ninety-One
Million Eight Hundred Thirty-Four Thousand Two Hundred and
Seven Rupiahs). The results of this applied final project calculation
are Work Breakdown Structure, Bar Bending Schedule, Network
Planning, S Curve and Microsoft Project output.

Keywords:
Budget Plan, Conventional Slabs Casting, Cost of Implementation,
Modification, Scheduling, Time of Implementation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek pembangunan Universitas Pembangunan Jaya ini dibangun
dengan total 8 lantai dan luas proyek 1044,55 m? dan luas total bangunan
8356 m? yang berada pada Jalan Cendrawasih Raya Blok B7/P Tangerang
Selatan. Proyek pembangunan ini merupakan proyek dengan menggunakan
metode half slab yang terdiri dari beberapa pekerjaan yaitu; pekerjaan
pendahuluan, pekerjaan pondasi, dan pekerjaan beton mulai dari lantai 1
dengan atap dengan bantuan alat berat dimana kontrak jangka waktu
pelaksanaan selama 365 hari (1 tahun kalender) dengan total biaya senilai
Rp. 44.000.000.000,00 (Empat Puluh Empat Milyar Rupiah)

Dalam tugas akhir akan dibahas mengenai perhitungan rencana
anggaran biaya pelaksanaan dan waktu pelaksanaan pada pekerjaan struktur
pembangunan gedung tersebut, dengan modifikasi pengecoran konvensional
pada struktur pelat. Untuk perhitungan penjadwalan pelaksanaan
pembangunan ini menggunakan network diagram hasil dari pengolahan
dengan alat bantu Microsoft Project, dimana tanda panah menyatakan
keterkaitan antar pekerjaan dan setiap jenis pekerjaan harus diketahui
seluruh aktivitas yang meliputi pekerjaan struktur utama, kebutuhan
material, tenaga dan pekerjaan, serta kapasitas produksi. Perhitungan durasi
pada setiap pekerjaan dapat dilakukan dari penentuan network diagram hasil
dari pengolahan dengan alat bantu Microsoft Project ataupun dari data
primer dengan data sekunder yang dianalisa untuk mengetahui waktu
pelaksanaan yang akan dilaksanakan di lapangan dengan didasarkan pada
metode pelaksanaan yang akan digunakan.

Dalam proses pembangunan sebuah proyek, perhitungan biaya dan
waktu sangat penting dalam manajemen konstruksi. Pada bidang teknik
sipil, kontraktor harus teliti dalam menggunakan metode pelaksanaan karena
pada dasarnya keberhasilan suatu proyek dapat ditinjau dari dua hal yaitu
keuntungan yang diperoleh, dan efisiensi waktu dalam menyelesaikan
pembangunan. Pada perhitungan rencana anggaran biaya diperlukan analisis



harga satuan guna menghitung perencanaan anggaran biaya pelaksanaan
tersebut. Dimana selanjutnya hasil dari perhitungan tersebut ditunjukkan
pada grafik kurva-S setelah bar chart tersusun dan dihitung bobot setiap
pekerjaan tersebut. Maka dari perhitungan tersebut didapat hasil berupa
rencana anggaran pelaksanaan.

1.2

Rumusan Masalah
Dari permasalahan pokok yang mengenai perhitungan anggaran biaya

dan penjadwalan waktu pelaksanaan pada sebuah proyek tersebut maka
masalah yang dapat dirumuskan adalah:

1.

1.3

1.4

=

Bagaimana menghitung waktu pelaksanaan modifikasi pengecoran
pelat konvensional pada Pembangunan Gedung Administrasi dan
Perkuliahan Universitas Pembangunan Jaya dari lantai 1 sampai
dengan lantai 5?

Bagaimana menghitung rencana anggaran biaya pelaksanaan
modifikasi pengecoran pelat konvensional pada Pembangunan
Gedung Administrasi dan Perkuliahan Universitas Pembangunan
Jaya dari lantai 1 sampai dengan lantai 5?

Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini meliputi:

Mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan Proses
Pembangunan Gedung Administrasi dan Perkuliahan Universitas
Pembangunan Jaya dari lantai 1 sampai dengan lantai 5 dengan
modifikasi pengecoran pelat konvensional berupa network diagram,
bar chart, maupun kurva-S.

Mengetahui rencana anggaran biaya pelaksanaan yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan Proses Pembangunan Gedung Administrasi dan
Perkuliahan Universitas Pembangunan Jaya dari lantai 1 sampai
dengan lantai 5 dengan modifikasi pengecoran pelat konvensional.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini yaitu:
Tidak membahas hal yang berkaitan dengan pembebasan lahan.
Modifikasi pengecoran konvensional hanya pada struktur pelat saja.



1.5

1.6

Perhitungan waktu dan biaya pelaksanaan yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan Proses Pembangunan Gedung Administrasi dan
Perkuliahan Universitas Pembangunan Jaya dengan modifikasi
pengecoran pelat konvensional dihitung dari lantai 1 sampai dengan
lantai 5.

Perhitungan estimasi waktu dan biaya yang dilakukan dalam
menyelesaikan Proses Pembangunan Gedung Administrasi dan
Perkuliahan Universitas Pembangunan Jaya dengan modifikasi
pengecoran pelat konvensional dari lantai 1 sampai dengan lantai 5
hanya pada struktur utama, yang meliputi pekerjaan pembersihan,
pengukuran, galian dan urugan, pemasangan pondasi, pembesian,
bekisting, dan pengecoran pilecap, balok, kolom, dan tangga.

Manfaat

Manfaat dari pengerjaan tugas akhir ini adalah:

Mahasiswa dapat menyusun jadwal waktu pelaksanaan untuk setiap
item pekerjaan menggunakan sumber daya dan metode pekerjaan.
Mahasiswa dapat menghitung biaya yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan Proses Pembangunan Gedung Administrasi dan
Perkuliahan Universitas Pembangunan Jaya dengan modifikasi
pengecoran pelat konvensional dari lantai 1 sampai dengan lantai 5.
Data Proyek

Nama Proyek :Pembangunan Gedung Administrasi dan
Perkuliahan
Universitas Pembangunan Jaya
Tangerang Selatan
Lokasi Proyek : Jalan Cendrawasih Raya Blok B7/P,
Sawah Baru, Kecamatan
Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten
15413
Luas Proyek : 1044,55 m?
Jumlah Lantai . 8
Pemilik Proyek : PT. SARANA PEMBANGUNAN JAYA

Konsultan Perencana : PT. AKRONIN
Konsultan Pelaksana :PT. PULAU INTAN



Konsultan MK & QS :PT.JAYACM
Kontraktor :PT. PULAU INTAN
HSPK : 2018
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BAB Il
METODOLOGI

3.1. Uraian Umum

Metodologi yang akan digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah
penghitungan waktu dan biaya yang dibutuhkan selama proses
pembangunan Gedung Administrasi dan Perkuliahan Universitas
Pembangunan Jaya dengan hitungan seminimal mungkin. Adapun tahapan-
tahapan metodologi adalah sebagai berikut :

1. Rumusan Masalah

2. Pengumpulan Data

3. Pengolahan Data

4. Kesimpulan
3.2. Uraian Metodologi

Uraian metodologi yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir
Terapan adalah sebagai berikut :

3.2.1.Perumusan Masalah
Perumusan masalah menjadi acuan dalam penyusunan tugas akhir ini
sebelum memulai pengumpulan dan mengolah data. Dalam penyusunan
terlebih dahulu memahami permasalahan yang diangkat/ dibahas pada Tugas
Akhir ini terkait dengan perhitungan waktu dan biaya agar pembahasan
dapat terarah dan tidak menyimpang.

3.2.2.Pengumpulan Data
Penyusunan Tugas Akhir memerlukan data sebagai acuan/
bahan untuk penyusunan. Data yang diperoleh berupa :
a. Data Sekunder
- Buku Referensi
- Data Proyek
o RKS
o Gambar Struktur
b. Data Primer
- Survey Lapangan
o Upah Pekerja
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o Harga Bahan
o Harga sewa alat
o Spesifikasi Alat Berat

3.2.3.Pengolahan Data
Setelah diperoleh data yang dibutuhkan, dilakukan pengolahan
data untuk mencapai tujuan awal dari Tugas Akhir Terapan ini.

3.2.3.1. Penyusunan Rincian Pekerjaan
Rincian Pekerjaan ditentukan dan dikelompokkan
untuk mengetahui batasan — batasan pekerjaan yang akan
dihitung. Rincian pekerjaan sebagai berikut:
a. Pekerjaan Pembersihan
b. Pekerjaan Pengukuran
c. Pekerjaan Galian
d. Pekerjaan Pemasangan Pondasi Tiang
Pancang
Pekerjaan Pembesian
Pekerjaan Bekisting
Pekerjaan Pengecoran

Q@ = o

3.2.3.2. Perhitungan Volume
Perhitungan volume untuk setiap item pekerjaan
struktur digunakan untuk menghitung anggaran waktu dan
biaya penjadwalan .

3.2.3.3. Perencanaan Metode Pelaksanaan
Perencanaan metode Pelaksanaan digunakan untuk
menghitung waktu penjadwalan dengan menggunakan metode
NP (Network planning).

3.2.3.4. Penyusunan Kebutuhan Sumber Daya
Penyusunan kebutuhan Sumber Daya akan
ditentukan dengan penentuan kebutuhan yang meliputi

kebutuhan bahan (material), tenaga dan peralatan.
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3.2.3.5. Perhitungan Produktivitas Pekerjaan
Perhitungan  kapasitas tenaga kerja serta
perhitungan kapasitas produksi suatu alat.

3.2.3.6. Perhitungan Waktu Tiap Pekerjaan
Dengan melakukan perhitungan durasi lamanya
waktu pekerjaan setiap item pekerjaan selesai.

3.2.3.7. Perhitungan Anggaran Biaya Pelaksanaan (Real
Cost)
Melakukan Perhitungan rencana anggaran biaya
yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek

3.2.3.8. Network planning, Bar chart, Bobot Item dan
Kurva S
Pada tahap ini dilakukan penjadwalan dengan
menggunakan network planning. Selain, itu penjadwalan juga
dilakukan dengan menyusun bar chart, didalam bar chart
terdapat perhitungan bobot per item pekerjaan sehingga akan
membentuk diagram kurva S.

3.2.3.9. Hasil Analisa

Setelah semua data diolah, analisa ini akan
menghasilkan hasil perhitungan rencana anggaran biaya
pelaksanaan (real cost) dan waktu pelaksanaan pekerjaan
proyek.

3.2.3.10. Kesimpulan
Pada bab ini berisikan hasil dari analisa tersebut,
berupa kesimpulan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) dan
penjadwalan durasi pekerjaan yang ditunjukkan dengan kurva-
S dan network diagram Pembangunan Gedung Administrasi
dan Perkuliahan Universitas Pembangunan Jaya Tangerang.



3.3.Flow Chart

PERUMUSAN MASALAH

PENGUMPULAN DATA
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DATA PRIMER

SURVEI LAPANGAN
HARGA BAHAN &

MATERIAL
SPESIFIKASI ALAT
BERAT

HARGA SEWA ALAT
BERAT

UPAH PEKERJA

DATA SEKUNDER

GAMBAR KERJA
RENCANA KERJA DAN
SYARAT-SYARAT (RKS)
STUDI LITERATUR
(PANDUAN PROGRAM
MICROSOFT PROJECT,
ANALISA ANGGARAN
BIAYA)

PENENTUAN ITEM PEKERJAAN




HASIL ANALISA

RENCANA ANGGARAN BAR CHART & KURVA S
PELAKSANAAN

KESIMPULAN

SELESAI

Flow Chart 3. 1. Diagram Alir Tugas Akhir
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BAB IV
ANALISA DATA

4.1. Perencanaan Dimensi Tulangan Pelat Konvensional

Adapun data dan perhitungan perencanaan dimensi tulangan pelat

adalah sebagai berikut (dipakai salah satu pelat sebagai contoh
perhitungan):

O O O O O O O O O

O O O O O

o

o

Data Perencanaan
Tipe =S1A lantai | (As 4/5 A-B)

L, =3750m

L, =4500m

f'c =30 MPa

fy = 400 MPa

B, = 0,8 (sesuai SNI 2847-2013 pasal 10.2.7.3)
b =1000 mm=1m

h =130 mm = 0,13 m (sesuai standar proyek)

Tebal pelat (h) : 130 mm = 0,13 m (disesuaikan dengan standar
proyek)

Psusut = 0,0018 (sesuai SNI 2847:2013 pasal 7.12.2.1)

Selimut Beton (decking) = 20 mm = 0,2 m (standar proyek)
Bromina = 0,9

@ tulangan lentur =10 mm = 0,01 m

d; = 130 mm — 20 mm — (*2) = 105 mm

dy =130mm—20mm — 10 mm — (10mm) = 95 mm

Asumsi jenis pelat = Terjepit Penuh 4 sisi (Jepit Elastis)

i—y = % = 1,2 (sehingga termasuk dalam pelat dua arah. (SNI

2847:2013 pasal 9.5.3 dan 13.6.1.2)
Perhitungan beban-beban plat (1 kN = 1000 N = 101,972 kg)
Beban Mati qp
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Beban sendiri pelat (0,13 m x 2400 kg/mz) = 3,060 kN /o2

Keramik (0,02m x 24 %9/ ) =0471kN/
spesi (0,02mx21%9/ ) =0412kN/
Instalasi Listrik =0,392 kN/mZ
Plafond dan Penggantung =0,177 "‘N/m2
Perpipaan = 0,245 kN /2
Beban Hidup qc
Gedung Perkuliahan =4,79 ""N/m2
Beban Ultimate qu
qu =120gp+1,60L
=12 (4,756)N/ ,+16 (479 KN/ ,
=13372kN/ ,

Momen-momen pada pelat lantai berdasarkan PBBI 1971 Tabel
13.3.2:
Mlapangan X = 0,001 X qu X sz X X

Migpargen X = 0,001 X 13,372 22 x (3,75 m)? x 28

Mlapangan X= 5,265 kN.m
Mlapangan Y =0,001 x Qu X Ly2 X X

Migpargen Y = 0,001 x 13,372 52 X (4,5 m)? X 20

Mlapangan Y = 5,415 kN.m
Mtunpuan X= 0,001 XQuX sz X X

Mumpuan X = 0,001 x 13,372 22 x (3,75 m)? x 64

Mtumpuan X= 12,034 kN.m
Mtumpuan Y = 0,001 XQuX Ly2 X X



Mumpuan Y = 0,001 X 13, 372 x m?2 x 56

Mtumpuan Y = 15,163 kN.m
fy

0,85x fr,
N

400——
m=——"ma"—- = 15686

m=

0,25 f,:
Pmin = %
025«/_

i = = 42

Pmin = oW = 0,003
mm

_ 0,85x[31xfc( 600 )

Po = fy 600 + f,
08508 x30— 600
Pp = N ( )
mm?2 m2

pp = 0,0306

Pmax = 0,75 x pp
Pmax = 0,75x0,0306 = 0,2295

Penulangan pada pelat

Arah X
a. Tumpuan X
Mu = 12,034 kN.m = 12034404,94 N.mm

Mn = %
12034404,94 N.

Mn = s " = 13371561,05 N.mm
Mn ' 13371561,05 Nmm

Rn = =

bxd,? 1000 mmx 105 (mm)2

B 1(1 1_<2men>)
p=— —7
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1, <2 (15,686)x1,213)
P= T5686" 400 )

p =0,003107855
Cek persyaratan :

Pmin < p < Pmax
0,0035 > 0,003107855 < 0,023 — (Tidak Memenuhi)

Maka gunakan p;,;;, = 0,0035
Sehingga :
Asperlu=p x b x dx
As perlu = 0,035 x 1000 x 105
A perlu = 367,5 mm?
Dipakai tulangan D10 dengan jarak antar tulangan:
Kontrol jarak spasi tulangan:
Smax < 2h
Smax <2 x 130 mm
Smax <260 mm
Rencana jarak tulangan Srencana = 150 mm

. _mwxd?xb
A pakai =
4xSs
. mx10%2x1000
A pakai = T 150

A pakai = 523,99 mm?
~ Sehingga tulangan pakai = D10 — 150 dengan As pakai =
523,599 mm?

A perlu < A pakai

367,55 mm? < 523,599 mm? — (Memenuhi)

Lapangan X
Mu = 5,265 kN.m = 5265052,162 N.mm

= Mu
Mn = p
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_ 5265052,162 N.mm

Mn 05 = 5850057,958 N.mm
RN = Mn = 5850057,958 — 0’531 N
b xd, 1000 mm x 105 (mm)?2 mm?

B 1(1 1_<2men))
p= m fy

_ (2 (15,686)x0,531)
P= 15686¢ 400 )

p =0,00134064
Cek persyaratan :

Pmin < p < Pmax
0,0035 > 0,00134064 < 0,023 — (Tidak Memenuhi)

Maka gunakan p,;,;;, = 0,0035
Sehingga :
Asperlu=p x b x dx
As perlu = 0,035 x 1000 x 105
A perlu = 367,5 mm?
Dipakai tulangan D10 dengan jarak antar tulangan:
Kontrol jarak spasi tulangan:
Smax < 2h
Smax <2 x 130 mm
Smax <260 mm
Rencana jarak tulangan Srencana = 150 mm

. _mxd?xh
A pakai =
4xSs
. mx10%x 1000
A pakai = ————

4 x 150

A pakai = 523,99 mm?
~ Sehingga tulangan pakai = D10 — 150 dengan As pakai =
523,599 mm?

A perlu < A pakai
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367,55 mm? < 523,599 mm? — (Memenuhi)

2. ArahY
a. LapanganY
Mu = 5,415 kN.m = 5415482,224 N.mm
Mu
Mn = 7
Mn = 5“5“82(')2:4 Nmm — 6017202,471 N.mm
_ Mn _ 6017202471 Nmm _ N
Rn = bxd,® 1000 mmx95(mm)2 0,667 mm2

3 1(1 1_<2men>)
p= m —fy

Lo (2 (15,686)x0,667>
15,686 400 )

p =0,001689195
Cek persyaratan :

Pmin < P < Pmax

p =

0,0035>0,001689195 < 0,023 — (Tidak Memenuhi)

Maka gunakan p,,i» = 0,0035
Sehingga :
Asperlu=px b x dy
As perlu = 0,035 x 1000 x 95
A perlu = 332,5 mm?

Dipakai tulangan D10 dengan jarak antar tulangan:

Kontrol jarak spasi tulangan:
Smax < 2h
Smax <2 x 130 mm
Smax <260 mm

Rencana jarak tulangan Srencana= 150 mm
mxd?xb

As pakai = P
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. mx10%x1000
A pakai = ———
4 x 150

A pakai = 523,99 mm?
~ Sehingga tulangan pakai = D10 — 150 dengan As pakai =
523,599 mm?

As perlu < A pakai

332,5 mm? < 523,599 mm?— (Memenuhi)
Tumpuan Y
Mu = 15,163 kN.m = 15163350,23 N.mm
Mu

Mn =—
?
_ 15163350,23N.mm

Mn oo = 16848166,92 N.mm
_ Mn _ 1684816692 Nmm _ N
Rn = bxd,? 1000 mmx 95 (mm)2 1,867 mm?

B i(l 1_<2men))
p= m fy

a Jl ~ (2 (15,686) x 1,867))

P = 15686

p =0,004851702
Cek persyaratan :

Pmin < p < Pmax
0,0035 < 0,004851702 < 0,023 — (Memenuhi)

400

Maka gunakan p,;,;, = 0,004851702
Sehingga :

Asperlu=pxbxdy

As perlu = 0,004851702x 1000 x 95

A; perlu = 460,912 mm?
Dipakai tulangan D10 dengan jarak antar tulangan:
Kontrol jarak spasi tulangan:

Smax < 2h

Smax < 2 x 130 mm
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Smax <260 mm
Rencana jarak tulangan Srencana= 150 mm

. d%?x b

A pakai = 222

4xs

. _ mx10%2x 1000
Aspakai == 70—

A; pakai = 523,99 mm?
~ Sehingga tulangan pakai = D10 — 150 dengan As pakai =
523,599 mm?
A perlu < A pakai
332,5 mm? < 523,599 mm? — (Memenuhi)
~ Sehingga didapatkan penulangan untuk S1A lantai | (As

4/5 A-B)
Arah panjang atas : D10 - 150
Arah panjang bawah  : D10 - 150
Arah pendek atas : D10 - 150

Arah pendek bawah : D10 - 150

Dengan menggunakan analisa perhitungan yang sama, maka
didapatkan hasil penulangan pelat lantai dalam tabel 4.1 — 4.5
berikut:

Tabel 4. 1. Tulangan Pelat Lantai |

Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 150
Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | Tumpuan Y D10 - 150
A | Lapangan X | D10-150 | J | Lapangan X | D10 -150
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 150
Tumpuan X | D10 - 100 Tumpuan X D10 - 150
Plat | TumpuanY | D10-100 | plgt | TumpuanY D10 - 150
B Lapangan X | D10-100 | K | Lapangan X | D10 - 150
Lapangan Y | D10 - 100 Lapangan Y D10 - 150
Tumpuan X | D10 - 100 Tumpuan X D10 - 200
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Tumpuan Y | D10 - 100 Tumpuan Y D10 - 200

P(':at Lapangan X | D10 - 100 PI'_at Lapangan X | D10 - 200
LapanganY | D10 - 100 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | Tumpuan Y D10 - 200
D | Lapangan X | D10-150 | M | Lapangan X | D10 -200
Lapangan Y | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 - 200 Tumpuan X D10 - 150

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 150
E Lapangan X | D10-200 | N | Lapangan X | D10 - 150
LapanganY | D10 - 200 Lapangan Y D10 - 150
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 150

Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | TumpuanY D10 - 150
F Lapangan X | D10-150 | O | Lapangan X | D10 - 150
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 150
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 150

Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | Tumpuan Y D10 - 150
G Lapangan X | D10-150 | P Lapangan X D10 - 150
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 150
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 150

Plat | TumpuanyY | D10-150 | plat | TumpuanY D10 - 150
H Lapangan X | D10-150 | Q Lapangan X D10 - 150
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 150
Tumpuan X | D10 - 200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | Tumpuan Y | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
Lapangan X | D10-200 | R Lapangan X D10 - 200
LapanganY | D10 - 200 Lapangan Y D10 - 200
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Tabel 4. 2 Tulangan Pelat Lantai 2

Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X | D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | TumpuanyY | D10 -200
A | Lapangan X | D10-150 | J | Lapangan X | D10 - 200
LapanganY | D10 - 150 LapanganY | D10 - 200
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X | D10 - 100

Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | TumpuanyY | D10 -100
B | Lapangan X | D10-150 | K | Lapangan X | D10 - 100
LapanganY | D10 - 150 LapanganY | D10 - 100
Tumpuan X | D10 - 100 Tumpuan X | D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-100 | plat | TumpuanY D10 - 200
C | Lapangan X | D10-100 | L | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 100 LapanganY | D10 - 200
Tumpuan X | D10 -100 Tumpuan X | D10 -200

Plat | TumpuanY D10-100 | plat | TumpuanY D10 - 200
D | LapanganX | D10-100 | M | Lapangan X | D10 - 200
LapanganY | D10 - 100 LapanganY | D10 - 200
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X | D10 -200

Plat | TumpuanY D10-150 | plat | TumpuanyY D10 - 200
E | Lapangan X | D10-150 | N | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 150 LapanganY | D10 -200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X | D10 -200

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanyY | D210 -200
F | Lapangan X | D10-200 | O | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 200 LapanganY | D10 - 200

Plat | Tumpuan X | D10-200 | plat | Tumpuan X | D10 -200
G | TumpuanY | D10-200 | P | TumpuanY | D10 -200
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Lapangan X | D10 - 200 Lapangan X | D10 - 200
LapanganY | D10 -200 LapanganY | D10 - 200
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X | D10 - 200
Plat | Tumpuan Y D10-150 | plat | TumpuanY D10 - 200
H | Lapangan X | D10-150 | Q | Lapangan X | D10 - 200
LapanganY | D10 - 150 LapanganY | D10 - 200
Tumpuan X | D10 - 200
Plat | TumpuanY D10 - 200
I | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200
Tabel 4. 3 Tulangan Pelat Lantai 3
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 200
Plat | TumpuanY D10-150 | plat | TumpuanY D10 - 200
A | Lapangan X | D10-150 | L | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10-100 Tumpuan X D10 - 200
Plat | TumpuanY | D10-100 | plat | TumpuanY D10 - 200
B | Lapangan X | D10-100 | M | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 100 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200
Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
C Lapangan X | D10-200 | N Lapangan X D10 - 200
LapanganY | D10 - 200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200
P[I?t TumpuanY | D10 -200 P(Ijat Tumpuan Y D10 - 200
Lapangan X | D10 - 200 Lapangan X D10 - 200
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LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat| TumpuanY D10 - 200
E | Lapangan X | D10-200 | P | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | Tumpuan Y D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
F | Lapangan X | D10-200 | Q | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
G | Lapangan X | D10-200 | R | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
H | Lapangan X | D10-200 | S | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | TumpuanY D10 - 200
I | Lapangan X | D10-150 | T | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat| TumpuanY D10 - 200
J | Lapangan X | D10-200 | U | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 200 Lapangan Y D10 - 200

Plat | Tumpuan X | D10-200 | plat | Tumpuan X D10 - 200
K | TumpuanyY | D10-200 | V | TumpuanyY | D10 -200
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Lapangan X | D10 -200 Lapangan X D10 - 200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tabel 4. 4 Tulangan Lantai 4

Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 200

Plat | Tumpuan Y D10-150 | plat | TumpuanY D10 - 200
A | Lapangan X | D10-150 | J | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
B | Lapangan X | D10-200 | K | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
C | LapanganX | D10-200 | L | LapanganX | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
D | LapanganX | D10-200 | M | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
E | Lapangan X | D10-200 | N | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

P'I:at TumpuanY | D10 -200 Pgt Tumpuan Y D10 - 200
Lapangan X | D10 - 200 Lapangan X D10 - 200




68

LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200
Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
G | Lapangan X | D10-200 | P | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200
Plat | Tumpuan Y D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
H | Lapangan X | D10-200 | Q | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200
Plat | TumpuanY D10 - 200
I | Lapangan X | D10 - 200
LapanganY | D10 -200




Tabel 4. 5 Tulangan Pelat Lantai 5

69

Tumpuan X | D10 - 150 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-150 | plat | TumpuanY D10 - 200
A | Lapangan X | D10-150 | J | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 150 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
B | Lapangan X | D10-200 | K | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
C | Lapangan X | D10-200 | L | Lapangan X | D10-200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
D | LapanganX | D10-200 | M | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
E | Lapangan X | D10-200 | N | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | TumpuanY | D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200
F | Lapangan X | D10-200 | O | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 - 200 Lapangan Y D10 - 200

Plat | Tumpuan X | D10-200 | plat | Tumpuan X D10 - 200
G | TumpuanY | D10-200 | P | TumpuanY | D10 -200
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Lapangan X | D10 - 200 Lapangan X D10 - 200
LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200
Tumpuan X | D10 -200 Tumpuan X D10 - 200

Plat | Tumpuan Y D10-200 | plat | TumpuanY D10 - 200

H | Lapangan X | D10-200 | Q | Lapangan X | D10 -200

LapanganY | D10 -200 Lapangan Y D10 - 200

Tumpuan X | D10 - 200
Plat | TumpuanY D10 - 200

I | Lapangan X | D10 -200
LapanganY | D10 -200

4.2. Data Bangunan

4.2.1 Pondasi Tiang Pancang
Tabel 4. 6 Data Fisik Tiang Pancang

Elemen Pondasi

. . Dimensi (m .
No. [ Tipe Pondasi Diameter Kec(ial)aman Jumlah Titik
1 P1 0.5 14 7
2 P4 0.5 14 4
3 P5 0.5 14 10
4 P6 0.5 14 36
5 p7 0.5 14 28
6 P8 0.5 14 88
7 P9 0.5 14 18
8 p27 0.5 14 27
TOTAL TITIK TIANG PANCANG 218

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)



4.2.2.Pilecap
a. Volume Tulangan

Tabel 4. 7 Data Fisik Tulangan Pilecap
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Volume Tulangan Pile Cap
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor| Volume Berat Bengkokan | Kaitan
10 684 141 57 0.0171 422.028 66 0
16 72 12 6 0.004608 113.76 24 0
19 108 19 9 0.009747 240.84 38 0
25 31320 3431 | 2610 | 4.89375 120582 6862 6824
Total 3603

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

b. Volume Bekisting

Tabel 4. 8 Data Fisik Bekisting Pilecap

Elemen Pilecap
. . Dimensi (mm) Luas Perlu Bekisting (m2) Total Luas Perlu
No. |Tipe Pilecap p | t pxl pxtx2| Ixtx2 Jumlah Bekisting (m2)

1 oPl 1000| 1000 {1800 1.00 3.60 3.60 7 57.40
2 oP4 2500 2500 (1800 6.25 9.00 9.00 1 24.25
3 oP5 2500 3600 (1800 9.00 9.00 12.96 2 61.92
4 oP6 2500 4000 [1800| 10.00 9.00 14.40 6 200.40
5 QP7 3600 4000 |1800| 14.40 12.96 14.40 4 167.04
6 oP8 3600| 4000 {1800| 14.40 12.96 14.40 11 459.36
7 oP9 4000 4000 {1800| 16.00 14.40 14.40 3 134.40
8 oP27  [4000{13000{1800| 52.00 14.40 46.80 1 113.20

Total 35 1217.97

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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c. Volume Beton
Tabel 4. 9 Data Fisik VVolume Pilecap
Elemen Pilecap
No. | Tipe Pilecap Dimensi (cm) Volume Volume Volume .]L_Jmlah
p | t (m3) |Tulangan (m3) | Total (m3) | Pilecap
1 oPl 100 | 100 | 180 | 12.60 0.64 11.96] 7
2 oP4 250 | 250 | 180 | 11.25 0.28 10.97] 1
3 oPs 250 | 360 | 180 | 32.40 0.72 3168 2
4 oP6 250 | 400 | 180 | 108.00 2.42 10558 6
5 o P7 360 | 400 180 | 103.68 1.79 101.89 4
6 o P8 360 | 400 | 180 | 285.12 5.37 279.75| 11
7 o P9 400 | 400 | 180 | 86.40 1.60 84.80] 3
8 o P27 400 | 1300 | 180 | 93.60 2.63 90.97| 1
TOTAL JUMLAH PILECAP| 733.05 15.45 717.60] 35
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
4.2.3.Kolom
a. Volume Tulangan
Tabel 4. 10 Data Fisik Tulangan Kolom Lantai Pondasi —
Setengah Lantai 1
Pondasi - Set Lt 1
Diameter | Panjang |Batang|Lonjor| Volume Berat | Bengkokan|Kaitan
13 2696.636 | 228 | 227 |0.358075|2804.501 | 2882 3578
16 917.84 | 176 | 77 |0.184617[1450.187| 176 176
22 339.59 58 29 [0.129141 | 536.5522 58 58
25 1749.6 | 288 | 146 |0.859179|2764.368| 288 288
32 1597.2 240 134 | 1.285061 | 2523.576 240 240
Total 990

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 11 Data Fisik Tulangan Kolom Setengah Lantai
1 - Setengah Lantai 2

Setl-SetlLt2
Diameter | Panjang |Batang|Lonjor| Volume Berat [ Bengkokan| Kaitan
13 12136.474 |1098 |1015 |1.61155 |12621.93 [8934 10899
16 746.8 176 |63 0.150213 [1179.944 (176 176
22 277.1 58 24 0.105377 |437.818 |58 58
25 1526.4 288  [128  [0.749571 |2411.712 |288 288
32 1344 240 112 ]1.081344 |2123.52 (240 240
Total 1860

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 12 Data Fisik Tulangan Kolom Setengah Lantai 2 —
Setengah Lantai 3

Set2-SetLt3
Diameter | Panjang |Batang| Lonjor| Volume Berat | Bengkokan| Kaitan
13 10719.904 |781 |895 |1.42345 |11148.7 |7736 9448
16 259.68 48 22 0.052233 |410.2944 |48 48
22 427.24 88 36 0.162473 |675.0392 |88 88
25 1558.08 {288 |130 ]0.765129 |2461.766 |288 288
32 1298.4 240 [109  |1.044656 |2051.472 |240 240
Total 1445

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 13 Data Fisik Tulangan Kolom Setengah Lantai 3 —
Setengah Lantai 4

Set3-SetlLt4
Diameter | Panjang |Batang|Lonjor| Volume Berat | Bengkokan| Kaitan
13 0598.914 | 754 | 802 |1.274599 |9982.871 7292 9209
16 259.68 48 22 10.052233 | 410.2944 48 48
22 238.04 44 20 |0.090523 | 376.1032 44 44
25 1558.08 | 288 | 130 |0.765129 | 2461.766 288 288
32 1298.4 240 | 109 |1.044656 | 2051.472 240 240
Total 1374

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




74

Tabel 4. 14 Data Fisik Tulangan Kolom Setengah Lantai 4 —

Lantai 5

SetLt4-Lt5
Diameter | Panjang |Batang|Lonjor| Volume Berat | Bengkokan| Kaitan
13 4292.764 1382 [359  [0.570018 [4464.475 [3480 4560
16 189.504 |48 16 0.038117 |299.4163 |48 48
22 567.84 140 |48 0.215941 |897.1872 |140 140
25 1183.68 288 |99 0.581271 |1870.214 |288 288
32 1016.64 |240 |85 0.817959 |1606.291 |240 240

Total 1098

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 15 Volume Tulangan Semua Kolom

Kolom Volume (m3)
Pondasi - Set Lt 1| 7.72024626
Set1-SetlLt2 | 18.0945004
Set2-SetLt3 | 15.7885741
Set3-SetLt4 | 13.4402547
SetLt4-Lt5 | 15.4908712

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

b. Volume Bekisting

Tabel 4. 16 Data Fisik Bekisting Kolom Lantai Pondasi

Kolom Lantai Pondasi
. Dimensi (mm)| Luas Perlu Bekisting (m2 Total Luas Perlu
No. | Tipe Kolom b|h ( L : bxLx2 h xgl_(x 2) Jumlah Bekisting (m2)
1 K1 600| 600| 1525 1.83 1.83 16 58.56
2 K2 400[900| 1525 1.22 2.75 12 47.58
3 K3 400 | ### | 1525 1.22 3.05 2 8.54
4 K4 300/ 600| 1525 0.92 1.83 1 2.75
5 K5 400/ 400| 1525 1.22 1.22 1 2.44
6 K7 300| 700| 1525 0.92 2.14 5 15.25
7 K8 400/800| 1525 1.22 2.44 2 7.32
Total 39 142.44

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)



Tabel 4. 17 Data Fisik Bekisting Kolom Lantai 1
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Kolom Lantai 1

. Dimensi (mm)| Luas Perlu Bekisting (m2) Total Luas Perlu
No. | Tipe Kolom = P P = 2 | hxixz | U™ | Bekisting (m2)
1 k1 600[600] 3500 4.20 4.20 16 134.40
2 |k 400] 9003500 2.80 6.30 12 109.20
3 |ks 400]900( 3500 2.80 6.30 2 18.20
4 |ka 300]600] 3500 2.10 4.20 1 6.30
5 |ks 400]400] 3500 2.80 2.80 1 5.60
6 |K7 300[700] 3500 2.10 4.90 5 35.00
7 |xs 400]800[ 3500 2.80 5.60 2 16.80
Total 39 325.50
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 18 Data Fisik Bekisting Kolom Lantai 2
Kolom Lantai 2
" Dimensi (mm)| Luas Perlu Bekisting (m2) Total Luas Perlu
No. | Tipe Kolom = " PP ™52 [ hxLxe | U™aN | Bekisting (m2)
1 |k1 600[600] 3500 4.20 4.20 16 134.40
2 |k 400]900( 3500 2.80 6.30 12 109.20
3 |k3 400] 9003500 2.80 6.30 2 18.20
4 ke 400/ 400] 3500 2.80 2.80 2 11.20
5  |k7 300] 700] 3500 2.10 4.90 2 14.00
Total 34 287.00
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 19 Data Fisik Bekisting Kolom Lantai 3
Kolom Lantai 3
. Dimensi (mm)| Luas Perlu Bekisting (m2) Total Luas Perlu
No. | Tipe Kolom P T pxix2z [ hxLxe | U™ | Bekisting (m2)
1 |k 600 600] 3500 4.20 4.20 16 134.40
2 |k 400]900( 3500 2.80 6.30 12 109.20
3 |k3 400]900[ 3500 2.80 6.30 2 18.20
4 |k7 300[ 700] 3500 2.10 4.90 2 14.00
Total 32 275.80

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 20 Data Fisik Bekisting Kolom Lantai 4

Kolom Lantai 4

. Dimensi (mm)| Luas Perlu Bekisting (m2) Total Luas Perlu
No. | Tipe Kolom = 7 1 == S %2 hxLx2 | UM | Bepisting (m2)
1 K1 500]500| 3500 3.50 3.50 16 112.00
2 K2 400/ 800| 3500 2.80 5.60 12 100.80
3 K3 400|900 3500 2.80 6.30 2 18.20
4 K7 300] 700{ 3500 2.10 4.90 2 14.00
5 K9 300|500{ 3500 2.10 3.50 6 33.60
Total 38 278.60

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 21 Data Fisik Bekisting Kolom Lantai 5

Kolom Lantai 5

" Dimensi (mm)| Luas Perlu Bekisting (m2) Total Luas Perlu
No. [Tipe Kolom = T pxixz [ hxLxz | UM | pekisting (m2)
1 K1 500| 500{ 3500 3.50 3.50 16 112.00
2 K2 400/ 800/ 3500 2.80 5.60 12 100.80
3 K3 400/900| 3500 2.80 6.30 2 18.20
4 K7 300 700| 3500 2.10 4.90 2 14.00
5 K9 300/ 500 3500 2.10 3.50 6 33.60
Total 38 278.60

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

¢c. Volume Beton

Tabel 4. 22 Data Fisik Volume Kolom Lantai Pondasi

Elemen Kolom Lantai Pondasi

No. [Tipe Kolom bDImen: (mm)L Jumlah |Volume (m3) TuI;ogI:r:n(emS) T;/tc;llu(TnZ)
1 |K1 600 600| 1525 16 8.78 1.70 7.08
2 |K2 400 900| 1525 12 6.59 1.64 4.94
3 |K3 400 1000| 1525 2 1.22 1.86 -0.64
4 |K4 300] 600| 1525 1 0.27 0.22 0.05
5 |K5 400[  400| 1525 1 0.24 1.07 -0.83
6 |K7 300] 700| 1525 5 1.60 0.27 1.33
7 |K8 400] 800| 1525 2 0.98 0.95 0.03

Total 39 19.69 7.72 11.97

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




Tabel 4. 23 Data Fisik Volume Kolom Lantai 1
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Elemen Kolom Lantai 1

No. | Tipe Kolom bDlmenﬁl (mm)L Jumlah |Volume (m3) Tule\llnoghaJrT(emS) T:J/tc;llu(Tn%)
1 [K1 600 600 3500 16 20.16 3.70 16.46
2 K2 400 900] 3500 12 15.12 6.20 8.92
3 |K3 400| 900 3500 2 2.52 2.41 0.11
4 |K4 300] 600[ 3500 1 0.63 1.09 -0.46
5 |Ks 400  400] 3500 1 0.56 2.33 -1.77
6 |K7 300 700 3500 5 3.68 1.22 2.46
7 |Ks 400] 800 3500 2 2.24 1.14 110

Total 39 44.91 18.09 26.81
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 24 Data Fisik Volume Kolom Lantai 2
Elemen Kolom Lantai 2

No. |Tipe Kolom bDlmen;l (mm)L Jumlah [Volume (m3) Tule\l/r:)glsrrln;mS) T;/t(iallu(nnﬂlqes)
1 |K1 600 600 3500 16 20.16 3.70 16.46
2 |k2 400[ 900 3500 12 15.12 6.20 8.92
3 |k3 400] 900[ 3500] 2 2.52 2.41 0.11
4 |K6 400 400 3500 2 1.12 2.35 -1.23
5 |K7 300 700 3500 2 1.47 113 0.34

Total 34 40.39 15.79 24.60
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 25 Data Fisik Volume Kolom Lantai 3
Elemen Kolom Lantai 3

No. [Tipe Kolom bDImen: (mm)L Jumlah |Volume (m3) Tul;ogI:rT(emB) T;/t(:Iu(rrnnZ)
1 K1 600] 600 3500 16 20.16 3.70 16.46
2 |k2 400 900 3500 12 15.12 6.20 8.92
3 |K3 400 900[ 3500 2 2.52 2.41 0.11
4 |K7 300 700 3500 2 1.47 1.13 0.34

Total 32 39.27 13.44 25.83

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




Tabel 4. 26 Data Fisik Volume Kolom Lantai 4

Elemen Kolom Lantai 4

No. [Tipe Kolom bDlmen: (mm)L Jumlah [Volume (m3) Tul;/r:)g;:rTFmS) T<\)/t0a||u(r:’r1163)
1 |K1 500/ 500/ 3500{ 16 14.00 3.40 10.60

2 |K2 400/ 800 3500| 12 13.44 6.13 7.31

3 |K3 400/ 900{ 3500 2 2.52 2.41 0.11

4 |K7 300/ 700| 3500 2 1.47 1.13 0.34

5 |K9 300/ 500] 3500 6 3.15 2.43 0.72

Total 38 34.58 15.49 19.09

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 27 Data Fisik Volume Kolom Lantai 5

Elemen Kolom Lantai 5
No. | Tipe Kolom bDImen: (mm)L Jumlah [Volume (m3) Tula\(rj)g;zr:n:ma T;{[czlllu(n;es)
1 K1 500 500 3500 16 14.00 3.40 10.60
2 k2 400[ 800 3500 12 13.44 6.13 7.31
3 K3 400{ 900 3500{ 2 2.52 2.41 0.11
4 |K7 300] 700 3500 2 1.47 113 0.34
5 |K9 300] 500 3500 6 3.15 2.43 0.72
Total 38 34.58 15.49 19.09
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
4.2.4.Balok
a. Volume Tulangan
Tabel 4. 28 Data Fisik Tulangan Balok Lantai 1
Lantai 1
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume Berat | Bengkokan| Kaitan
10 2604.34 657 222 0.204627 | 1606.878 3939 3350
13 13304.36| 1986 1114 | 1.766629 | 13836.53 14928 14962
16 6991.314 931 584 1.406253 | 11046.28 5269 5388
19 165.6 40 20 0.046971 [ 369.288 18 22
22 271.585 34 176 0.10328 | 809.3233 24 38
25 5787.4 861 324 | 2.842027 | 22281.49 401 846
Total 4509

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)



Tabel 4. 29 Data Fisik Tulangan Balok Lantai 2
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Lantai 2
Diameter | Panjang | Batang [ Lonjor | Volume Berat | Bengkokan| Kaitan
10 9847.23 | 4794 828 |0.773711[9742.753| 13533 15660
13 5197.428| 1796 436 | 0.690144 | 6238.892 3222 4048
16 806.63 144 68 0.162248 | 1274.475 94 106
19 1357.49 234 114 | 0.461044 | 3617.018 180 264
22 2440.785| 376 204 | 1.025716 | 8039.37 336 451
25 55.78 9 12 0.021212 | 214.753 9 11
32 79.885 10 7 0.064273 | 238.0573 12
Total 7363

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 30 Data Fisik Tulangan Balok Lantai 3

Lantai 3
Diameter | Panjang | Batang [ Lonjor | Volume Berat | Bengkokan| Kaitan
10 2205.38 421 187 0.17328 | 1360.719 3372 2592
13 16451.87| 2261 1377 | 2.184573]17109.94 [ 18885 22286
16 654.976 150 56 0.131744 | 1034.862 492 512
19 120.52 17 10 0.034185 | 268.7596 15 23
22 409.065 97 34 0.155562 | 1281.584 25 58
25 4299.84 628 358 | 2.111529 | 16554.38 346 599
Total 3574

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 31 Data Fisik Tulangan Balok Lantai 4

Lantai 4

Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume Berat | Bengkokan| Kaitan
10 1702.952| 666 145 ] 0.133803 | 1050.721 4257 3094
13 13044.74| 1935 1094 |1.732155 | 13566.53 | 14067 14034
16 2373.36 291 198 | 0.477384 | 3749.909 1385 1856
19 80.96 28 7 0.022964 | 180.5408 26 8
22 727.57 124 61 0.276684 | 2233.182 93 171
25 2503.995| 360 209 1.22964 | 9640.381 203 311
32 1032.96 131 86 0.83109 | 6517.978 64 94

Total 3535

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)



Tabel 4. 32 Data Fisik Tulangan Balok Lantai 5

Lantai 5

Diameter | Panjang | Batang [ Lonjor | Volume Berat | Bengkokan| Kaitan

10 1702.952| 666 145.357 | 0.133803 | 1050.721 4257 3094

13 13044.74| 1935 |1093.83 | 1.732155| 13566.53 | 14067 14034

16 2373.36 291 197.808 | 0.477384 | 3749.909 1385 1856
19 80.96 28 6.74667 | 0.022964 | 180.5408 26 8
22 7271.57 124 60.6308 | 0.276684 | 2233.182 93 171
25 2503.995| 360 208.666 | 1.22964 | 9640.381 203 311
32 1032.96 131 86.08 [ 0.83109 |6517.978 64 94

Total 3535 36939.24

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)



b. Volume Bekisting

81

Tabel 4. 33 Data Fisik Bekisting Balok Lantai 1

Balok Lantai 1

] Dimensi (mm) Luas Perlu Bekisting (m2) | Total Luas Perlu

No.| Tipe Balok = 7= == 1 dumlah = T T x| Bekisting (m2)
1 |Gl 400(800| 9000 1 3.60 7.20 7.20 18.00
2 a2 300/ 700 9000 11 2.70 6.30 6.30 168.30
300|700 7500 2 2.25 5.25 5.25 25.50
3 |G3 400[600| 7500 2 3.00 4.50 4.50 24.00
4 (G4 400(500{ 5000 1 2.00 2.50 2.50 7.00
5 |G5 350|600 3700 1 1.30 2.22 2.22 5.74
6 |G6 300|600 7500 20 2.25 4.50 4.50 225.00
7 |G7 400(700{ 9000 1 3.60 6.30 6.30 16.20
8 |G8 300|500 5000 5 1.50 2.50 2.50 32.50
9 [G10 400(600( 1000 2 0.40 0.60 0.60 3.20
10 [G11 300/500] 2000 2 0.60 1.00 1.00 5.20
11 |G15 400|700 7500 1 3.00 5.25 5.25 13.50
12 |G16 400(800| 9000 2 3.60 7.20 7.20 36.00
13 [GK1 250/400| 2000 5 0.50 0.80 0.80 10.50
14 B1 300/500] 8000 2 2.40 4.00 4.00 20.80
300|500 7500 2 2.25 3.75 3.75 19.50
15 |BK1 250{500| 2000 6 0.50 1.00 1.00 15.00
16 |B2 300|600 7500 1 2.25 4.50 4.50 11.25
300|500 7500 8 2.25 3.75 3.75 78.00
300/500] 9000 9 2.70 4.50 4.50 105.30
17 (B3 300|500 3250 3 0.98 1.63 1.63 12.68
300|500 3750 1 1.13 1.88 1.88 4.88
300|500 4500 1 1.35 2.25 2.25 5.85
B4 200/400| 2600 3 0.52 1.04 1.04 7.80
18 200{400| 3250 2 0.65 1.30 1.30 6.50
250/400| 3750 8 0.94 1.50 1.50 31.50
250{400| 3000 4 0.75 1.20 1.20 12.60
20 |B5 250|400 4250 1 1.06 1.70 1.70 4.46
250/400| 4500 1 1.13 1.80 1.80 4.73
250{400| 2225 1 0.56 0.89 0.89 2.34
21 (B6 300|500 5000 5 1.50 2.50 2.50 32.50
23 |B8 300{600| 7500 2 2.25 4.50 4.50 22.50
Total 988.81

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 34 Data Fisik Bekisting Balok Lantai 2

Balok Lantai 2

. Dimensi (mm) Luas Perlu Bekisting (m2) | Total Luas Perlu
No.| Tipe Balok = 7= == = dumlah = BR =S T hx L | Bekisting (m2)
1 |61 400[800] 9000 1 3.60 7.20 7.20 18.00
5 g2 300/700{ 9000 4 2.70 6.30 6.30 61.20
300{700] 6500 1 1.95 4.55 4.55 11.05
3 [G4 400[500] 5000 1 2.00 2.50 2.50 7.00
4 |G5 350|600 2500 1 0.88 1.50 1.50 3.88
5 |G6 300{600] 7500 14 2.25 4.50 4.50 157.50
6 [G7 400[700] 9000 3 3.60 6.30 6.30 48.60
7 [G8 300/500{ 5000 4 1.50 2.50 2.50 26.00
8 |G9 500{600] 7500 2 3.75 4.50 4.50 25.50
9 [G10 400/600] 1000 2 0.40 0.60 0.60 3.20
10 [G11 300/500{ 2000 2 0.60 1.00 1.00 5.20
11 [G15 400[700] 7500 1 3.00 5.25 5.25 13.50
12 [G16 400/800] 9000 2 3.60 7.20 7.20 36.00
13 [G20 400/600] 5500 1 2.20 3.30 3.30 8.80
12 lg1 300/500{ 3500 1 1.05 1.75 1.75 4.55
300/500{ 7500 3 2.25 3.75 3.75 29.25
13 |g2 300/600{ 7500 1 2.25 4.50 4.50 11.25
300/600{ 2000 1 0.60 1.20 1.20 3.00
300/500{ 7500 8 2.25 3.75 3.75 78.00
300{500( 9000 9 2.70 4.50 4.50 105.30
14 B3 300/500{ 3250 3 0.98 1.63 1.63 12.68
300/500{ 3750 1 1.13 1.88 1.88 4.88
300{500( 4500 1 1.35 2.25 2.25 5.85
B4 200/400{ 2600 3 0.52 1.04 1.04 7.80
15 200/400{ 3250 2 0.65 1.30 1.30 6.50
250{400[ 2000 1 0.50 0.80 0.80 2.10
16 [B5S 250/400{ 3000 2 0.75 1.20 1.20 6.30
250/400{ 4500 2 1.13 1.80 1.80 9.45
300{500] 5000 4 1.50 2.50 2.50 26.00
17 |B6 300/500{ 6500 1 1.95 3.25 3.25 8.45
300/500{ 4000 1 1.20 2.00 2.00 5.20
18 [B7 400[600] 7500 1 3.00 4.50 4.50 12.00
19 [B8 300/500{ 7500 1 2.25 3.75 3.75 9.75
20 [BK2 300|600 3750 1 1.13 2.25 2.25 5.63
21 |BK3 400{600{ 5000 2 2.00 3.00 3.00 16.00
400/600] 6250 2 2.50 3.75 3.75 20.00
Total 815.35
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Tabel 4. 35 Data Fisik Bekisting Balok Lantai 3

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




83

Balok Lantai 3

. Dimensi (mm) Luas Perlu Bekisting (m2) | Total Luas Perlu

No. | Tipe Balok = "m0 | UmIah 5L [ hxL | hxL | Bekisting (m2)
1 |Gl 400{800{ 9000 1 3.60 7.20 7.20 18.00
2 g2 300/ 700{ 9000 7 2.70 6.30 6.30 107.10
300|700 7500 2 2.25 5.25 5.25 25.50
3 |G3 400{600{ 7500 3 3.00 4.50 4.50 36.00
4 1G4 400{500{ 5000 1 2.00 2.50 2.50 7.00
5 |G6 300|600 7500 19 2.25 4.50 4.50 213.75
6 |G7 400{700{ 9000 3 3.60 6.30 6.30 48.60
7 |G8 300|500 5000 5 1.50 2.50 2.50 32.50
8 [G10 400|600 1000 2 0.40 0.60 0.60 3.20
9 |G5 350|600 3500 1 1.23 2.10 2.10 5.43
10 [G11 300|500 2000 2 0.60 1.00 1.00 5.20
11 [G15 400{700| 7500 1 3.00 5.25 5.25 13.50
12 [G16 400{800{ 9000 2 3.60 7.20 7.20 36.00
13 |1 300|500 9000 8 2.70 4.50 4.50 93.60
300|500 7500 12 2.25 3.75 3.75 117.00
14 (B2 300|600 7500 1 2.25 4.50 4.50 11.25
15 |3 300|500 3200 3 0.96 1.60 1.60 12.48
300{500| 4500 1 1.35 2.25 2.25 5.85
200400 2750 1 0.55 1.10 1.10 2.75
200{400| 2000 1 0.40 0.80 0.80 2.00
16 |B4 200{400| 3200 3 0.64 1.28 1.28 9.60
200/400{ 2500 4 0.50 1.00 1.00 10.00
200/400{ 3750 1 0.75 1.50 1.50 3.75
17 lgs 250|400 3000 2 0.75 1.20 1.20 6.30
250|400 4500 1 1.13 1.80 1.80 4.73
18 [B6 300|500 5000 6 1.50 2.50 2.50 39.00
19 (B8 300|600 7500 2 2.25 4.50 4.50 22.50
20 |B9 400{500{ 7500 2 3.00 3.75 3.75 21.00
400{500{ 9000 4 3.60 4.50 4.50 50.40
Total 963.98

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 36 Data Fisik Bekisting Balok Lantai 4

Balok Lantai 4

Dimensi (mm)

Luas Perlu Bekisting (m2)

Total Luas Perlu

No. | Tipe Balok = == 7 bxL | hxL | hxL | Bekisting (m2)
1 |c1 400/800] 9000 1| 360] 7.20] 7.0 18.00
> e 300{700] 6725 2 202  a71] a7t 22.87
300{700] 9000 3 270 630] 630 45.90
3 |G3 400]600] 7500 2| 300  450] 450 24.00
4 |G5 350(600] 3500 1 123 210 210 5.43
5 |G6 300{600] 7500 20| 225] 450 450 225.00
6 |G6A 300{600] 5000 1 150 300]  3.00 7.50
7 67 400/ 700] 9000 1| 360] 630] 630 16.20
8 |G10 400/600] 1000 2| 040] 060] 060 3.20
9 |c11 300{500] 2000 2 060]  100]  1.00 5.20
10 [G13 400/ 900 9000 5| 360 810] 810 99.00
11 |c14 300{900] 9000 1 270 810] 810 18.90
12 |G15 400|700 7500 1] 300] 525| 525 13.50
13 |G16 400/800] 9000 2l 360] 7.0  7.20 36.00
14 617 400/600] 5000 5| 200 300] 300 40.00
5 |1 300{500] 7500 71 225] 375] 375 68.25
300[500] 9000 0]  270] 450 450 117.00
17 B2 300{600] 7500 1| 225]  450] 450 11.25
15 s 300[500] 3200 3 096] 160] 160 12.48
300{500] 4500 1| 135] 225] 225 5.85
200[400] 2750 1 o0s5| 110] 110 2.75
200[400] 2000 1| o040] 080 080 2.00
19 (B4 200[400] 3200 3| o064] 128] 128 9.60
200{400[ 2500 4| o050 100|100 10.00
200(400[ 3750 1 o075]  150] 150 3.75
250(400] 4500 1] 113]  180] 180 473
20 |B5 250(400] 3000 3 075  120] 120 9.45
250(400] 2000 1] 050] 080 080 2.10
21 |es 300[500] 5000 5| 150 250] 250 32.50
300[500] 7500 5| 225 375 375 48.75
22 |B8 300{600] 7500 2| 225  450] 450 22.50
23 |B10 700{500] 7500 5| 525 375 375 63.75
24 |B13 500{500] 7500 5| 375 375 375 56.25
Total 1063.65

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




Tabel 4. 37 Data Fisik Bekisting Balok Lantai 5
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Balok Lantai 5

. Dimensi (mm) Luas Perlu Bekisting (m2) | Total Luas Perlu
No.  Tipe Balok = bxL | hxL | hxL | Bekisting (m2)
1 [G1 400{800| 9000 1 3.60 7.20 7.20 18.00
5 la2 300/700| 6725 2 2.02 4.71 4.71 22.87
300{700| 9000 3 2.70 6.30 6.30 45.90
3 |G3 400{600| 7500 2 3.00 4.50 4.50 24.00
4 |G5 350/600| 3500 1 1.23 2.10 2.10 5.43
5 |G6 300/600| 7500 20 2.25 4.50 4.50 225.00
6 |G6A 300/600| 5000 1 1.50 3.00 3.00 7.50
7 |G7 400{700| 9000 1 3.60 6.30 6.30 16.20
8 |G10 400{600| 1000 2 0.40 0.60 0.60 3.20
9 |G11 300{500| 2000 2 0.60 1.00 1.00 5.20
10 |G13 400{900| 9000 5 3.60 8.10 8.10 99.00
11 |G14 300{900| 9000 1 2.70 8.10 8.10 18.90
12 |G15 400{700| 7500 1 3.00 5.25 5.25 13.50
13 |G16 400800 9000 2 3.60 7.20 7.20 36.00
14 |G17 400{600| 5000 5 2.00 3.00 3.00 40.00
15 lB1 300/500| 7500 7 2.25 3.75 3.75 68.25
300/500| 9000 10 2.70 4.50 4.50 117.00
17 |B2 300/600| 7500 1 2.25 4.50 4.50 11.25
18 |83 300{500| 3200 3 0.96 1.60 1.60 12.48
300/500| 4500 1 1.35 2.25 2.25 5.85
200/400| 2750 1 0.55 1.10 1.10 2.75
200/400| 2000 1 0.40 0.80 0.80 2.00
19 |B4 200{400| 3200 3 0.64 1.28 1.28 9.60
200/400| 2500 4 0.50 1.00 1.00 10.00
200/400| 3750 1 0.75 1.50 1.50 3.75
250/400| 4500 1 1.13 1.80 1.80 4.73
20 |B5 250/400| 3000 3 0.75 1.20 1.20 9.45
250{400| 2000 1 0.50 0.80 0.80 2.10
21 s 300/500| 5000 5 1.50 2.50 2.50 32.50
300{500| 7500 5 2.25 3.75 3.75 48.75
22 |B8 300/600| 7500 2 2.25 4.50 4.50 22.50
23 |B10 700/500| 7500 5 5.25 3.75 3.75 63.75
24 |B13 500/500] 7500 5 3.75 3.75 3.75 56.25
Total 1063.65
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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c. Volume Beton

Tabel 4. 38 Data Fisik Volume Balok Lantai 1

Elemen Balok Lantai 1

. Dimensi (mm Volume Volume
No. | Tipe Balok = 7 ( L) Jumlah | 4 angan (m3) | Total (m3)
1 Gl 400|800{ 9000 1] 0.111955277 2.77
300|700/ 9000 11
2 G2 3001700l 7500 > 1.808987438 22.13
3 G3 400|600{ 7500 2| 0.165253954 3.43
4 G4 400(500[ 5000 1| 0.063483546 0.94
5 G5 350|600/ 3700 1| 0.017477491 0.76
6 G6 300({600f 7500 20 1.378882214 25.62
7 G7 400(700[ 9000 1| 0.096839539 2.42
8 G8 300|500/ 5000 5| 0.079882126 3.67
9 G10 400(600| 1000 2| 0.017317866 0.46
10 G11 300|500/ 2000 2| 0.017755886 0.58
11 G15 400(700[ 7500 1| 0.053278742 2.05
12 G16 400({800| 9000 2 0.21252127 5.55
13 GK1 250(400( 2000 5/ 0.063129314 0.94
300|500 8000 2
14 Bl 3005001 7500 > 0.212118203 4.44
15 BK1 250(500( 2000 6] 0.066179528 1.43
16 B2 300|600/ 7500 1| 0.040705673 1.31
300|500 7500 8
300]500| 9000 9
17 B3 300|500 3250 3| 1.499854483 22.35
300|500 3750 1
300]500| 4500 1
200400 2600 3
18 B4 20012001 3250 > 0.0403689 1.10
250400 3750 8
2501400 3000 4
20 B5 2501400 4250 1| 0.207428611 5.09
250400 4500 1
2501400 2225 1
21 B6 300|500/ 5000 5| 0.136380051 3.61
23 B8 300|600 7500 2| 0.089207599 2.61
Total 116 113.27

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




Tabel 4. 39 Data Fisik Volume Balok Lantai 2
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Elemen Balok Lantai 2

. Dimensi (mm Volume Volume
No. | Tipe Balok b|h ( L ) Jumiah Tulangan (m3) | Total (m3)
1 Gl 400(800| 9000 1| 0.117286095 2.76
300(700{ 9000 4
2 G2 30017001 6500 1 0.346614166 8.58
3 G4 400({500| 5000 1| 0.051098951 0.95
4 G5 350(600{ 2500 1| 0.030707977 0.49
5 G6 300(600{ 7500 14| 0.844291894 18.06
6 G7 400{700| 9000 3| 0.274665456 7.29
7 G8 300(/500{ 5000 4| 0.065474169 2.93
8 G9 500(600{ 7500 2| 0.151785417 4.35
9 G10 400{600| 1000 2| 0.048757909 0.43
10 G11 300(/500{ 2000 2| 0.014518743 0.59
11 G15 400{700| 7500 1| 0.040501403 2.06
12 G16 400{800| 9000 2| 0.208102037 5.55
13 G20 400(/600| 5500 1| 0.067314426 1.25
300(500{ 3500 1
12 Bl 30015001 7500 3 0.15648952 3.74
300(600| 7500 1
13 B2 30016001 2000 1 0.037874784 1.67
300(500{ 7500 8
300(500{ 9000 9
14 B3 300(500{ 3250 3| 0.822881479 23.03
300(500{ 3750 1
300(500{ 4500 1
200(400{ 2600 3
15 B4 20012001 3250 2 0.04857853 1.10
250(400{ 2000 1
16 B5 250(400{ 3000 2| 0.060437096 1.64
250(400| 4500 2
300(500{ 5000 4
17 B6 300(500| 6500 1 0.14704756 4.43
300(/500|{ 4000 1
18 B7 400[600| 7500 1| 0.054106376 1.75
19 B8 300[500{ 7500 1| 0.054163151 1.07
20 BK2 300[/600{ 3750 1| 0.030283314 0.64
400{600| 5000 2
21 BK3 20016001 6250 2 0.171858767 5.23
Total 90.00 99.58

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 40 Data Fisik Volume Balok Lantai 3

Elemen Balok Lantai 3

. Dimensi (mm Volume Volume
No. | Tipe Balok b|h ( L : Jumiah Tulangan (m3) | Total (m3)
1 G1 400({800| 9000 1| 0.106798232 2.77
300/ 700[ 9000 7
2 G2 30017001 7500 2 0.746711598 15.63
3 G3 400(600| 7500 3| 0.181123225 5.22
4 G4 400({500| 5000 1| 0.040923028 0.96
5 G6 300|600 7500 19| 1.658855578 23.99
6 G7 400({700| 9000 3| 0.286914856 7.27
7 G8 300|500 5000 5| 0.195450593 3.55
8 G10 400(600| 1000 2| 0.053550389 0.43
9 G5 350|600| 3500 1| 0.02413059 0.71
10 G11 300{500f 2000 2| 0.039662229 0.56
11 G15 400|700| 7500 1| 0.086897162 2.01
12 G16 400/ 800| 9000 2| 0.215691564 5.54
300|500( 9000 8
13 B1 30015000 7500 2 1.053251736 23.25
14 B2 300|600| 7500 1| 0.039342286 1.31
300|500 3200 3
15 B3 30015000 2500 1 0.323198499 1.79
200|400 2750 1
200|400 2000 1
16 B4 200|400 3200 3| 0.071773491 2.18
200|400 2500 4
200|400 3750 1
250|400 3000 2
17 B5 2501200 2500 1 0.117584201 0.93
18 B6 300{500f 5000 6| 0.146023601 4.35
19 B8 300|{600[ 7500 2| 0.150237359 2.55
400({500| 7500 2
20 B9 20015001 9000 2 0.327518702 9.87
Total 101.00 5.87 114.89

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




Tabel 4. 41 Data Fisik Volume Balok Lantai 4
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Elemen Balok Lantai 4

. Dimensi (mm Volume Volume
No. | Tipe Balok b|h ( L : Jumlah Tulangan (m3) | Total (m3)
1 Gl 400(800| 9000 1| 0.124644129 2.76
300(700| 6725 2
2 G2 30017001 9000 3 0.390129408 8.10
3 G3 400(600| 7500 2| 0.177744644 3.42
4 G5 350(600| 3500 1| 0.027697084 0.71
5 G6 300(600| 7500 20| 1.249002912 25.75
6 G6A 300(600| 5000 1| 0.034839011 0.87
7 G7 400{700| 9000 1 0.11569457 2.40
8 G10 400{600{ 1000 2| 0.066521934 0.41
9 G11 300{500{ 2000 2| 0.032582377 0.57
10 G13 400(/900| 9000 5| 0.852777326 15.35
11 Gl14 300(/900{ 9000 1 0.08675691 2.34
12 G15 400(700| 7500 1| 0.068540658 2.03
13 G16 400(800| 9000 2| 0.184635943 5.58
14 G17 400(600| 5000 5| 0.643215446 5.36
300(500{ 7500 7
15 B1 30015009000 T 1.079708979 20.30
16 B2 300(600| 7500 1 0.04379892 1.31
300(500{ 3200 3
17 B3 300(500 2500 1 0.114623364 2.00
200{400| 2750 1
200{400{ 2000 1
18 B4 200(400| 3200 3| 0.061888451 2.19
200(400| 2500 4
200(400| 3750 1
250(400| 4500 1
19 B5 250(400{ 3000 3| 0.061519543 1.49
250(400| 2000 1
300(500{ 5000 5
20 B6 30015001 7500 5 0.199490029 9.18
21 B8 300{600| 7500 2| 0.075932595 2.62
22 B10 700|{500{ 7500 5| 0.238692883 12.89
23 B13 500({500{ 7500 5| 0.274843463 9.10
Total 108.00 6.21 136.71

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




90

Tabel 4. 42 Data Fisik Volume Balok Lantai 5

Elemen Balok Lantai 5

. Dimensi (mm Volume Volume
No. | Tipe Balok b|h ( L : Jumiah Tulangan (m3) | Total (m3)
1 G1 400({800| 9000 1| 0.124644129 2.76
300|700| 6725 2
2 G2 3001700l 9000 3 0.390129408 8.10
3 G3 400(600| 7500 2| 0.177744644 3.42
4 G5 350|600 3500 1| 0.027697084 0.71
5 G6 300|600 7500 20| 1.249002912 25.75
6 G6A 300|600( 5000 1| 0.034839011 0.87
7 G7 400|700| 9000 1|  0.11569457 2.40
8 G10 400/ 600| 1000 2| 0.066521934 0.41
9 G11 300{500[ 2000 2| 0.032582377 0.57
10 G13 400{900| 9000 5| 0.852777326 15.35
11 G14 300/900( 9000 1| 0.08675691 2.34
12 G15 400({700| 7500 1| 0.068540658 2.03
13 G16 400({800| 9000 2| 0.184635943 5.58
14 G17 400(600| 5000 5| 0.643215446 5.36
300|500 7500 7
15 B1 30015000 9000 T 1.079708979 20.30
16 B2 300|600 7500 1| 0.04379892 1.31
300|500 3200 3
17 B3 3001500 2500 1 0.114623364 2.00
200{400f 2750 1
200{400f 2000 1
18 B4 200|400 3200 3| 0.061888451 2.19
200|400 2500 4
200|400 3750 1
250|400 4500 1
19 B5 250|400 3000 3| 0.061519543 1.49
250/ 400 2000 1
300|500 5000 5
20 B6 30015001 7500 5 0.199490029 9.18
21 B8 300|{600[ 7500 2| 0.075932595 2.62
22 B10 700|{500f 7500 5| 0.238692883 12.89
23 B13 500{500f 7500 5| 0.274843463 9.10
Total 136.71

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




4.2.5.Pelat Lantai
a. Volume Tulangan
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Tabel 4. 43 Data Fisik Tulangan Pelat Lantai 1

Pelat Lantai 1

Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume | Berat Bengkokan Kaitan
10 166096.9 | 35534 13853 | 1.30505 |102481.8 616 1540
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 44 Data Fisik Tulangan Pelat Lantai 2
Pelat Lantai 2
Diameter Panjang Batang | Lonjor | Volume Berat Bengkokan Kaitan
10 111394.6 | 23012 9291 [0.875243|68730.47 480 1200
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 45 Data Fisik Tulangan Pelat Lantai 3
Pelat Lantai 3
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume | Berat Bengkokan | Kaitan
10 123350.7| 24939 10290 |0.969184|76107.38 592 1480
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 46 Data Fisik Tulangan Pelat Lantai 4
Pelat Lantai 4
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume | Berat Bengkokan | Kaitan
10 69742.23| 15474 5820 |0.547975 (43030.96 664 1660
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
Tabel 4. 47 Data Fisik Tulangan Pelat Lantai 5
Pelat Lantai 5
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume | Berat Bengkokan | Kaitan
10 69742.23| 15474 5820 |0.547975|43030.96 664 1660

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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b. Volume Bekisting

Tabel 4. 48 Data Fisik Bekisting Pelat Lantai 1

Bekisting Pelat Lantai 1

Tipe | DimensiPelat (mm x mm) | Luas Perlu Bekisting (m2) | Tebal | Jumlah | Total Luas | Volume
Pelat x (mm) y (mm) pxl | pxtx2]|Ixtx2]| (mm) | Pelat Bekisting (m2)
S1A 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 30 509.22 509.22
S1B 3750 5000 18.75 0.045 0.060 12 10 188.55 188.55
S1C 3750 1800 6.75 0.045 0.022 12 8 54.53 54.53
S1D 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 4 67.90 67.90
S1E 2500 3000 7.50 0.030 0.036 12 4 30.26 30.26
S1F 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 2 33.95 33.95
S1G 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 1 16.97 16.97
S1H 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 1 16.97 16.97
S1l 4500 2000 9.00 0.054 0.024 12 2 18.16 18.16
S1J 2500 4500 11.25 0.030 0.054 12 1 11.33 11.33
S1K 3250 4500 14.63 0.039 0.054 12 1 14.72 14.72
S1L 3250 2000 6.50 0.039 0.024 12 2 13.13 13.13
S1M 2000 4500 9.00 0.024 0.054 12 2 18.16 18.16
SIN 3250 4250 13.81 0.039 0.051 12 2 27.81 27.81
S10 2000 3500 7.00 0.024 0.042 12 2 14.13 14.13
S1P 3000 1800 5.40 0.036 0.022 12 2 10.92 10.92
S1Q 3000 3250 9.75 0.036 0.039 12 1 9.83 9.83
S1R 3250 7500 24.38 0.039 0.090 12 2 49.01 49.01
Total 77 1105.53 1105.53

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 49 Data Fisik Bekisting Pelat Lantai 2
Bekisting Pelat Lantai 2
Tipe | DimensiPelat (mm x mm) | Luas Perlu Bekisting (m2) | Tebal | Jumlah | Total Luas | Volume
Pelat x (mm) y (mm) pxl | pxtx2]|Ixtx2]| (mm) | Pelat Bekisting (m2)
S2A 3250 2500 8.13 0.039 0.030 12 30 245.82 245.82
S2B 4250 2750 11.69 0.051 0.033 12 10 117.72 117.72
S2C 2750 5000 13.75 0.033 0.060 12 8 110.74 110.74
S2D 3750 5000 18.75 0.045 0.060 12 4 75.42 75.42
S2E 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 4 67.90 67.90
S2F 2000 4500 9.00 0.024 0.054 12 2 18.16 18.16
S2G 2000 3500 7.00 0.024 0.042 12 1 7.07 7.07
S2H 4500 2000 9.00 0.054 0.024 12 1 9.08 9.08
S21 3750 2750 10.31 0.045 0.033 12 2 20.78 20.78
S2) 3750 2000 7.50 0.045 0.024 12 1 7.57 7.57
S2K 2500 4750 11.88 0.030 0.057 12 1 11.96 11.96
S2L 3750 3250 12.19 0.045 0.039 12 2 24.54 24.54
S2M 2000 2750 5.50 0.024 0.033 12 2 11.11 11.11
S2N 2750 3500 9.63 0.033 0.042 12 2 19.40 19.40
S20 3000 2500 7.50 0.036 0.030 12 2 15.13 15.13
S2P 3800 4250 16.15 0.046 0.051 12 2 32.49 32.49
S2Q 3800 2500 9.50 0.046 0.030 12 1 9.58 9.58
Total 75 804.46 804.46

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 50 Data Fisik Bekisting Pelat Lantai 3

Bekisting Pelat Lantai 3

Tipe | DimensiPelat (mm x mm) | Luas Perlu Bekisting (m2) | Tebal | Jumlah | Total Luas | Volume
Pelat x (mm) y (mm) pxl | pxtx2]|Ixtx2]| (mm) | Pelat Bekisting (m2)
S3A 3750 4000 15.00 0.045 0.048 12 30 452.79 452.79
S3B 3750 5000 18.75 0.045 0.060 12 10 188.55 188.55
S3C 2500 5000 12.50 0.030 0.060 12 8 100.72 100.72
S3D 2000 5000 10.00 0.024 0.060 12 4 40.34 40.34
S3E 2500 3000 7.50 0.030 0.036 12 4 30.26 30.26
S3F 2000 3000 6.00 0.024 0.036 12 2 12.12 12.12
S3G 2500 2500 6.25 0.030 0.030 12 1 6.31 6.31
S3H 2500 3500 8.75 0.030 0.042 12 1 8.82 8.82
S3I 2500 4250 10.63 0.030 0.051 12 2 21.41 21.41
S3) 2000 3500 7.00 0.024 0.042 12 1 7.07 7.07
S3K 2000 4250 8.50 0.024 0.051 12 1 8.58 8.58
S3L 2000 2500 5.00 0.024 0.030 12 2 10.11 10.11
S3M 2500 1750 4.38 0.030 0.021 12 2 8.85 8.85
S3N 2000 1750 3.50 0.024 0.021 12 2 7.09 7.09
S30 2000 4500 9.00 0.024 0.054 12 2 18.16 18.16
S3P 2000 3250 6.50 0.024 0.039 12 2 13.13 13.13
S3Q 3750 2750 10.31 0.045 0.033 12 1 10.39 10.39
S3R 4500 1750 7.88 0.054 0.021 12 2 15.90 15.90
S3S 3000 1750 5.25 0.036 0.021 12 1 5.31 5.31
S3T 3250 3000 9.75 0.039 0.036 12 1 9.83 9.83
S3U 3750 3000 11.25 0.045 0.036 12 1 11.33 11.33
S3V 3750 2250 8.44 0.045 0.027 12 1 8.51 8.51
Total 81 995.56 995.56

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 51 Data Fisik Bekisting Pelat Lantai 4
Bekisting Pelat Lantai 4

Tipe | DimensiPelat (mm x mm) | Luas Perlu Bekisting (m2) | Tebal | Jumlah | Total Luas | Volume
Pelat x (mm) y (mm) pxl | pxtx2]|Ixtx2]| (mm) | Pelat Bekisting (m2)
S4A 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 30 509.22 509.22
S4B 3750 3500 13.13 0.045 0.042 12 10 132.12 132.12
S4C 3750 2500 9.38 0.045 0.030 12 8 75.60 75.60
S4D 3750 2500 9.38 0.045 0.030 12 4 37.80 37.80
S4E 3750 2000 7.50 0.045 0.024 12 4 30.28 30.28
S4F 2000 4500 9.00 0.024 0.054 12 2 18.16 18.16
S4G 2000 3250 6.50 0.024 0.039 12 1 6.56 6.56
S4H 3750 2750 10.31 0.045 0.033 12 1 10.39 10.39
S41 4500 1750 7.88 0.054 0.021 12 2 15.90 15.90
S4) 3000 1750 5.25 0.036 0.021 12 1 5.31 5.31
S4K 2000 3000 6.00 0.024 0.036 12 1 6.06 6.06
S4L 3250 3000 9.75 0.039 0.036 12 2 19.65 19.65
S4M 2500 3000 7.50 0.030 0.036 12 2 15.13 15.13
S4N 2000 2500 5.00 0.024 0.030 12 2 10.11 10.11
S40 3750 3500 13.13 0.045 0.042 12 2 26.42 26.42
S4P 3750 2250 8.44 0.045 0.027 12 2 17.02 17.02
S4Q 3750 4000 15.00 0.045 0.048 12 1 15.09 15.09

Total 75 950.82 950.82

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 52 Data Fisik Bekisting Pelat Lantai 5
Bekisting Pelat Lantai 5

Tipe | DimensiPelat (mm x mm) | Luas Perlu Bekisting (m2) | Tebal | Jumlah | Total Luas | Volume
Pelat x (mm) y (mm) pxl | pxtx2]|Ixtx2]| (mm) | Pelat Bekisting (m2)
S5A 3750 4500 16.88 0.045 0.054 12 30 509.22 509.22
S5B 3750 3500 13.13 0.045 0.042 12 10 132.12 132.12
S5C 3750 2500 9.38 0.045 0.030 12 8 75.60 75.60
S5D 3750 2500 9.38 0.045 0.030 12 4 37.80 37.80
S5E 3750 2000 7.50 0.045 0.024 12 4 30.28 30.28
S5F 2000 4500 9.00 0.024 0.054 12 2 18.16 18.16
S5G 2000 3250 6.50 0.024 0.039 12 1 6.56 6.56
S5H 3750 2750 10.31 0.045 0.033 12 1 10.39 10.39
S51 4500 1750 7.88 0.054 0.021 12 2 15.90 15.90
S5) 3000 1750 5.25 0.036 0.021 12 1 5.31 5.31
S5K 2000 3000 6.00 0.024 0.036 12 1 6.06 6.06
S5L 3250 3000 9.75 0.039 0.036 12 2 19.65 19.65
S5M 2500 3000 7.50 0.030 0.036 12 2 15.13 15.13
S5N 2000 2500 5.00 0.024 0.030 12 2 10.11 10.11
S50 3750 3500 13.13 0.045 0.042 12 2 26.42 26.42
S5P 3750 2250 8.44 0.045 0.027 12 2 17.02 17.02
S5Q 3750 4000 15.00 0.045 0.048 12 1 15.09 15.09

Total 75 950.82 950.82

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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¢. Volume Beton
Tabel 4. 53 Data Fisik Volume Pelat Lantai 1
Pelat Lantai 1
Tipe Pelat|x (mm) |y (mm)|Dimensi ( mm x mm) Tebal Jumlah|Volume (m3) Volume Volume Total
(mm) Tulangan (m3) (m3)

S1A 3750 | 4500 3750 x 4500 130 30 65.81 0.1254 65.69
S1B 3750 | 5000 3750 x 5000 130 10 24.38 0.0688 24.31
S1C 3750 | 1800 3750 x 1800 130 8 7.02 0.6108 6.41
S1D 3750 | 4500 3750 x 4500 130 4 8.78 0.0167 8.76
S1E 2500 | 3000 2500 x 3000 130 4 3.90 0.0118 3.89
S1F 3750 | 4500 3750 x 4500 130 2 4.39 0.0084 4.38
S1G 3750 | 4500 3750 x 4500 130 1 2.19 0.0042 2.19
S1H 3750 | 4500 3750 x 4500 130 1 2.19 0.0042 2.19
S1l 4500 | 2000 4500 x 2000 130 2 2.34 0.1487 2.19
S1) 2500 | 4500 2500 x 4500 130 1 1.46 0.0029 1.46
S1K 3250 | 4500 3250 x 4000 130 1 1.90 0.0037 1.90
S1L 3250 | 2000 3250 x 2000 130 2 1.69 0.0028 1.69
S1M 2000 | 4500 2000 x 3000 130 2 2.34 0.0037 2.34
SIN 3250 | 4250 3250 x 4250 130 2 3.59 0.0071 3.58
S10 2000 | 3500 2000 x 3500 130 2 1.82 0.0039 1.82
S1P 3000 | 1800 3250 x 1800 130 2 1.40 0.0030 1.40
S1Q 3000 | 3250 3000 x 3250 130 1 1.27 0.0026 1.26
S1R 3250 | 7500 3250 x 7500 130 2 6.34 0.2763 6.06
Total 77 142.81 1.31 141.51

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 54 Data Fisik Volume Pelat Lantai 2

Pelat Lantai 2

Tipe Pelat|x (mm)|y (mm)|Dimensi ( mm x mm) Tebal Jumlah|Volume (m3) Volume Volume Total
(mm) Tulangan (m3) (m3)

S2A 3250 | 2500 3250 x 2500 130 6 6.34 0.0132 6.32
S2B 4250 | 2750 4250 x 2750 130 2 3.04 0.0062 3.03
S2C 2750 | 5000 2500 x 5000 130 2 3.58 0.0104 3.56
S2D 3750 | 5000 3750 x 5000 130 8 19.50 0.0551 19.44
S2E 3750 | 4500 3750 x 4500 130 12 26.33 0.0502 26.27
S2F 2000 | 4500 2000 x 4500 130 2 2.34 0.6928 1.65
S2G 2000 | 3500 2000 x 3500 130 4 3.64 0.0059 3.63
S2H 4500 | 2000 4500 x 2000 130 2 2.34 0.0049 2.34
S21 3750 | 2750 3750 x 2750 130 1 1.34 0.0026 1.34
S2) 3750 | 2000 3750 x 2000 130 1 0.98 0.0016 0.97
S2K 2500 | 4750 2500 x 4750 130 2 3.09 0.0091 3.08
S2L 3750 | 3250 3750 x 3250 130 4 6.34 0.0097 6.33
S2M 2000 | 2750 2000 x 2750 130 2 1.43 0.0024 1.43
S2N 2750 | 3500 2750 x 3500 130 1 1.25 0.0020 1.25
S20 3000 | 2500 3000 x 2500 130 3 2.93 0.0047 2.92
S2P 3800 | 4250 2500 x 3500 130 1 2.10 0.0031 2.10
s2Q 3800 | 2500 3250 x 4500 130 1 1.24 0.0017 1.23
Total 54 87.78 0.88 86.90

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 55 Data Fisik Volume Pelat Lantai 3

Pelat Lantai 3

Tipe Pelat|x (mm)|y (mm)|Dimensi ( mm x mm) Tebal Jumlah|Volume (m3) Volume Volume Total
(mm) Tulangan (m3) (m3)

S3A 3750 | 4000 3750 x 4000 130 16 31.20 0.0604 31.14
S3B 3750 | 5000 3750 x 5000 130 22 53.63 0.1514 53.47
S3C 2500 | 5000 2500 x 5000 130 2 3.25 0.1910 3.06
S3D 2000 | 5000 2000 x 5000 130 1 1.30 0.0947 1.21
S3E 2500 | 3000 2500 x 3000 130 5 4.88 0.0078 4.87
S3F 2000 | 3000 2000 x 3000 130 3 2.34 0.0038 2.34
S3G 2500 | 2500 2500 x 2500 130 2 1.63 0.0027 1.62
S3H 2500 | 3500 2500 x 3500 130 2 2.28 0.0036 2.27
S3l 2500 | 4250 2500 x 4250 130 2 2.76 0.0056 2.76
S3J) 2000 | 3500 2000 x 3500 130 1 0.91 0.0015 0.91
S3K 2000 | 4250 2000 x 4250 130 1 1.11 0.0825 1.02
S3L 2000 | 2500 2000 x 2500 130 2 1.30 0.0022 1.30
S3M 2500 | 1750 2500 x 1750 130 2 1.14 0.0020 1.14
S3N 2000 | 1750 2000 x 1750 130 1 0.46 0.0008 0.45
S30 2000 | 4500 2000 x 4500 130 2 2.34 0.1732 2.17
S3P 2000 | 3250 2000 x 3250 130 3 2.54 0.0042 2.53
S3Q 3750 | 2750 3750 x 2750 130 1 1.34 0.0021 1.34
S3R 4500 | 1750 4500 x 1750 130 2 2.05 0.1726 1.87
S3S 3000 | 1750 3000 x 1750 130 1 0.68 0.0011 0.68
S3T 3250 | 3000 3250 x 3000 130 1 1.27 0.0020 1.27
S3U 3750 | 3000 3750 x 3000 130 1 1.46 0.0022 1.46
S3v 3750 | 2250 3750 x 2250 130 1 1.10 0.0018 1.10
Total 74 120.93 0.97 119.96

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 56 Data Fisik Volume Pelat Lantai 4

Pelat Lantai 4

Tipe Pelat|x (mm)|y (mm)|Dimensi ( mm x mm) Tebal Jumlah|Volume (m3) Volume Volume Total
(mm) Tulangan (m3) (m3)

SAA 3750 | 4500 3750 x 4500 130 16 35.10 0.0669 35.03
SAB 3750 | 3500 3750 x 3500 130 20 34.13 0.0514 34.07
S4C 3750 | 2500 3750 x 2500 130 10 12.19 0.0192 12.17
S4D 3750 | 2500 3750 x 2500 130 10 12.19 0.0192 12.17
SAE 3750 | 2000 3750 x 2000 130 10 9.75 0.0156 9.73
SAF 2000 | 4500 2000 x 4500 130 2 2.34 0.1766 2.16
SAG 2000 | 3250 2000 x 3250 130 3 2.54 0.0042 2.53
S4H 3750 | 2750 3750 x 2750 130 1 1.34 0.0021 1.34
S41 4500 | 1750 4500 x 1750 130 2 2.05 0.1757 1.87
S4) 3000 | 1750 3000 x 1750 130 1 0.68 0.0011 0.68
SAK 2000 | 3000 2000 x 3000 130 1 0.78 0.0013 0.78
S4L 3250 | 3000 3250 x 3000 130 1 1.27 0.0020 1.27
SAM 2500 | 3000 2500 x 3000 130 1 0.98 0.0016 0.97
SAN 2000 | 2500 2000 x 2500 130 1 0.65 0.0011 0.65
S40 3750 | 3500 3750 x 3500 130 1 1.71 0.0026 1.70
SAP 3750 | 2250 3750 x 2250 130 1 1.10 0.0018 1.10
s4Q 3750 | 4000 3750 x 4000 130 2 3.90 0.0057 3.89
Total 83 122.67 0.55 122.12

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 57 Data Fisik Volume Pelat Lantai 5

Pelat Lantai 5
Tipe Pelat|x (mm)|y (mm)|Dimensi ( mm x mm) Tebal Jumlah|Volume (m3) Volume Volume Total
(mm) Tulangan (m3) (m3)

S5A 3750 | 4500 3750 x 4500 130 16 35.10 0.0669 35.03
S5B 3750 | 3500 3750 x 3500 130 20 34.13 0.0514 34.07
S5C 3750 | 2500 3750 x 2500 130 10 12.19 0.0192 12.17
S5D 3750 | 2500 3750 x 2500 130 10 12.19 0.0192 12.17
S5E 3750 | 2000 3750 x 2000 130 10 9.75 0.0156 9.73
S5F 2000 | 4500 2000 x 4500 130 2 2.34 0.1766 2.16
S5G 2000 | 3250 2000 x 3250 130 3 2.54 0.0042 2.53
S5H 3750 | 2750 3750 x 2750 130 1 1.34 0.0021 1.34
S51 4500 | 1750 4500 x 1750 130 2 2.05 0.1757 1.87
S5J 3000 | 1750 3000 x 1750 130 1 0.68 0.0011 0.68
S5K 2000 | 3000 2000 x 3000 130 1 0.78 0.0013 0.78
S5L 3250 | 3000 3250 x 3000 130 1 1.27 0.0020 1.27
S5M 2500 | 3000 2500 x 3000 130 1 0.98 0.0016 0.97
S5N 2000 | 2500 2000 x 2500 130 1 0.65 0.0011 0.65
S50 3750 | 3500 3750 x 3500 130 1 1.71 0.0026 1.70
S5P 3750 | 2250 3750 x 2250 130 1 1.10 0.0018 1.10
s5Q 3750 | 4000 3750 x 4000 130 2 3.90 0.0057 3.89
Total 83 122.67 0.55 122.12

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

4.2.6. Tangga
a. Volume Tulangan

Tabel 4. 58 Data Fisik Tulangan Tangga Tipe #01

Tangga 01
Diameter | Panjang [ Batang | Lonjor | Volume Berat |Bengkokan Kaitan
8 118.9 160 10 0.005979 | 43.993 140 280
10 191.18 123 16 0.015021 | 117.9581 249 726
13 344.496 84 29 0.045744 | 358.2758 72 156
16 29.424 11 3 0.005918 | 46.48992 5 5
Total 0.072663 | 566.7168 ||| GGG

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 59 Data Fisik Tulangan Tangga Tipe #02

Tangga 02
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume Berat |Bengkokan Kaitan

8 107.01 144 9 0.005381 | 39.5937 126 252
10 159.42 110 14 0.012526 | 98.36214 78 64
13 241.437 69 21 0.032059 | 251.0945 42 98
16 6 4 1 0.001207| 9.48 0 0

19 54.72 20 5 0.015521 | 122.0256

Total 0.066694 | 520.5559 _

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 60 Data Fisik Tulangan Tangga Tipe #03

Tangga 03
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume Berat |Bengkokan Kaitan
8 118.9 160 10 0.005979 | 43.993 140 280
10 191.18 123 16 0.015021|117.9581| 249 726
13 344.496 84 29 0.045744 | 358.2758 72 156
16 29.424 11 3 0.005918 | 46.48992
Total 0.072663 | 566.7168 _

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 61 Data Fisik Tulangan Tangga Tipe #04

Tangga 04
Diameter | Panjang | Batang | Lonjor | Volume Berat [Bengkokan Kaitan
8 107.01 144 9 0.005381 | 39.5937 126 252
10 99.66 74 9 0.00783 [ 61.49022 42 28
13 203.715 65 17 0.02705 | 211.8636 42 98
16 6 4 1 0.001207| 9.48 0 0
Total 0.041469 | 322.4275 || G

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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b. Volume Bekisting

Tabel 4. 62 Data Fisik Bekisting Tangga Tipe #01

Tangga 01
Bordes Pelat Tangga Anak Tangga Volume
Volume | Volume
. Tebal Plat| Ln b Tebal Ln b Tinggi | Lebar | Jumlah \/ol.urT‘1e Bekisting | Bekisting | Volume
Lantai Pelat - R Bekisting

Bordes |[Bordes | Bordes Tangga Tangga | Tangga | injakan |tanjakan| Anak Bordes Pelat Anak Total

Tangga Tangga Tangga
(m) (m) [ (m) | (m) | (m) | (m) (m) (m) (m2) (m2) (m2) (m2)
Lantai 1 ke Lantai 2 0.15 3 15 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 2 ke Lantai 3 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 3 ke Lantai 4 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 4 ke Lantai 5 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Jumlah 21.60 23.04 21.00 65.64

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 63 Data Fisik Bekisting Tangga Tipe #02

Tangga 02
Bordes Pelat Tangga Anak Tangga Volume
bal | Volume | Volume
Lantai Tebal Plat| Ln b .:;ZI:t Ln b Tinggi | Lebar | Jumlah Bveiilsj;in:g Bekisting | Bekisting | Volume
Bordes |Bordes| Bordes Tangga | Tangga | injakan [tanjakan| Anak Pelat Anak Total
Tangga Bordes

Tangga Tangga | Tangga
(m) (m) (m) | (m) | (m) | (m) (m) (m) (m2) (m2) (m2) (m2)
Lantai 2 ke Lantai 3 0.15 3 15 0.15 3.2 1.5 | 0175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 3 ke Lantai 4 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 4 ke Lantai 5 0.15 3 15 0.15 3.2 1.5 | 0175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Jumlah 16.20 17.28 15.75 49.23

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 64 Data Fisik Bekisting Tangga Tipe #03

Tangga 03
Bordes Pelat Tangga Anak Tangga Volume
bal | Volume | Volume
Lantai Tebal Plat| Ln b .::I:t Ln b Tinggi | Lebar | Jumlah [:I;il;;?:g Bekisting | Bekisting | Volume
Bordes |Bordes|Bordes Tangga | Tangga | injakan |tanjakan| Anak Pelat Anak Total
Tangga Bordes
Tangga Tangga Tangga
(m) (m) (m) (m) | (m) (m) (m) (m) (m2) (m2) (m2) (m2)
Lantai 1 ke Lantai 2 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 2 ke Lantai 3 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 3 ke Lantai 4 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Lantai 4 ke Lantai 5 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 5.40 5.76 5.25 16.41
Jumlah 21.60 23.04 21.00 65.64

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 65 Data Fisik Bekisting Tangga Tipe #04

Tangga 04
Bordes Pelat Tangga Anak Tangga Volume
Tebal Volume Volume | Volume
Lantai Tebal Plat| Ln b Pelat Ln b Tinggi | Lebar | Jumlah Bekistin Bekisting | Bekisting | Volume
Bordes |Bordes | Bordes Tangga | Tangga | injakan |tanjakan| Anak 8 Pelat Anak Total
Tangga Bordes
Tangga Tangga | Tangga
(m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m2) (m2) (m2) (m2)
Lantai 1 ke Lantai 2 0.18 3 1.5 0.18 32 1.5 0.175 0.3 20 5.58 5.95 5.25 16.78
Jumlah 5.58 5.95 5.25 16.78
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
c. Volume Beton
Tabel 4. 66 Data Fisik Volume Tangga Tipe #01
Tangga 01
Bordes Pelat Tangga Anak Tangga Volume
Tebal Tebal A Volume | Volume
Lantai Plat Bol;zes Bolrjdes Pelat Tatn ja Ta: i‘nr':l?ag; tatfe:l:n JuAr:eliih \él::]t;:: Pelat | Anak | Volume T\:f:;l;m:n V‘I?IoLleTle
Bordes Tangga had 9ga | i ) Tangga | Tangga G

m o o m o m | m | m | e [ me) [ m3) | ma) | m3) | (ma
Lantai 1 ke Lantai2| 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 [0.072663| 12.06
Lantai 2 ke Lantai 3| 0.15 3 1.5 0.15 3.2 15 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 [0.072663| 12.06
Lantai 3 ke Lantai 4| 0.15 3 15 0.15 3.2 15 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 [0.072663| 12.06
Lantai 4 ke Lantai5| 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 [0.072663| 12.06
Jumlah 2.70 24.84 21.00 48.54 0.29 48.25
(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 67 Data Fisik Volume Tangga Tipe #02

Tangga 02
Bordes 1 Pelat Tangga Naik Anak Tangga Naik Volume
Volume | Volume
Tebal Tebal o
Lantai PEI; Ln b Peelaat Ln b Tinggi | Lebar |Jumlah Volume | Pelat | Anak |Volume| Volume | Volume
Bordes | BOrdes | Bordes Tangga Tangga | Tangga | injakan | tanjakan | Anak | Bordes | Tangga | Tangga | Total |Tulangan| Total

Tangga Naik Naik
m) | m) [ m) [ m | m [ m | m | m m3) | (m3) | (m3) | (m3) | (m3) | (m3
Lantai 2 ke Lantai 3| 0.13 3 15 0.13 3.2 15 0.175 0.3 20 0.59 6.02 5.25 11.86 [0.066694| 11.79
3
3

Lantai 3 ke Lantai4| 0.13 15 0.13 3.2 15 0.175 0.3 20 0.59 6.02 5.25 11.86 [0.066694| 11.79
Lantai 4 ke Lantai 5| 0.13 15 0.13 3.2 15 0.175 0.3 20 0.59 6.02 5.25 11.86 [0.066694| 11.79
Jumlah 1.76 18.07 | 15.75 35.57 0.20 35.37

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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Tabel 4. 68 Data Fisik Volume Tangga Tipe #03

Tangga 03
Bordes 1 Pelat Tangga Naik Anak Tangga Naik Volume
Tebal Tebal o Volume | Volume
Lantai Plat Ln b Pelat Ln b Tinggi | Lebar |Jumlah | Volume | Pelat Anak | Volume | Volume | Volume
Bordes | Bordes Tangga | Tangga | injakan | tanjakan | Anak | Bordes | Tangga | Tangga | Total | Tulangan| Total
Bordes Tangga S S
Tangga Naik Naik
™) [ m) [ m) [ m [ m [ m | m | m m3) | (m3) | (m3) | (m3) | (m3) | (m3)
Lantai 1 ke Lantai 2| 0.15 3 15 0.15 3.2 15 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 |0.072663| 12.06
Lantai 2 ke Lantai3| 0.15 3 15 0.15 3.2 15 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 |0.072663| 12.06
Lantai 3 ke Lantai 4| 0.15 3 1.5 0.15 3.2 1.5 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 |0.072663| 12.06
Lantai 4 ke Lantai 5| 0.15 3 15 0.15 3.2 15 0.175 0.3 20 0.68 6.21 5.25 12.14 10.072663| 12.06
Jumlah 2.70 | 24.84 | 21.00 48.54 0.29 48.25

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)

Tabel 4. 69 Data Fisik Volume Tangga Tipe #04

Tangga 04
Bordes 1 Pelat Tangga Naik Anak Tangga Naik Volume
Tebal Tebal o Volume | Volume
Lantai Plat Ln b Pelat Ln b Tinggi | Lebar |Jumlah | Volume | Pelat Anak | Volume | Volume | Volume
Bordes | Bordes Tangga | Tangga | injakan | tanjakan | Anak | Bordes | Tangga | Tangga | Total |Tulangan| Total
Bordes Tangga > >
Tangga Naik Naik
(m | (m | (m) | (m | (M | (m | (m) (m) (m3) | (m3) | (m3) | (m3) | (m3) (m3)
Lantai 1 ke Lantai 2| 0.13 3 15 0.13 3.2 15 0.175 0.3 20 0.59 6.02 5.25 11.86 [0.041469| 11.82
Jumlah 0.59 6.02 5.25 11.86 0.04 11.82

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung
Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)
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4.2.7 Data Material Bangunan
Tabel 4. 70 Data Material Bangunan

Tabel Data Material Bangunan
No. Elemen Material Kuat Tekan

1 Pondasi Tiang Pancang  |K-600 50 MPa
2 Pile Cap K-350 30 MPa
3 Balok K-350 30 MPa
4 Kolom K-450 40 MPa
5 Pelat Lantai K-350 30 MPa
6 Tangga K-350 30 MPa
7 Tulangan > D10 (BJTD - 40 400 Mpa

< @8 [BJTP-24 240 MPa

(Sumber : Data Gambar Struktur Proyek Pembangunan Gedung

Administrasi Universitas Pembangunan Jaya)




4.2.8 Volume Pekerjaan

Tabel 4. 71 Volume Pekerjaan
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Tabel Volume Pekerjaan
No. Uraian Volume | Satuan
. Pekerjaan Persiapan
1 | Pekerjaan Pengukuran 104455 | m2
2 | Pekerjaan Pemagaran 600.00 m2
3 | Pekerjaan Direksi Keet 60.00 | m2
Il1. | Pekerjaan Tanah
1 | Pekerjaan Pemancangan 218 | Tiang
2 | Pekerjaan Galian Pile Cap 844.82 m3
3 | Pekerjaan Lantai Kerja 12.07 m3
4 | Pekerjaan PDA Test 3 Ls
I11. | Pekerjaan Struktur Bawah
1 | Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pile Cap 1217.97 m2
2 | Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pile Cap 1217.97 m2
3 | Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pile Cap 121397.77 Kg
Pekerjaan Fabrikagi Pembesian Kolom dari Pondasi Kg
4 | ke Setengah Lantai 1 10097.18
5 | Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pile Cap 121397.77 Kg
Pekerjagn Pemasangan Pembesian Kolom dari Kg
6 | Pondasi ke Setengah Lantai 1 10097.18
7 | Pekerjaan Pengecoran Pile Cap 717.6 m3
8 | Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Pile Cap 1217.97 m2
9 [ Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom Pondasi 142.44 m2
10 | Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom Pondasi 142.44 m2
11 | Pekerjaan Pengecoran Kolom Pondasi 11.97 m3
12 | Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom Pondasi 142.44 m2
IV. | Pekerjaan Struktur Atas
a. | Lantai 1l
Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 1 988.81 m2
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Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 1

Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok Lantai 1
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 1

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 1
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat Lantai 1
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 1
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok Lantai 1
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat Lantai 1

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga Lantai 1
Pekerjaan Pengecoran Balok, Pelat, dan Tangga
Lantai 1

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 1
Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 1

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom Setengah
Lantai 1 ke Setengah Lantai 2

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom Setengah
Lantai 1 ke Setengah Lantai 2

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 1
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 1
Pekerjaan Pengecoran Kolom Lantai 1

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 1
Lantai 2

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 2
Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 2

Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok Lantai 2
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 2

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 2
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat Lantai 2
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 2

1155.13
988.81

1155.13
49949.79
107605.87
1455.87
49949.79
107605.87
1455.87

290.82
988.81

1155.13

18774.93

18774.93
325.5
325.5
26.81
325.5

815.35

853.69
815.35

853.69
29365.32
72166.99

1653.99

ma2
ma2
m2

Kg
Kg
Kg
Kg
Kg
Kg

m3
m2

m2
Kg

Kg

m2
m2
m3
m2

m2
m2
m2
m2

Kg
Kg
Kg
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Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok Lantai 2
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat Lantai 2

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga Lantai 2
Pekerjaan Pengecoran Balok, Pelat, dan Tangga
Lantai 2

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 2
Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 2

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom Setengah
Lantai 2 ke Setengah Lantai 3

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom Setengah
Lantai 2 ke Setengah Lantai 3

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 2
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 2
Pekerjaan Pengecoran Kolom Lantai 2

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 2
Lantai 3

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 3
Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 3

Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok Lantai 3
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 3

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 3
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat Lantai 3
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 3
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok Lantai 3
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat Lantai 3

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga Lantai 3
Pekerjaan Pengecoran Balok, Pelat, dan Tangga
Lantai 3

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 3
Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 3

29365.32
72166.99
1653.99

222.39
815.35

853.69

16474.27

16474.27
287
287
24.6
287

963.98

1044.79
963.98

1044.79
36939.24
79912.75

1653.99
36939.24
79912.75

1653.99

270.76
963.98

1044.79

Kg
Kg
Kg

m3
m2

m2
Kg

Kg

m2
m2
m3
m2

m2
m2
m2
m2

Kg
Kg
Kg
Kg
Kg
Kg

m3
m2

m2
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Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom Setengah
Lantai 3 ke Setengah Lantai 4

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom Setengah
Lantai 3 ke Setengah Lantai 4

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 3
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 3
Pekerjaan Pengecoran Kolom Lantai 3

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 3
Lantai 4

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 4
Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 4

Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok Lantai 4
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 4

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 4
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat Lantai 4
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Tangga Lantai 4
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok Lantai 4
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat Lantai 4

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Tangga Lantai 4
Pekerjaan Pengecoran Balok, Pelat, dan Tangga
Lantai 4

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 4
Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Pelat dan Tangga
Lantai 4

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Kolom Setengah
Lantai 4 ke Lantai 5

Pekerjaan Pemasangan Pembesian Kolom Setengah
Lantai 4 ke Lantai 5

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 4
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Kolom Lantai 4
Pekerjaan Pengecoran Kolom Lantai 4

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom Lantai 4

15282.51

15282.51
275.8
275.8
25.83
275.8

1063.65

1000
1063.65

1000
36939.24
45182.5
1653.99
36939.24
45182.5
1653.99

294.74
1063.65

1000

9137.584

9137.584
278.6
278.6
19.09
278.6

Kg

Kg

m2
m2
m3
m2

m2
m2
m2
m2

Kg
Kg
Kg
Kg
Kg
Kg

m3
m2

m2
Kg

Kg

m2
m2
m3
m2
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Lantai 5

Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 5
Pekerjaan Fabrikasi Bekisting Pelat Lantai 5
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok Lantai 5
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat Lantai 5
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok Lantai 5
Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Pelat Lantai 5
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Balok Lantai 5
Pekerjaan Pemasangan Pembesian Pelat Lantai 5
Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat Lantai 5
Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Balok Lantai 5
Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Pelat Lantai 5

1063.65
950.82
1063.65
950.82
36939.24
45182.5
36939.24
45182.5
253.83
1063.65
950.82

m2
m2
m2
m2
Kg
Kg
Kg
Kg
m3
m2
m2
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4.3. Perhitungan Pekerjaan Persiapan

4.3.1. Perhitungan Pekerjaan Pengukuran
Luas

- Lahan  =3074 m2 = 0.31 Ha

- Bangunan = 1044.55 m2 = 0.11 Ha

Keliling

- Lahan =240m =0.24 km

- Bangunan =138 m =0.14 km

Berdasarkan tabel 2.3 pekerjaan pengukuran terdiri dari
beberapa

pekerjaan yaitu :

- Pengukuran rangka (polygon utama)

= 1.5 km/regu/hari

- Pengukuran situasi

= 5 Ha/regu/hari

- Penggambaran hasil ukuran situasi

= 20 ha/regu/hari

Maka untuk menetapkan kebutuhan tenaga kerja dalam 1 grup
pelaksanaan dipergunakan :

- 1 orang surveyor atau tukang ukur

- 2 orang pembantu pemegang rambu

- 2 orang tukang pasang patok dan mengukur pita ukur
- 1 orang tukang gambar atau memplot hasil ukur

- 1 orang pembantu tukang untuk mengangkat peralatan

Direncanakan jumlah grup dalam pelaksanaan :

- Pengukuran rangka/polygon utama =1grup

- Pengukuran situasi =1grup

- Penggambaran hasil ukuran situasi dengan skala 1 : 2000
=1grup
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Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan :
Pengukuran rangka/polygon utama :

» Keliling
= Lahan
= 2L = 0,16 hari
n Bangunan
_ 0.14km/grup _
=—n——=0.1hari
1.5 /hari
gr_‘up
Pengukuran situasi
> Luas
= Lahan
_ 031 ha/grup _
= a - 0.062 hari
/hari
grup
= Bangunan
= 21LRA/ITUP _ § 022 hari

grup / ari

Penggambaran hasil ukuran situasi dengan skala 1 : 2000

= Lahan

_ 031 ha/grup _
ZOT =0.0155 hari

/hari
grup

= Bangunan
0 11 ha/grup

20

= 0.0055 hari

gmp/ ari

Jadi estimasi total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan pengukuran adalah 0.365 hari = 1 hari

e Produktifitas
_ 4118.55m2/0.365 hari

Produktifitas
1 grup
= 11283.7 m2/hari
o Kaoefisien
Dalam 1 grup terdapat 1 surveyor, 6 pembantu tukang
kayu.
Koefisien = ©

11283.7 m3/hari
=0.0005 O.H (Pembantu Tukang)
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Koefisien = % x 0.0005
=0.00008 O.H (Surveyor)

Perhitungan Biaya
e Upah Pekerja
Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Surveyor
=1 x Rp. 200.000,00 x 1
= Rp. 200.000,00
Pembantu Pemegang Rambu
=1 x Rp. 99.000,00 x 2
= Rp. 198.000,00
Tukang Pasang Patok
=1 x Rp. 105.000,00 x 2
= Rp. 210.000,00
Tukang Gambar
=1 x Rp. 200.000,00 x 1
= Rp. 200.000,00
Pembantu Tukang
=1xRp. 99.000,00x 1
= Rp. 99.000,00

Total upah Pengukuran

= Rp. 200.000,00 + Rp. 198.000,00 +
Rp. 210.000,00 + Rp. 200.000,00
+ Rp. 99.000,00

= Rp. 907.000,00

e Harga Alat
Harga Alat = durasi x harga satuan
Theodolite
=1 x Rp. 352.300,00
= Rp. 352.300,00

Total Harga Alat



= Rp. 352.300,00

Total Harga Pekerjaan Pengukuran
= Rp. 907.000,00 + Rp. 352.300,00
= Rp. 1.259.300,00

4.3.2. Pekerjaan Pemagaran

Data :
¢ Tinggi tiang =25m
o Keliling pagar =240m
e Luasan pagar =600 m2
e Jarak antar tiang =0.7m
e Ukuran seng =15mx0.8m
e Ukuran tiang =0.05mx0.07m
e Banyaknya seng = luasan pagar / luasan
seng
=600m?/0.8mx15m
=500 buah
e Banyaknya tiang = keliling pagar / jarak
antar tiang
=240m/0.7m
= 343 tiang vertikal
e Vol. Tiang vertikal =2,5m x 0,05m x 0,07m
=0,00875 m® x jumlah
tiang
=0,00875 m® x 343
=3.00125 m®
e Vol. Tiang horizontal = (240 x 0.05 x 0.07) m?
x3

=252md

115
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Tabel 4. 72 Jam Kerja yang Diperlukan untuk setiap 2.36 m? konstruksi

ringan
Jam kerja [ 2,36 m>
Jonis Pek Persiapan Mendirikan Jumlah
1.Ambang, - sebatang kayu saja (single
piece) 12-18 8-12- 20 - 30
- terdiri dari beberapa batang
kayu 15-25 8-12 25-35
2.Tiang, sebatang kayu 8-12 8-12 16 - 24
3.Pendukung mendatar, - sebatang kayu 12-18 10 - 15 24 - 35
- beberapa batang
kayu 15-25 10-15 27-40
4.Balok pendukung lantai : 5x15, 5 x 20, 12-18/10-15* 9-15/8-12% 22-23/18-27*
5x255x30
5.Balok kerangka langit-langit : §,x10,
5x15,5x20 15-120 10-16 25-35
6. Penguat balok-balok pendukung lantai
- setiap 1000 batang 10-15 10-15 20-30
- sctiap 2,36 m3 30 - 40 30 - 40 60 — 80
7.Kerangka tegak dinding 5 x 10, 5 x 15 12-25 8-12 18 — 37
Kerangka dinding pemisah 5 x 7,5, 5x10,
5x1S§ 12.-25 8-15 20 - 40
8.Kayu penutup kerangka tegak (plates &
caps) - - 20 - 40
9.Sctiap 2,5x 10, 2,5x 12,5 - - 30 - 50
10. Balok atas kuda-kuda pendukung atap 10 - 20 10-15 20 - 35
Bagian pendukung bubungan dan lembah 20— 30 12-20 30-45
11. Kuda-kuda ukuran kecil 25 -30 15-20 40 - 50

* Untuk ukuran 5 x 30 dan lebih besar

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 7-9 halaman 178)
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Tabel 4. 73 Jam Kerja untuk Pemasangan Papan Kasar

= . Jam kerja/ Jam kerja/
Jenis Pekerjaan 10 m2 2,36 m3
|- Lantai kasar: tidak dengan sambungan, dipasang L
pendukung 1,72-3,13 14-25
- Miring terhadap pendukung 2,27-3,78 17-29
- Dengan sambungan | pendukung 2,05 - 3,56 16 - 27
- Miring terhadap pendukun; 2,59 4,32 19 31
—~ Atap: - tidak dengan sambungan, rata 2,16 - 3,24 17 25
- Ujung kuda-kuda dan jendela atap
(gables and dormers) 292432 22--32
- Dengan sambungan rata 248 - 3,78 19 28
Ujung kuda-kuda dan jendela atap 3,24 - 486 24 35
— Lapisan dinding: tidak dengan sambungan | pendukung | 1,94 — 3,24 16— 26
- Miring terhadap pendukung 248- 4 19- 30
- Dcnpnnmbungnn 1 pendukung 2,16 - 3,78 17-29
- Miring terhadap pendukung 2,70-443 20- 32
— Papan dinding 1,62— 3,02 I 14 -26

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 7-10 halaman 179)

¢ Pemasangan tiang =(16+24)/2
=20 jam

¢ Pemasangan pendukung mendatar
=(27+40)/2
=33.5jam

e Pemasangan papan dinding
=(1.62+3.02)/2
=2.32 jam

Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan dipergunakan

e Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari
e Jumlah tenaga kerja =2grup
(1 grup = 3 tukang kayu dan 2 orang pembantu tukang)
e Dalam 2 grup membutuhkan 6 tukang kayu, sedangkan
untuk keperluan mandor membawahi 20 tukang
e Keperluan mandor =6/20 = 0,3 mandor = 1 mandor
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Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan :
Durasi Pemasangan Tiang

= 250257 20/ 8 jam/hari
2.36 m3

= 3.18 hari
Durasi Pemasangan Pendukung Standar

= 252m3 ———x33.5/8 jam/hari
2 36m

=4.48 harl
Durasi Pemasangan Papan Dinding

= %9m™2 y 2,32/ 8 jam/hari
10 m2

= 17.4 hari

Total Durasi (1 grup pekerja)
=3.18+4.48+ 174

=25.06

Total Durasi (2 grup pekerja)
=25.06/2

= 12.53 hari

Jadi total waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan
pemagaran adalah 12.53 hari = 13 hari

e Produktifitas = 240m/1253
2 grup
= 9.58 m/hari
o Koefisien
Dalam 2 grup terdapat 2 tukang kayu, 4 pembantu tukang
kayu.

Koefisien
2

9.58 m / hari
=0.21 O.H (tukang kayu)

Koefisien
4

9.58 m / hari
=0.42 O.H (pembantu tukang)
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Perhitungan Biaya

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=13 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 1.560.000,00
Tukang

= 13 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 8.190.000,00
Pembantu Tukang

=13 x Rp. 99.000,00 x 4
= Rp. 5.148.000,00

Total upah Pemagaran
= Rp. 1.560.000,00 + Rp. 8.190.000,00 + Rp. 5.148.000,00
= Rp. 14.898.000,00

Harga Bahan

Harga bahan = volume x harga satuan
Semen PC 50Kg

=12 zak x Rp. 66.000,00

= Rp. 792.000,00

Pasir Beton

= 1.2 m* x Rp. 232.100,00

= Rp. 278.520,00

Batu Pecah

=2.16 m* x 240 m x Rp. 262.100,00
= Rp. 566.136,00

Cat Meni Besi

= 288 lbr x Rp. 60.000,00

= Rp. 17.280.000,00

Kunci Tanam Besi

= 14 buah x Rp. 120.000,00

= Rp. 1.728.000,00

Kayu Meranti Usuk
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= 1.28 m® x Rp. 4.500.000,00
= Rp. 77.760.000,00

Dolken Kayu Gelam

= 300 batang x Rp. 8.500,00
= Rp. 2.550.000,00

Total Harga Bahan
= Rp. 792.000,00 + Rp. 278.520,00 + Rp. 566.136,00 +
Rp. 17.280.000,00

+ Rp. 1.728.000,00 + Rp. 77.760.000,00 + Rp.
2.550.000,00
= Rp. 100.954.656,00

Total Harga Pekerjaan Pemagaran
= Rp. 14.898.000,00 + Rp. 100.954.656,00
= Rp. 115.852.656,00

4.3.3. Pekerjaan Direksi Keet

- Banyaknya penutup

Data :

- Keliling direksi kiet =20m

- Panjang direksi kiet =7m

- Lebar direksi kiet =3m

- Tinggi direksi kiet =3m

- Luasan atap =24.22 m?

- Luasan direksi kiet =60 m?

- Jarak antar tiang =1m

- Panjang kuda - kuda =7.26m

- Jumlah kuda - kuda =4 buah

- Panjang Gording =7m

- Jumlah gording =6 buah

- Ukuran taekwood =244mx122m
- Ukuran tiang =0.05mx0.07m
- Ukuran kuda =0.06mx0.12m
- Ukuran gording =0.05mx0.07m
- Ukuran atap seng =15mx0.8m

luasan / luasan penutup
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=60m?/2.44mx1.22m
= 20 buah

- Banyaknya tiang = keliling / jarak antar

tiang
=20m/1m
= 20 tiang vertikal
- Vol. Tiang vertikal =(3mx0.05mx0.07 m)
=0.0105 m® x jumlah
tiang
=0.0105 m* x 20
0.21m?

(20x0.05x0.07)m x 3

0.21m?

- Vol. Kuda - kuda = (0.06m x 0.12m x

7.26m)
=0.052 m® x jumlah
=0.052 m®x 4

0.2090 m®

(0.05m x 0.07m x 7m)

0.0245 m? x jumlah
=0.0245m*x 6
=0.147m?

- Banyaknya seng = luasan / luasan penutup
=24.22 m?/1.5m x 0.8m
=20.18 lembar
~ 21 lembar

- Vol. Tiang horizontal

- Vol. Gording
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Tabel 4. 74 Jam Kerja yang Diperlukan untuk setiap 2.36 m® konstruksi

ringan
Jam kerja / 2,36 m>
Jenis Pekerjaan » Mendiih 3
1.Ambang, - scbatang kayu saja (single
piece) 12-18 8-12° 20-30
~ terdiri dari beberapa batang
kayu 15-25 8-12 25-35
2.Tiang, scbatang kayu 8-12 8-12 16 - 24
3.Pendukung mendatar, - sebatang kayu 12 -18 10 - 15 2435
- beberapa batang
kayu 15-25 10 -15 27-40
4. Balok pendukung lantai : 5x185, 5 x 20, 12-18/10-15* 9-15/8-12% 22-23/18-
5x25,5x30
5.Balok kerangka langit-langit : 5,x10,
Sx15,5x20 15-20 10-16 25-35
6. Penguat balok-balok pendukung lantai
setiap 1000 batang 1015 10-15 20-30
setiap 2,36 m3 30 - 40 30 - 40 60 — 80
7.Kcerangka tegak dinding 5 x 10, 5x 15 12-25 8-12 18 - 37
Kerangka dinding pemisah 5 x 7,5, 5x10,
5x15 12.-25 8-15 20 - 40
8.Kayu penutup kerangka tegak (plates &
caps) - 20 - 40
9.Sctiap 2,5 x 10, 2,5 x 12,5 - - 30-50
10. Balok atas kuda-kuda pendukung atap 10-20 10-15 20 - 35
Bagian pendukung bubungan dan lembah 20 - 30 12-20 3045
11. Kuda-kuda ukuran kecil 25 -30 15-20 40 - 50

27*

* Untuk ukuran 5 x 30 dan lebih besar

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 7-9 halaman 178)



Tabel 4. 75 Jam Kerja untuk Pemasangan Papan Kasar
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1,62— 3,02 I

% . Jam kerja/ Jam kerja/
Jenis Pekerjaan 10 m2 236 m3
- Lantai kasar: tidak dengar bungan, dif g L
pendukung 1,72-3,13 14-25
- Miring terhadap pendukung 2,27- 3,78 17-29
- Dengan sambungan | pendukung 2,05 - 3,56 16 - 27
) - Miring terhadap pendukun; 2,59 - 4,32 19 31
—~ Atap: - tidak dengan sambungan, rata 2,16 - 3,24 17 -25
- Ujung kuda-kuda dan jendela atap
(gablcs and dormers) 292432 22--32
- Dengnnmbunpn rata 248 - 3,78 19 28
Ujung kuda-kuda dan jendela atap 3,24 - 486 24 35
- hpisndhdhg_:.ﬁdakdmpnnmhmgmlpendukung 1,94 - 324 16— 26
- Miring terhadap pendukung 248- 4 19- 30
- Dmgannmbungxn 1 pendukung 2,16 - 3,78 17-29
- Miring terhadap pendukung 2,70- 4,43 20 - 32
~ Papan dinding 14 -26

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 7-10 halaman 179)

e Pemasangan tiang
=(16+24)/2
=20 jam

e Pemasangan pendukung mendatar

=(27+40)/2
=33.5jam

e Kuda — kuda ukuran kecil
=(40+50)/2
=45 jam

e Balok atas kuda — kuda atap
=(20+35)/2
=27.5jam

e Pemasangan papan dinding
=(1.62+3.02)/2
=2.32 jam

e Pemasangan atap tidak dengan sambungan rata

=(2.16+3.24)/2
=2.7 jam
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Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan dipergunakan

e Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari
e Jumlah tenaga kerja =2grup
(1 grup = 3 tukang kayu dan 2 orang pembantu tukang)
e Dalam 2 grup membutuhkan 6 tukang kayu, sedangkan
untuk keperluan mandor membawabhi 20 tukang
o Keperluan mandor = 6/20 = 0,3 mandor

Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan:
e Durasi Pemasangan Tiang

= 221m3 - X 20/ 8 jam/hari
2 36m

=0.23 harl
o Durasi Pemasangan Pendukung Standar

= 221M3 y 335/ 8 jam/hari
2.36 m3

= 0.38 hari
¢ Durasi Pemasangan kuda — kuda kecil

= 220903 45/ 8 jam/hari
2.36 m3

=05
e Durasi Pemasangan Gording

= 2247 m3 ————x21.5/ 8 jam/hari
2.36m

=0.22
e Durasi Pemasangan Papan Dinding

i’g ™2 x 2.32 / 8 jam/hari

=174 harl

o Durasi Pemasangan atap tidak dengan sambungan rata
24.22m2

= x 2.7/ 8 jam/hari
10 m2

=0.82

e Total Durasi (1 grup pekerja)
=0.23+0.38+05+0.22+1.74 +0.82
=3.89




Jadi total waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan

Total Durasi (2 grup pekerja)
=3.89/2

= 1.945 hari

=2 hari

pemagaran adalah 1.945 hari = 2 hari
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Produktifitas = S0m2/1945
2 grup
= 30.85 m?/ hari
Koefisien
Dalam 2 grup terdapat 6 tukang kayu, 4 pembantu tukang
kayu.
Koefisien

6
30.85m2 / hari
= 0.2 O.H (tukang kayu)

Koefisien
4

30.85 m2 / hari
0.13 O.H (pembantu tukang)

Perhitungan Biaya

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 240.000,00
Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 1.260.000,00
Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 4
= Rp. 792.000,00

Total upah Pekerjaan Direksi Keet
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= Rp. 240.000,00 + Rp. 1.260.000,00 + Rp. 792.000,00
= Rp. 2.292.000,00

Harga Bahan

Harga bahan = volume x harga satuan
Semen PC 50Kg

=42 zak x Rp. 66.000,00
= Rp. 2.772.000,00

Kaca Polos 5mm

= 4.8 m? x Rp.100.000,00
= Rp. 480.000,00

Pasir Pasang

=9 m3 x Rp. 168.400,00
= Rp. 1.515.600,00

Pasir Beton

=6 m®x Rp. 232.100,00
= Rp. 1.392.600,00

Batu Pecah

=9 m?x Rp. 262.000,00
= Rp. 2.358.000,00

Batu Bata Merah Kelas 1 (Uk. 22x11x4.5 cm)
= 1800 buah x Rp.950,00
= Rp. 1.710.000,00

Seng Gelombang BJLS 30, Uk. (0,8 x 1,50)
=15 Ibr x Rp. 59.000,00
= Rp. 885.000,00

Pelat Besi

= 66 kg x Rp. 25.000,00
= Rp. 1.650.000,00
Kunci Tanam

= 9 buah x Rp. 70.000,00
= Rp. 630.000,00

Paku Biasa 2 - 5 inch
=51 doz x Rp. 27.000,00
= Rp. 1.377.000,00
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Triplek Uk.110 x 210 x 4 mm
= 3.6 lbr x Rp. 67.700,00

= Rp. 243.720,00

Kayu Meranti Usuk

=10.8 m® x Rp. 4.500.000,00
= Rp. 48.600.000,00

Dolken Kayu Gelam

= 75 batang x Rp. 8.500,00

= Rp. 637.500,00

Total Harga Bahan
= Rp. 2.772.000,00 + Rp. 480.000,00 + Rp. 1.515.600,00
+ Rp. 1.392.600,00

+ Rp. 2.358.000,00 + Rp. 1.710.000,00 + Rp.
885.000,00 +

Rp. 1.650.000,00 + Rp. 630.000,00 + Rp. 1.377.000,00
+ Rp. 243.720,00

+ Rp. 48.600.000,00 + Rp. 637.500,00
= Rp. 64.251.420,00

Total Harga Pekerjaan Pemagaran
= Rp. 2.292.000,00 + Rp. 64.251.420,00
= Rp. 66.543.420,00
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4.4. Perhitungan Pekerjaan Tanah
4.4.1.Perhitungan Pekerjaan Pondasi

4.4.1.1. Pekerjaan Pemancangan
Dalam pekerjaan pemancangan digunakan tiang
pancang beton pratekan dengan data-data sebagai
berikut:
Jenis bahan = Tiang Pancang beton (Spun Pile)
Penampang = Lingkaran @ 50 cm
Mutu beton = K 600
Panjang tiang = 14 m
Berat tiang = 4228 kg
Jumlah Titik = 218 Titik

Alat tiang pancang diesel hammer V20A Hammer
Series 4 dengan data-data sebagai berikut:

Berat hammer = 5770 kg
Energi per blow = 4800 kg/m
Tinggi jatuh hammer =20cm
Kecepatan blow =42 blow/min

Alat pancang diesel hammer tersebut dikombinasikan
dengan crawler crane yang berfungsi sebagai
penyangga dan pengendali drop hammer, dimana data
- data crawler crane adalah sebagai berikut :
Model = Hino P11C-UN
Kapasitas angkat maks = 40100 kg
Panjang lengan =85,3m
Kecepatan angkat = 100 m/ min x 40%

=40 m/min
Kecepatan penurunan = 100 m/ min x 40%

=40 m/min

Kecepatan jelajah = 18,33 m/menit x 40%

= 7,33 m/min
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Tiang pancang tersebut dipancangkan pada tanah
pada kedalaman 16 m, dengan data-data sebagai
berikut ini :

Nilai jumlah hambatan pelekat (JHP)

=361 kg/cm

Nilai Conus rata- rata

= 31,04 kg/cm2

Dari data-data teknis diatas maka dapat dihitung
produksi pemancangan yang ditentukan dari waktu
siklus pemancangan tiang pancang sebagai berikut ini

Waktu yang dibutuhkan untuk pemancangan 1
buah tiang pancang
1. Waktu persiapan (pemancangan TP bawah)
- Waktu mendirikan tiang pancang pada

boom/layar

¢ Tinggi Spun Pile = 7 meter

¢ Jarak Hammer ke pengambilan = 3.5

meter

Jadi, jarak pengambilan

=+/72 + 3.52 = 7.85 meter.

t1 = jarak pengambilan _ 7.85m
menit
dalam satu titik pancang terdapat 2 tiang
pancang sehingga:
t1x2 =0,2 menit x 2
= 0,4 menit
- Waktu penyetelan hammer pada kepala
tiang pancang dan pelurusan pada posisi
tiang pancang:

= 0.2

kecepatan tarik 40 m/menit



130

t2 = 2 menit

Dalam satu titik pancang terdapat 2 kali
penyetelan hammer pad kepala tiang
pancang dan pelurusan posisi sehingga:

2x2 =2 menitx 2
=4 menit

2. Waktu pemancangan tiang pancang

Waktu penumbukan antara hammer
dengan kepala tiang pancang :
Kel. TP =m.d
=m.50
= 157,08 cm
ATP =Yam d?
=Y, 1t 502
=1963,5 cm?
R = [Conus rata-rata x A
TP] + [JHP X Kel. TP]
=[31,04 kg/cm? x
1963,5cm?] + [361
kg/cm x 157,08 cm]

=117.652,92 kg
Z =10%.W.H
=10% .5770 Kg .20 cm
=11540 Kgcm
H =20cm
W . h =R.s+Z
5770 kg . 20cm =117.652,92 Kg
.5+ 11540 Kg
cm

_ 115400Kg cm—11540Kgcm
- 117.652,92 Kg
= 0,883 cm/blow
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t3 Panjang TP
- Jumlah Blow /menit
1400 cm
4281%  0.8g3BLov
menit B menit
= 37.75 menit
Keterangan :

W = Berat hammer yang di jatuhkan
H = Tinggi jatuhnya hammer
R = Tahanan batas dari tanah yang menahan
turunnya tiang pancang
s = Besar penurunan tiang pancang
pada setiap diadakan

penumbukan
Z = Besarnya kehilanagan tenaga

yang disebabkan oleh beberapa
hal yaitu :

- Pantulan dari alat penumbuk
pada tiang pancang
- Deformasi elastis dari alat
tumbuk itu sendiri.
Waktu Kalendering
- Waktu pemasangan alat kalendering = 1
menit
- Waktu Kalendering

Jumlah Pukulan Terakhir Kalendering

(Jumlah blow/menit )
10 Pukulan

42 blow/menit
= 0,23 menit
t4 =1 menit + 0.23 menit
=1.23 menit

Jadi waktu total siklus pemancangan :
=tl+t2+t3+t4
=04+4+37.75+1,23
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= 43.38 menit

Waktu Pindah Posisi

Waktu Total Pindah Posisi :

Waktu Pindah Posisi

Alat Pancang Waktu Pindah Posisi dapat
ditentukan dari data Crawler Crane sebagai
berikut :

Kecepatan Jelajah Crane

( Pindah Posisi )

1,1 km/jam = 18,377 m/menit
Kecepatan Swing

2,6 rpm =10,4 m/menit

Jarak Perpindahan Pancang dan Swing
Crawler Crane per titik pancang

Total Waktu Swing
= 16,83 menit
Total Waktu Pindah Posisi dalam Poer

= 9,54 menit

Woaktu Pindah Posisi dari Poer ke Poer

Keterangan data perpindahan alat
pancang
Total Waktu Pindah Posisi dalam Poer

= 17,94 menit
- Waktu total pindah posisi
= 16,83 menit + 9,54 menit + 17,94
menit
= 44,31 menit
- Waktu siklus x jumlah TP
= 43.38 menit x 218
= 9153.18 menit
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- Waktu total pindah posisi Waktu

total
= 44,31 menit + 9153.18 menit
=9197.5 menit

- Waktu rata-rata untuk pemancangan

1 titik tiang pancang adalah sebagai
berikut ini :

_9197.5 menit

T 218titik

= 43.59 menit/titik

- Sehingga dari waktu siklus total

tersebut kita dapat menentukan
jumlah siklus dalam satu jam (N),
yaitu sebagai berikut ini :

60 menit

~ Waktu siklus total
60 menit

"~ 43.59 menit/titik

= 1,3 titik

Produksi per jam dari alat pancang adalah :

Faktor cuaca

Kondisi = terang, panas, berdebu
Nilai =50/60menit/jam
=0,83
Faktor operator dan mekanik
Kondisi = Terampil
Nilai =0,80

Faktor operasi alat dan pemeliharaan
mesin

Kondisi = baik
Nilai =0,75
Q

=qx N xEk

=1x13x(0,83x 0,80 x 0,75) = 0,64
titik/jam
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Setelah produksi per jam dari alat pancang
(Q) telah diketahui, maka dengan asumsi satu
hari sama dengan 7 jam Kkerja, maka
pemancangan tiang pancang keseluruhan
dapat diselesaikan dengan waktu sebagai
berikut ini :

Q =0,64titik/jam x 7 jam

=5 titik dalam 1 hari
Durasi

= Jumlah total titik / TP titik dalam 1 hari
_ 218

5
=43.6 hari
= 44 hari

Jadi, pekerjaan pemancangan membutuhkan
waktu 44 hari.

Perhitungan Biaya

Kebutuhan Pekerja Maksimal

Jumlahgrup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun
2018)

Mandor =0.083 OH per pekerjaan

Jumlah Pekerja :

Mandor :
Koefisien Mandor

Koefisien Mandor
_0.083

~ 0.083

=1 Mandor
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan pemancangan
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 mandor. Maka
direncanakan menggunakan 1 mandor.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah
pekerja

Mandor

=44 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 5.280.000,00

Total upah Pemancangan
= Rp. 5.280.000,00

Harga Bahan

Tiang Pancang Spun Pile 50cm 14 m
= Rp. 5.500.000,00 x 218 tiang

= Rp. 1.199.000.000,00

Harga Alat

Diesel Hammer V20A Hammer Series 4
(Termasuk Operator)

= Rp. 700.000,00/jam x 44 hari x 7
jam/hari

= Rp. 215.600.000,00

Crawler Crane Hino P11C-UN
(Termasuk Operator)

= Rp. 454.850,00/jam x 44 hari x 7
jam/hari

= Rp. 140.093.800,00

Total Biaya Pekerjaan Pemancangan
= Rp. 5.280.000,00 + Rp. 1.199.000.000,00 +
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Rp. 215.600.000,00 + Rp. 140.093.800,00
= Rp. 1.559.973.800,00

4.4.2.Perhitungan Pekerjaan Galian Pilecap
Berikut analisa pekerjaan galian pilecap bedasarkan buku Ir.

Soedradjat:

Tabel 4. 76 Data Produktivitas Galian Manual

CARANYA

m? fjam Jam / m?
Tanah Tanah
Tanah Tanah
Sedang HLiat sedang Lat

Dengan cangkul { orang) {1,5-3,0 |0,75-225 |0,35-1,1 |0,30- 0,60 [0,40 - 1,30 |0,85 - 2,65

Dengan bajak tangan |19-38 |11,5-230 0,03 - 0,06 10,04 — 0,09
Traktor dengan 1 bajak {30 -53 |[19,0-380 |3,50-15 |0,01-0,04 [0,03-0,06|0,07-0.26
Traktor dengan 2 bajak {3876 |30,0 - 53,0 0,01 - 0,03 0,01 - 0,04

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A

Soedrajat S tabel 3-2 halaman 34)

a) Volume : 844.82 m®
b) Perhitungan Durasi
o Kapasitas Produksi (Qt)
Kapasitas produksi 1 buruh = 2,25 m®/jam
o Kebutuhan Tenaga Kerja

Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun
2018)

Mandor =0.032 OH per m?
Pembantu Tukang =1OH perm?

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.032

Koefisien Mandor 7 0.032
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=1 Mandor

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor
1

~ 0.032

= 32 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan galian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor dan 32 pembantu
tukang. Maka direncanakan menggunakan 1
Mandor dan 17 Pembantu Tukang. Jam Kerja
dalam satu hari adalah 7 jam. Maka total jam kerja
dalam satu hari dengan jumlah pekerja sebagai

berikut:
Mandor =1orang X 7 jam
=7jam
Pembantu Tukang =17 orang X 7 jam
=119 jam
Total durasi pekerja sehari
=7+119
=126 jam
e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas
Galian
= 120Jam y 5 25 m3 X 0.8
1jam

=226.8 m®/ hari

e Perhitungan Durasi
- Durasi Fabrikasi

Pemotongan
844.82 m3

~ 226.8m3/hari
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=3.73 hari

Total =3.73 hari
=~ 4 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas galian
_ 844.82m3

" 3.73 hari

= 226.8 m3/hari

¢) Perhitungan Biaya

Biaya
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 480.000,00

Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 17

= Rp. 6.732.000,00

Total upah galian
= Rp. 480.000,00 + Rp. 6.732.000,00
= Rp. 7.212.000,00
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4.4.3.Perhitungan Pekerjaan Pemotongan Kepala Tiang
Pancang

Pekerjaan pemotongan kepala tiang pancang dilakukan
beberapa hari setelah pekerjaan pemancangan dimulai agar
tidak memakan waktu yang signifikan sehingga pekerjaan
pembangunan tetap efisien. Hal ini dikarenakan pemotongan
dibutuhkan untuk mendukung pekerjaan pile cap.

Pekerjaan ini dibutuhkan karena setelah pemancangan,
banyak tiang yang ujung kepalanya masih berada di atas tanah
yang dapat membuat pekerjaan pile cap tidak dapat
dilaksanakan.

1. Volume
Volume Pemotongan =218 tiang pancang
Volume Pengelasan = 218 tiang pancang

2. Kebutuhan Tenaga Kerja
Dalam pekerjaan ini tenaga kerja yang digunakan di
lapangan sesuai dengan data proyek adalah:
e 1 orang mandor
e 5 orang tukang
e 5 orang pembantu tukang
3. Durasi
Durasi dalam pekerjaan pemotongan tiang pancang juga
mengacu pada hasil observasi pelaksanaan di proyek, yang
mana hasil observasi sesuai grup pekerja yang dipakai adalah:
e Durasi Pemotongan = 20 menit / tiang pancang
e Durasi Pengelasan = 25 menit / tiang pancang
Total Durasi = (20 + 25) x jumlah TP
=45 menit x 218
= 9810 menit
=163.5 jam
= 23.36 hari
= 24 hari
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4. Produktifitas
Produktifitas = 2340k
23.36
= 9.33 titik / hari

5. Biaya
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemotongan Kepala
Tiang Pancang

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

= 24 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 2.880.000,00

Tukang

= 24 x Rp. 105.000,00 x 5

= Rp. 12.600.000,00

Pembantu Tukang

=24 x Rp. 99.000,00 x 5

= Rp. 11.880.000,00

Total upah galian

= Rp. 2.880.000,00 + Rp. 12.600.000,00 +
Rp. 11.880.000,00

= Rp. 27.360.000,00

4.4.4 Perhitungan Pekerjaan Lantai Kerja
Pekerjaan lantai kerja terbagi dalam satu macam yaitu lantai
kerja bawah pondasi dengan t = 10cm. Metode yang digunakan
adalah metode beton manual cor cast in situ.
Berikut analisa pekerjaan lantai kerja pilecap bedasarkan
buku Ir. Soedradjat:

Tabel 4. 77 Data Produktifitas Pembuatan Beton Konvensional
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Jenis Pekerjaan Jaml:‘c:r{)actsg:;f

1. Mencampur beton dengan tangan 1,31 - 2,62

2. Mencampur beton dengan mesin pengaduk 0,65 - 1,57

3. Mencampur beton dengan memanaskan air

dan agregat 0,92 -1,97

4. Memasang pondasi-pondasi 1,31 -- 5,24

5. Memasang tiang-tiang dan dinding tipis 2,62 — 6,55

6. Memasang dinding tebal 1,31 — 5,24

7. Memasang lantai 1,31 - 5,24

8. Memasang tangga 3,93 - 17,86

9. Memasang beton struktural 1,31 - 5,24
10. Memasang beton struktural pada cuaca dingin

(di Luar Negeri) 2,62 ~ 6,55

11. Memelihara beton 0,65 - 1,31
12. Memelihara beton pada cuaca dingin, dan

memanaskannya (di Luar Negeri) 1,31 — 6,55

13. Mengaduk, memasang dan memeliharanya 2,62 - 7,86
14. Mengaduk, memasang dan memeliharanya

pada cuaca dingin (di Luar Negeri) 3,93 - 13,1

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A

Soedrajat S tabel 5-18 halaman 101)

a. Volume:12.07 m®
b. Perhitungan Durasi
o Kapasitas Produksi (Qt)
Kapasitas produksi tukang beton = 0,9 m3/jam

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun
2018)

Mandor =0.06 OH per m®

Kepala Tukang Batu = 0.02 OH per m?

Tukang Batu =0.2 OH per m®
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Pembantu Tukang = 1.2 OH per m®

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor

Koefisien Mandor
_0.06

~ 0.06

=1 Mandor
Kepala Tukang :

Koefisien Kepala Tukang

Koefisien Mandor
_0.02

" 0.06

= 3 Kepala Tukang
Tukang :

Koefisien Tukang

Koefisien Mandor
0.2

~ 0.06

=4 Tukang

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor
1.2

0.06
= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan lantai kerja
untuk 1 grup adalah terdiri dari 1 mandor, 3
kepala tukang, 4 tukang, dan 20 pembantu
tukang. Maka direncanakan menggunakan 1
Mandor, 2 tukang, dan 2 Pembantu Tukang. Jam
kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka total
jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja

sebagai berikut:
Mandor

=1 orang x 7 jam
=7 jam
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Tukang

=2orang X 7 jam
=14 jam
Pembantu Tukang
=2orang X 7 jam
=14 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+14
=35 jam

e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas
Produktifitas

=35Jam 59 m3x 0.8

1jam

= 25.2 m?/ hari

e Perhitungan Durasi
- Durasi

Pemotongan
12.07 m3

= 25.2m3/hari
=0.48 hari

Total =0.48 hari
~ 1 hari
e Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas
_ 12.07m3

" 0.48 hari
= 25.2 m3/hari

d) Perhitungan Biaya
- Biaya
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Lantai Kerja
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Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 120.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 2

= Rp. 210.000,00

Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 2

= Rp. 198.000,00

Total upah :
= Rp. 120.000,00 + Rp. 210.000,00 + Rp. 198.000,00
= Rp. 528.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Semen PC 40Kg

=69 zak x Rp. 63.000,00
= Rp. 4.372.358,00

Pasir Beton

=7 m®x Rp. 232.100,00
= Rp. 1.563.558,00

Batu Pecah

=7 m3 x Rp. 466.000,00
= Rp. 3.040.256,00

Air

= 2595 liter x Rp. 27,00
= Rp. 70.067,00

Total Harga Bahan

= Rp. 4.372.358,00 + Rp. 1.563.558,00 + Rp.
3.040.256,00 + Rp. 70.067,00

= Rp. 9.046.237,00
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Total Harga
= Rp. 528.000,00 + Rp. 9.046.237,00
= Rp. 9.574.237,00

4.45 Perhitungan Pekerjaan Test Pile/PDA Test
Berikut analisa pekerjaan test pile/PDA Test bedasarkan buku
kontraktor PP:
a. Volume
= (1% dari jumlah total titik pancang)
=1% x 218
=218
~ 3 titik
b. Perhitungan Biaya
Analisa harga satuan
Harga sewa alat berdasarkan brosur survey di lapangan.
harga sewa = koefxHarga Satuan
Alat test PDA = 1 LsxRp.50.000.000,00 =
Rp.50.000.000,00
jumlah sewa alat = Rp.50.000.000,00

Harga satuan pekerjaan = sewa alat
Harga satuan pekerjaan = Rp.50.000.000,00

Biaya =volumexHarga Satuan
Biaya =3 titikxRp.50.000.000,00
= Rp.150.000.000,00

4.5 Perhitungan Pekerjaan Struktur Beton
451 Struktur Bawah
45.1.1 Pilecap
a. Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:
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“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya

Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 78 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk
membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) kebawah 2-4 3.6 08-1,5 1,2 - 25
2- 5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 2,5-5 4-8 1-2 L6 - 3
7/8” (22 mm)
3-17 (25 mm),
1 1/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-25 2 -4
4-1%" (31,75 mm),
1%” (38, 1mm) 4.7 6-12 1,5-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 79 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk
Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton - . Panjang batang tulangan (m)

¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m
1-#" (12 mm) kebawah 3.5-6 ] 5-7 6-8
2- 5/8" (16 mm), %” (19 mm) 45-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), . -

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-11,5
4-1%" (31,75 mm), =

1%" (38,1 mm) : "6,5-9 ~8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 80 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai

. Pendidikan ST M/Sederajat
. Sertifikasi SIMP/SIPP (I11) dan atau 0.8
. Pengalaman Kerja > 6000 jam

Terampil

. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7
. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam

Cukup

a
b
C
a. Pendidikan ST M/Sederajat
b
c
a

. Pendidikan ST M/Sederajat

Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65

c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam

Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

1. Volume : 121397.77 kg

2. Jumlah:

6862 bengkokan tulangan @25,
6824 kaitan tulangan @25,

66 bengkokan tulangan @10,
24 bengkokan tulangan @16,
38 bengkokan tulangan @19,
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141 batang tulangan @10,

12 batang tulangan @16,

19 batang tulangan @19,
3431 batang tulangan @25,
Total 3603 batang tulangan.

3. Durasi
o Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:
Pemotongan
2 jam
~ 100 batang tulangan

Bengkokan (@25)
_ 1.85 jam

~ 100 bengkokan

Bengkokan (@10)

_ 1.15 jam

~ 100 Bengkokan

Bengkokan (916)
1.5 jam

~ 100 Bengkokan

Bengkokan (919)
1.5 jam

~ 100 Bengkokan
Kaitan (925)
3jam
~ 100 Kaitan

Pemasangan (910)
5.92 jam

100 batang tulangan

Pemasangan (916)
7.08 jam

~ 100 batang tulangan

Pemasangan (919)
7.08 jam

~ 100 batang tulangan
Pemasangan (@25)
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8.41 jam

~ 100 batang tulangan

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koef%s?en Tukang — 0.007 =18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
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menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang x 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70

=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH
Kepala Tukang =0.0007 OH
Tukang =0.007 OH

Pembantu Tukang = 0.007 OH
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Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
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=7+14+70+70
=161 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi

Pemotongan

= 121]]‘”“ x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan / hari
Bengkokan (@25)

161 jam

= X 100 bengkokan x 0.8
1.85]

= 6962 17 bengokan / hari
Bengkokan (910)

161jam

= — x 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11.200 bengkokan / hari
Bengkokan (@16)

161]am

=15 jam X 100 bengkokan x 0.8

= 8586 68 bengkokan / hari
Bengkokan (919)

161]am

= T jam X 100 bengkokan x 0.8

= 8586 68 bengkokan / hari
Kaitan (¢25)

161]am

= 37 x 100 kaitan x 0.8

= 4293 34 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (910)
= 51:;’ "™ x 100 batang tulangan x 0.8
= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢16)

=161jam "~ x 100 batang tulangan x 0.8
~7.08 ja




= 1819.22 batang tulangan / hari
Pemasangan (@19)

= ;g;’am x 100 batang tulangan x 0.8

= 1819.22 batang tulangan / hari
Pemasangan (@25)

= 161jam 100 batang tulangan x 0.8
8.41 jam

= 1531.52 batang tulangan / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
3603 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

= 0.56 hari

Bengkokan (@25)
6862 bengkokan

T 6962.17 bengkokan/hari
=0.99 hari

Bengkokan (910)
66 bengkokan

~ 11200 bengkokan/hari
=0.006 hari
Bengkokan (P16)
24 bengkokan
8586 68 bengkokan/hari
=0.003 hari

Bengkokan (919)
38 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
=0.005 hari
Kaitan (925)
6824 kaitan
~ 4293.34 kaitan/hari
=1.59 hari

Total
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=0.56 + 0.99 + 0.006 + 0.003 + 0.005 + 1.59
=2.954 hari
~ 3 hari

Durasi Pemasangan

Pemasangan (@¢10)
141 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari
=0.06 hari

Pemasangan (916)

_ 12 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.007 hari

Pemasangan (¢19)

_ 19 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari

=0.01 hari

Pemasangan (@25)
3431 batang tulangan

T 1531.52 batang tulangan/hari
=2.25 hari

Total

=0.06 + 0.007 + 0.01 + 2.25
=2.33 hari

~ 3 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi
_ 121397.77 kg

" 2954 hari

=41096.07 kg/hari

Produktifitas Pemasangan
_ 121397.77 kg

" 233 hari
=52102.05 kg/hari
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Perbandingan Durasi

Durasi Fabrikasi _ 2954 hari
Durasi Pemasangan 2.33 hari
=13:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

= 3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 +
Rp. 3.150.000,00 + Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 10

=57 Lonjor x Rp. 60.250,00

= Rp. 3.434.250,00

Besi Beton Ulir 16

= 6 Lonjor x Rp. 155.750,00

= Rp. 934.500,00

Besi Beton Ulir 19
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=9 Lonjor x Rp. 218.500,00

= Rp. 1.966.500,00

Besi Beton Ulir @25

= 2610 Lonjor x Rp. 377.500,00

= Rp. 985.275.000,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 121397.77 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 41.882.231,00

Total Harga Bahan

= Rp. 3.434.250,00 + Rp. 934.500,00 +
Rp. 1.966.500,00 + Rp. 985.275.000,00 +
Rp. 41.882.231,00

= Rp. 1.033.492.481,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00

Bar Cutter

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 600.000,00 + Rp. 600.000,00
= Rp. 1.200.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 6.810.000,00 + Rp. 1.033.492.481,00 +
Rp. 1.200.000,00

= Rp. 1.041.502.481,00

Biaya Pemasangan
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Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 +

Rp. 3.150.000,00 + Rp. 2.970.000,00
= Rp. 6.810.000,00
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b. Bekisting
Berikut analisa pekerjaan bekisting pile cap
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:
Tabel 4. 81 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?
Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3-7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3.5 2-5 pai 5
3. lLantai 3-8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3-9 2-5 2.4 untuk
5. Tiang 4. 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2.5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3.5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3-9 3-5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir.
A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan minyak
memakan waktu dari beberapa menit sampai satu jam
untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa (cara
modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Soedrajat S halaman 86)

Ir. A
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Tabel 4. 82 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

=

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil,
2003, PP halaman 541

Volume :1217.97 m?
Durasi
Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = f({‘:n’;l
Memasang bekisting = i’({%
Membuka bekisting = 35)1:1;"
Mengoles bekisting =222

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang =0.66 OH per m?
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Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor

Koefisien Mandor

Kepala Tukang :

Koefisien Kepala Tukang

Koefisien Mandor

Tukang :

Koefisien Tukang

Koefisien Mandor

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor

_0.033

~ 0.033

=1 Mandor

_0.033

~ 0.033
=1 Kepala

Tukang

0.33

~ 0.033
=10 Tukang

_ 066
~ 0.033
=20 Pembantu

Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1 grup
adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang,
20 pembantu tukang. Maka direncanakan menggunakan 1
mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan 10 pembantu
tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka total
jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja sebagai

berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang

=10 orang X 7 jam

=70 jam
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Total durasi pekerja sehari =7+7+70+70
=154 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?
Pembantu Tukang =0.66 OH per m?
Jumlah Pekerja Maksimal:
Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1 grup
adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang,
20 pembantu tukang. Maka direncanakan menggunakan 1
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mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan 10 pembantu
tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka total
jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja sebagai
berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam
Kepala Tukang =1 orang x 7 jam
=7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam
Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam
Total durasi pekerja sehari =7+7+70+70
= 154 jam

Tenaga Kerja Pembongkaran

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?
Pembantu Tukang =0.66 OH per m?
Jumlah Pekerja Maksimal:
Mandor :
Koefisien Mandor _0.033
Koefisien Mandor - m

= 1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033

Koefisien Mandor "~ 0.033
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=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - M
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1 grup
adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang,
20 pembantu tukang. Maka direncanakan menggunakan 1
mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan 10 pembantu
tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka total
jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja sebagai
berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam
Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam
Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam
Total durasi pekerja sehari =7+7+70+70
=154 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting =22/ x 10 m2 x 0.8

8 jam
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=154 m¥/hari

154
Osjamx10m2x08

= 2464 m?/hari

Mengoles bekisting

Produktifitas Pemasangan

Memasang bekisting = 124 Jam 10 m?x 0.8

= 246.4 m?/hari

Produktifitas Pembongkaran
154 jam

Membuka bekisting = — S jam X 10 m?x 0.8

= 352 m2/har|

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi
Menyetel Bekisting

_ 1217.97 m2
" 154 m2/hari
=7.91 hari

Mengoles Bekisting
_ 1217.97 m2

" 2464 m2/hari

= 0.5 hari

Total
=791+05
=8.41

=~ 9 hari

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
_ 121797 m2

" 246.4m2/hari

=4.95 hari



Total
=4.95 hari
=~ 5 hari

Durasi Pembongkaran
Membuka Bekisting

_ 121797 m2
352 m2/hari

= 3.46 hari

Total
= 3.46 hari
=~ 4 hari

Perbandingan Durasi
= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi

Pembongkaran
=8.41:4.95:3.46
=25:15:1
Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = 12797 m2
8.41 hari

= 144.83 m?/hari

Produktifitas Pemasangan = o’ 2
4.95 hari .
= 246.06 m?/hari
Produktifitas Pembongkaran = -2/ 2
3.46 hari

= 352.02 m?/hari

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting
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Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=9 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 1.080.000,00
Kepala Tukang

=9 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 990.000,00

Tukang

= 9 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 9.450.000,00
Pembantu Tukang

=9 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 8.910.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 1.080.000,00 + Rp. 990.000,00 +
Rp. 9.450.000,00 + Rp. 8.910.000,00

= Rp. 20.430.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

= 487 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 10.718.136,00

Plywood UK. 122 x 244 x 9 mm
= 426 lembar x Rp. 93.600,00

= Rp. 39.900.698,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=18 m* x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 116.925.120,00

Kayu Meranti Bekisting

=49 m* x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 155.900.160,00

Minyak Bekisting

= 244 liter x Rp. 28.300,00



= Rp. 6.893.711,00

Total Harga Bahan

= Rp. 10.718.136,00 + Rp. 39.900.698,00 +
Rp. 116.925.120,00 + Rp. 155.900.160,00

+ Rp. 6.893.711,00
= Rp. 330.337.825,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting

= Rp. 20.430.000,00 + Rp. 330.337.825,00

= Rp. 350.767.825,00

Biaya Pemasangan
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Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja

Mandor

=5 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 600.000,00
Kepala Tukang

=5x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 550.000,00
Tukang

=5 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 5.250.000,00
Pembantu Tukang

=5 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 4.950.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 600.000,00 + Rp. 550.000,00 +
Rp. 5.250.000,00+ Rp. 4.950.000,00

= Rp. 11.350.000,00

Biaya Pembongkaran
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Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

=4 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 4.200.000,00
Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total Harga Pembongkaran Pembesian
= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 +

Rp. 4.200.000,00 + Rp. 3.960.000,00

= Rp. 9.080.000,00
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c. Pengecoran
Tabel 4. 83 Faktor Sumber Daya Manusia
Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (lI1) dan atau 0.8
c¢. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l1) dan atau 0.7
c¢. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65
¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5
Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil,
2003, PP halaman 541
Berikut analisa pekerjaan pengecoran pilecap
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:
1. Volume (7176 m3
2. Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan mesin
dalam kondisi baik sekali
=0.83
3. Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil
=0.75
4. Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu
=0.8
5. Durasi
o Kapasitas Produksi

kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam
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Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

Kebutuhan truk mixer = , .
Kapasitas Truck Mixer

_717.6m3

8 m3
=90 Truck Mixer

Perhitungan Persiapan

Pengaturan Posisi Concrete Pump (10 Menit)
= 35 Pile Cap x 10 menit

= 350 menit

Pemasangan Pipa

= 30 menit

Total =350 menit + 30 menit
= 380 menit

Perhitungan Waktu Operasional
Volume

B Kapasitas Produksi Concrete Pump
_ 717.6m3

B 100}.72—:;1x 0.5

=14.4 Jam

= 864 menit

= 10 menit / Truk Mixer

Waktu Tambah

Pergantian Truk Mixer

= 10 menit

Uji Slump

=5 menit

Pemasangan Pompa ke Truk Mixer
=5 menit

= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
= (12 menit) x 90 Truk Mixer

= 1800 menit

Waktu Pasca Pelaksanaan
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Pembersihan Pompa =10 Menit
Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total =10 menit + 30 menit
=40 menit

Total Waktu

= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu Tambah
+ Waktu Pasca Pelaksanaan

= 380 menit + 864 menit + 1800 menit + 40 menit

= 3084 menit

=51.4 Jam

= 7.35 hari (Waktu kerja =7 jam / hari)

=~ 8 hari

Produktifitas
7176 m3/ 7.35 hari

Produktifitas fabrikasi =
1grup
=97.64 m®/ hari

Perhitungan Biaya

Kebutuhan Pekerja Maksimal

Jumlahgrup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.083 OH per m?
Kepala Tukang =0.028 OH per m?
Tukang =0.275 OH per m3
Pembantu Tukang =1.65 OH per m®
Jumlah Pekerja :

Mandor :

Koefisien Mandor _0.083
Koefisien Mandor - m

=1 Mandor
Kepala Tukang :
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Koefisien Kepala Tukang _ 0.028

Koefisien Mandor ~ 0.083
=0.34 OH
~ 1 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.275
Koefisien Mandor ~ 0.083
=3.320H
~ 4 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 165
Koefisien Mandor - M
=19.80H
~ 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan
10 pembantu tukang.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=8 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 960.000,00
Kepala Tukang

=8 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 880.000,00
Tukang

= 8 x Rp. 105.000,00 x 4
= Rp. 3.360.000,00
Pembantu Tukang

=8 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 7.920.000,00
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Total upah Pengecoran

= Rp. 960.000,00 + Rp. 880.000,00 + Rp. 3.360.000,00
+ Rp. 7.920.000,00

= Rp. 13.120.000,00

Harga Bahan

Beton Ready Mix K 350 = Rp. 758.000,00 / m*
(Termasuk Truk Mixer)

= Rp. 758.000,00 x 717.6 m*

= Rp. 543.940.800,00

Harga Alat

Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m®
(Termasuk Operator)

= Rp. 40.000,00 x 717.6 m3

= Rp. 28.704.000,00

Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 13.120.000,00 + Rp. 543.940.800,00 + Rp.
28.704.000,00

= Rp. 585.764.800,00
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4.5.1.2 Kolom Lantai Pondasi
a. Pembesian (Dari Pondasi ke Setengah Lantai 1)
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 84 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk
membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-15 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%" (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-25 2 - 4
4-1%" (31,75 mm),
1%” (38,1mm) 4.7 6-12 15-3 25 - S

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)

Tabel 4. 85 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk
Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton - . Panjang batang tulangan (m)
¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 5-7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 45-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3.1" (25 mm), .

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-11,5
4-1%" (31,75 mm), .

1%" (38,1 mm) . "6,5-9 - 8-12 10- 14
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(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 86 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8

c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat

Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65

c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

1. Volume :10097.18 kg
2. Jumlah :
e (P13
Batang Tulangan : 228 Batang Tulangan
Bengkokan : 2882 Bengkokan
Kaitan : 3578 Kaitan
e (16
Batang Tulangan : 176 Batang Tulangan
Bengkokan : 176 Bengkokan
Kaitan : 176 Kaitan
o (P22
Batang Tulangan  : 58 Batang Tulangan
Bengkokan : 58 Bengkokan
Kaitan : 58 Kaitan
e (P25
Batang Tulangan : 288 Batang Tulangan
Bengkokan : 288 Bengkokan
Kaitan : 288 Kaitan
e (@32
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Batang Tulangan : 240 Batang Tulangan
Bengkokan : 240 Bengkokan

Kaitan : 240 Kaitan

Total Batang Tulangan : 990 Batang Tulangan

3. Durasi
e Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan = —
100 batang tulangan
Bengkokan (913) = %
Bengkokan (¢16) = %
Bengkokan (§22) = %
Bengkokan (925) = %
Bengkokan (932) = 22 JAm__
Kaitan (013) = T
Kaitan (016) = et
Kaitan (022) = Tor
Kaitan (025) = 2Jam
Kaitan (032) = o
5.92 jam

Pemasangan ((2)13) ~ 100 batang tulangan

7.08 jam

Pemasangan ((2)16) " 100 batang tulangan

7.08 jam

Pemasangan (®22) ~ 100 batang tulangan

8.41 jam

Pemasangan (®25) ~ 100 batang tulangan

9.92 jam

Pemasangan (®32) ~ 100 batang tulangan

o Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat



177

Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
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adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7jam

Kepala Tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70

=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 1 Mandor

Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor 0.0004

= 2 Kepala

Tukang
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Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7jam

Kepala Tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70
=161 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi

Pemotongan

= 161jam . 100 batang tulangan x 0.8

2 jam

= 6440 batang tulangan / hari
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Bengkokan (913)

161 jam

= — x 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (@16)

161jam

= ——— x 100 bengkokan x 0.8
1.5 jam

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (922)

= 1619 » 100 bengkokan x 0.8
1.5 jam

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (@25)

161jam

= — X 100 bengkokan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 bengkokan / hari
Bengkokan (932)

161]am

= —X 100 bengkokan x 0.8
2.25j

= 5724 45 bengkokan / hari
Kaitan (¢13)

= 161j.am x 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 kaitan / hari
Kaitan (016)

= ;zlj 2™ % 100 kaitan x 0.8
= 5600 kaitan / hari

Kaitan (¢22)
= ;zlj 2™ % 100 kaitan x 0.8
= 5600 kaitan / hari

Kaitan (925)

161jam

= 3 jam x 100 kaitan x 0.8

= 4293.34 kaitan / hari
Kaitan (032)

= 16“‘”" ™ x 100 Kaitan x 0.8
3 75
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= 3434.67 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (¢13)
161jam

= 592 jam x 100 batang tulangan x 0.8

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (016)

=101a™ » 100 batang tulangan x 0.8
7.08 jam

= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢22)

712;””" x 100 batang tulangan x 0.8
= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (@25)
= Slzi’]am x 100 batang tulangan x 0.8
= 1531.52 batang tulangan / hari

Pemasangan (@32)

= 161Jam 100 batang tulangan x 0.8
9.92 jam

= 1298.89 batang tulangan / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
990 batang tulangan

6440 batang tulangan/hari

=0.16 hari

Bengkokan (@13)
2882 bengkokan

11200 bengkokan/hari
= 0.26 hari
Bengkokan (916)
_ 176 bengkokan
"~ 8586.68 bengkokan/hari
=0.02 hari
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Bengkokan (922)
58 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
=0.007 hari
Bengkokan (925)
_ 288 bengkokan
T 6962.17 bengkokan/hari
= 0.005 hari

Bengkokan (@32)
_ 240 bengkokan

"~ 572445 bengkokan/hari
=0.005 hari
Kaitan (013)

3578 kaitan
"~ 6962.17 kaitan/hari
=0.47 hari
Kaitan (916)

176 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.032 hari
Kaitan (022)

58 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.011 hari
Kaitan (925)
_ 288 kaitan
" 4293.34 kaitan/hari
=0.06 hari
Kaitan (932)

240 kaitan

"~ 3434.67 kaitan/hari
=0.07 hari

Total

=0.16 + 0.26 + 0.02 + 0.007 + 0.005 + 0.005 + 0.47 +
0.032 + 0.011 + 0.06 + 0.07

=0.99 hari

=~ 1 hari



Durasi Pemasangan

Pemasangan (@13)
228 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari
=0.084 hari

Pemasangan (916)
176 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.097 hari
Pemasangan (¢22)

_ 58 batang tulangan
1819.22 batang tulangan/hari
=0.032 hari

Pemasangan (@25)
288 batang tulangan

T 153152 batang tulangan/hari
=0.19 hari

Pemasangan (932)
240 batang tulangan

"~ 1289.89 batang tulangan/hari

0.19 hari

Total

=0.084 + 0.097 + 0.032 + 0.19 + 0.19
= 0.6 hari

~ 1 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi
_ 10097.18 kg

= 0.99 hari

=10199.18 kg/hari

Produktifitas Pemasangan
_ 10097.18 kg

~ 0.6hari
= 16828.64 kg/hari
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Perbandingan Durasi

Durasi Fabrikasi _ 099 hari
Durasi Pemasangan 0.6 hari
=165:1

4. Perhitungan Biaya

Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00

Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 1.050.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 1.050.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 2.270.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 13

=227 Lonjor x Rp. 87.000,00

= Rp. 19.749.000,00

Besi Beton Ulir @16

=77 Lonjor x Rp. 155.750,00

= Rp. 11.992.750,00



Besi Beton Ulir @22

=29 Lonjor x Rp. 292.500,00
= Rp. 8.482.500,00

Besi Beton Ulir @25

= 146 Lonjor x Rp. 377.500,00
= Rp. 55.115.000,00

Besi Beton Ulir @32

=134 Lonjor x Rp. 425.500,00
= Rp. 57.017.000,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 10097.18 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 3.483.528,00

Total Harga Bahan

= Rp. 19.749.000,00 + Rp. 11.992.750,00 +
Rp. 8.482.500,00 + Rp. 55.115.000,00 + Rp.
57.017.000,00 + Rp. 3.483.528,00

= Rp. 155.839.778,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

=1 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 1 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 200.000,00

Bar Cutter

=1 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 1 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 200.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 200.000,00 + Rp. 200.000,00
= Rp. 400.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian
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= Rp. 2.270.000,00 + Rp. 155.839.778,00 + Rp.
400.000,00
= Rp. 159.309.778,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00

Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 1.050.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Harga Pemasangan

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 1.050.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 2.270.000,00

b. Bekisting
Berikut analisa pekerjaan  bekisting kolom
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:



Tabel 4. 87 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?
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Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang | Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3- 7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2-4 jam
4.  Atap 3-9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4. 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepula tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7.  Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3.5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 2-9 3.5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3.6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)

Tabel 4. 88 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7
c¢. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5
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Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Volume :142.44 m?
2. Durasi
o Kapasitas Produksi (Qt)

=

Menyetel bekisting = i;%
Memasang bekisting = i (f‘::zl
Membuka bekisting = i;%
Mengoles bekisting = %

¢ Kebutuhan Tenaga Kerja
e Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033
= 1 Mandor

Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor - m

=1 Kepala
Tukang

Tukang :
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Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor ~ 0.033

=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor - M
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 4 tukang, dan 4 pembantu
tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =4 orang X 7 jam
=28 jam

Pembantu Tukang =4 orang X 7 jam
=28 jam

Total durasi pekerjasehari =7 +28 + 28

=63 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?



190

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033
Koefisien Mandor - M
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 4 tukang, dan 4 pembantu
tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam
Tukang =4 orang X 7 jam
=28 jam
Pembantu Tukang =4 orang x 7 jam
=28 jam

Total durasi pekerjasehari =7+ 28 + 28
=63 jam
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Tenaga Kerja Pembongkaran

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
= 10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 4 tukang, dan 4 pembantu
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tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam
=7 jam
Tukang =4 orang X 7 jam
=28 jam
Pembantu Tukang =4 orang X 7 jam
=28 jam
Total durasi pekerja sehari =7+ 28 + 28
=63 jam
e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas Fabrikasi
Menyetel bekisting = 663 Jam v 10m?x 0.8
=84 m2/har|
Mengoles bekisting = ;i Jam 10 m?x 0.8

=1008 mzlharl

- Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting = 2™ x 10 m? x 0.8
= 168 mzlharl

- Produktifitas Pembongkaran
Membuka bekisting = 2% x 10 m?x 0.8
= 168 mzlharl

e Perhitungan Durasi
- Durasi Fabrikasi
Menyetel Bekisting
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_ 14244 m2
"84 m2/hari
= 1.7 hari

Mengoles Bekisting
142.44 m2

~ 1008 m2/hari

=0.15 hari

Total =1.7 hari + 0.15 hari
=1.85
=~ 2 hari

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
— 142.44 m2

168 m2/hari

0.85 hari

Total = 0.85 hari =~ 1 hari

Durasi Pembongkaran
Membuka Bekisting

_ 142.44 m2
168 m2/hari

=0.85 hari
Total = 0.85 hari =~ 1 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=1.85:0.85:0.85

=2:1:1

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi = 14244 m2

1.85 hari
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=77 m?/hari

142.44 m2

0.85 hari .
167.58 m?/hari

Produktifitas Pemasangan =

. 142.44 m2
Produktifitas Pemasangan = ——
0.85 hari

= 167.58 m?/hari

3. Perhitungan Biaya
- Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 4

= Rp. 840.000,00

Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 4

= Rp. 792.000,00

Total upah fabrikasi
= Rp. 240.000,00 + Rp. 840.000,00 + Rp. 792.000,00
= Rp. 1.872.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=57 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 1.253.472,00

Plywood Uk. 122 x 244 x 9 mm

=50 lembar x Rp. 93.600,00

= Rp. 4.666.335,00
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Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=2 m®x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 13.674.240,00

Kayu Meranti Bekisting

=6 m®x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 18.232.320,00
Minyak Bekisting

= 28 liter x Rp. 28.300,00

= Rp. 862.811,00

Total Harga Bahan

= Rp. 1.253.472,00 + Rp. 4.666.335,00 +
Rp. 13.674.240,00 + Rp. 18.232.320,00 +
Rp. 862.811,00

= Rp. 38.632.577,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 1.872.000,00 + Rp. 38.632.577,00
= Rp. 40.504.576,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
=1 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 120.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 4

= Rp. 420.000,00

Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 4

= Rp. 396.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 120.000,00 + Rp. 420.000,00 + Rp. 396.000,00
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= Rp. 936.000,00

Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
=1 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 120.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 4

= Rp. 420.000,00

Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 4

= Rp. 396.000,00

Total Harga Pembongkaran
= Rp. 120.000,00 + Rp. 420.000,00 + Rp. 396.000,00
= Rp. 936.000,00

c. Pengecoran

Tabel 4. 89 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai

a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam

a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam

a. Pendidikan ST M/Sederajat

Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65

¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam

Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541
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Berikut analisa pekerjaan pengecoran kolom
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:
Volume :11.97 m?
Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83
Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil
=0.75
Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu
=08
Durasi
Kapasitas Produksi
kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

Kebutuhan truk mixer= , ,
Kapasitas Truck Mixer
_ 11.97m3
T 8m3
= 2 Truck Mixer
Perhitungan Persiapan
Pengaturan Posisi Concrete Pump (1 Menit)
=39 kolom x 1 menit
= 39 menit
Pemasangan Pipa
= 30 menit

Total = 39 menit + 30 menit
=69 menit

Perhitungan Waktu Operasional
Volume

- Kapasitas Produksi Concrete Pump
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_ 11.97m3

B 100722x 0.5

=0.32 Jam

= 20 menit

=10 ment / Truk Mixer

Waktu Tambah

Pergantian Truk Mixer = 10 menit
Uji Slump = 5 menit
Pemasangan Pompa ke Truk Mixer

=5 menit

= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
= (12 menit) x 2 Truk Mixer

= 24 menit

Waktu Pasca Pelaksanaan

Pembersihan Pompa = 10 Menit
Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total =10 menit + 30 menit
= 40 menit

Total Waktu

= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu
Tambah + Waktu Pasca Pelaksanaan

= 69 menit + 20 menit + 24 menit + 40 menit

=153 menit

=2.55 Jam

= 0.37 hari (Waktu kerja = 7 jam / hari)

~ 1 hari

Produktifitas

Produktifitas pengecoran
11.97 m3/ X

— 0.37 hari

- 1 grup
=32.36 m®/ hari
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6. Perhitungan Biaya
e Kebutuhan Pekerja Maksimal
Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.083 OH per m?
Kepala Tukang =0.028 OH per m?
Tukang =0.275 OH per m?

Pembantu Tukang = 1.65 OH per m?

Jumlah Pekerja :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.083
Koefisien Mandor - M
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.028
Koefisien Mandor - m
=0.34 OH
~ 1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.275
Koefisien Mandor - m
=3.320H
~ 4 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 165
Koefisien Mandor - m
=19.8 OH

~ 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
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menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan
10 pembantu tukang.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 4
= Rp. 420.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total upah Pengecoran

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 420.000,00+
Rp. 990.000,00

= Rp. 1.640.000,00

Harga Bahan

Beton Ready Mix K 450 = Rp. 852.000,00 / m®
(Termasuk Truk Mixer)

= Rp. 852.000,00 x 11.97 m?

= Rp. 10.198.440,00

Harga Alat

Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m®
(Termasuk Operator)

= Rp. 40.000,00 x 11.97 m?

= Rp. 478.800,00
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Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 1.640.000,00 + Rp. 10.198.440,00 + Rp.
478.800,00

= Rp. 12.317.240,00

4.5.2 Struktur Atas
1. Lantail
a. Kolom
a) Pembesian (Setengah Lantai 1 ke Setengah Lantai 2)
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 90 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk
membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%” (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
/8" (22 mm)
3-17 (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-25 2 -4
4 - 1%" (31,75 mm),
1%" (38, 1mm) 4-7 6-12 1,5-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 91 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk
Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton - . Panjang batang tulangan (m)
¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m )

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 5-7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 45-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), . .

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-11,5
4-1%" (31,75 mm), .

1%" (38,1 mm) - "6,5-9 - 8§-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 92 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai

. Pendidikan STM/Sederajat
Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8
Pengalaman Kerja > 6000 jam
Pendidikan STM/Sederajat
Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
Pendidikan STM/Sederajat

Terampil

Cukup

BREHBREE

Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65

o

. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

1. Volume . 18774.93 kg

2. Jumlah
?13
Batang Tulangan  : 1098 Batang Tulangan
Bengkokan : 8934 Bengkokan
Kaitan : 10889 Kaitan

e (@l6



Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

022

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

@25

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

?32

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

Total Batang Tulangan : 1860 Batang Tulangan

Durasi

: 176 Batang Tulangan
: 176 Bengkokan
: 176 Kaitan

: 58 Batang Tulangan
: 58 Bengkokan
: 58 Kaitan

: 288 Batang Tulangan
: 288 Bengkokan
: 288 Kaitan

: 240 Batang Tulangan
: 240 Bengkokan
: 240 Kaitan

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan
Bengkokan (913)
Bengkokan (@16)
Bengkokan (©22)
Bengkokan (@25)
Bengkokan (932)
Kaitan (913)
Kaitan (916)
Kaitan (922)

2 jam

100 batang tulangan
1.15 jam

~ 100 bengkokan
1.5 jam

100 Bengkokan
1.5 jam

100 Bengkokan
1.85 jam

100 Bengkokan
2.25 jam

100 Bengkokan

1.85jam

100 Kaitan
2.3jam

" 100 Kaitan
2.3jam

~ 100 Kaitan

203
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. _ 3jam
Kaitan (¢25) ~ 100 Kaitan
. _ 3.75jam
Kaitan (¢32) ~ 100 Kaitan
5.92 jam

Pemasangan (¢13)

~ 100 batang tulangan
7.08 j
Pemasangan (¢16) = Jjam

100 batang tulangan
7.08 jam

Pemasangan (¢22)

~ 100 batang tulangan
8.41 jam

Pemasangan ((325) ~ 100 batang tulangan

9.92 jam

Pemasangan ((ZBZ) ~ 100 batang tulangan

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang

Tukang :



Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

=18 Pembantu

Tukang
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari

dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang x 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70

=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam / hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
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Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg
Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

=18 Pembantu

Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari

dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang x 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam

=70 jam



Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70
=161 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

121]] ™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan / hari
Bengkokan (913)

= 161Jam , 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (@16)

165” ™= x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (922)

1651’ ™ x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (@25)

= 161J9™ » 100 bengkokan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 bengkokan / hari
Bengkokan (932)

= 161Ja™ » 100 bengkokan x 0.8
2.25 jam

= 5724.45 bengkokan / hari
Kaitan (913)

= 16“‘”" ™ x 100 Kaitan x 0.8
1 85 j

= 6962. 17 kaitan / hari
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Kaitan (916)

161]am

= — X 100 kaitan x 0.8
2.3j

= 5600 kaltan / hari
Kaitan (022)

161jam

= ——x 100 kaitan x 0.8
2.3 jam

= 5600 kaitan / hari
Kaitan (925)

161jam

= 3 jam x 100 kaitan x 0.8

= 4293.34 kaitan / hari
Kaitan (932)

161]am

= —X 100 kaitan x 0.8
3.75 j

= 3434 67 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (@13)
161jam

= — X 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢16)

=71§;] "™ x 100 batang tulangan x 0.8
= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (922)

= 712;’;"" x 100 batang tulangan x 0.8
= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (©25)

= 20LJa™ » 100 batang tulangan x 0.8
8.41 jam

= 1531.52 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢32)

= 912;’ "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1298.89 batang tulangan / hari




Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
1860 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

=0.29 hari

Bengkokan (@13)
8934 bengkokan

11200 bengkokan/hari
=0.78 hari

Bengkokan (916)
176 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
=0.02 hari
Bengkokan (022)

58 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
=0.007 hari
Bengkokan (@25)
_ 288 bengkokan
"~ 6962.17 bengkokan/hari
=0.005 hari

Bengkokan (@32)
_ 240 bengkokan

T 572445 bengkokan/hari
= 0.005 hari
Kaitan (913)
10889 kaitan
"~ 6962.17 kaitan/hari
= 1.57 hari
Kaitan (916)
_ 176 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.032 hari
Kaitan (922)
58 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
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= 0.011 hari
Kaitan (¢25)
288 kaitan
T 4293.34 kaitan/hari
= 0.06 hari
Kaitan (032)
240 kaitan
" 3434.67 kaitan/hari
= 0.07 hari

Total

=0.29 +0.78 + 0.02 + 0.007 + 0.005 + 0.005 + 1.57 +
0.032 + 0.011 + 0.06 + 0.07

= 2.85 hari

~ 3 hari

- Durasi Pemasangan

Pemasangan (@13)
1098 batang tulangan

T 2715.68 batang tulangan/hari
=0.41 hari

Pemasangan (916)
176 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
= 0.097 hari

Pemasangan (¢22)
58 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
= 0.032 hari

Pemasangan (¢25)
288 batang tulangan

T 153152 batang tulangan/hari
=0.19 hari

Pemasangan (@32)
240 batang tulangan

~ 1289.89 batang tulangan/hari

=0.19 hari
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Total
=0.41+0.097 +0.032 + 0.19 + 0.19
=0.919 hari
~ 1 hari
Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = M
2.85 hari .
= 6587.7 kg/hari
Produktifitas Pemasangan = 1877495 kg
0.919 hari
=20429.74 kg/hari
Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 2.85hari
Durasi Pemasangan ~ 0.919 hari

=31:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total upah fabrikasi



212

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00
= Rp. 6.810.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 13

= 1015 Lonjor x Rp. 87.000,00

= Rp. 88.305.000,00

Besi Beton Ulir @16

=63 Lonjor x Rp. 155.750,00

= Rp. 9.812.250,00

Besi Beton Ulir @22

= 24 Lonjor x Rp. 292.500,00

= Rp. 7.020.000,00

Besi Beton Ulir @25

=128 Lonjor x Rp. 377.500,00

= Rp. 48.320.000,00

Besi Beton Ulir 32

= 134 Lonjor x Rp. 425.500,00

= Rp. 47.656.000,00

Kawat Ikat

= 0.015 kg x 18774.93 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 6.447.351,00

Total Harga Bahan

= Rp. 88.305.000,00 + Rp. 9.812.250,00 +
Rp. 7.020.000,00 + Rp. 48.320.000,00 +
Rp. 47.656.000,00 + Rp. 6.447.351,00

= Rp. 216.951.601,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00
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Bar Cutter

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4
= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 600.000,00 + Rp. 600.000,00
= Rp. 1.200.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 6.810.000,00 + Rp. 216.951.601,00 +

Rp. 1.200.000,00

= Rp. 224.961.601,00

Biaya Pemasangan

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00

Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 1.050.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Harga Pemasangan

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 1.050.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 2.270.000,00
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b) Bekisting
Berikut analisa pekerjaan  bekisting kolom
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:

Tabel 4. 93 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang | Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi

1. Pondasi/pangkal jem-

batan 3-7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3-9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4- 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang 5-11 3.7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan

balok * berukir 5-11 3.9 3.5
10.  Ambang jendela dan

lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)

Tabel 4. 94 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5
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Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor
bangunan gedung dan sipil, 2003, PP halaman
541

Volume : 325.50 m?
Durasi
Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = i;jﬂ"zl
Memasang bekisting = i’;%
Membuka bekisting = i({%
Mengoles bekisting = 0121;1;”

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033

= 1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor 0.033
=1 Kepala

Tukang



216

Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - M

= 10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7jam

Kepala tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =6 orang X 7 jam
=42 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam / hari

Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.033 OH per m?
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Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?
Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang x 7 jam
=7 jam

Kepala tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =6 orang X 7 jam

=42 jam
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Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam

=70 jam
Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70
=126 jam
e Tenaga Kerja Pembongkaran
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033
Koefisien Mandor 0.033
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor "~ 0.033
=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor 0.033

=20 Pembantu
Tukang
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang x 7 jam
=7 jam

Kepala tukang =1orang X 7 jam
=7jam

Tukang =6 orang X 7 jam
=42 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting = 126"”” x 10 m?x 0.8
=168 m#/hari

126 jam

Mengoles bekisting = —— o5 ] Xx10m?2x0.8
= 2016 mzlharl

Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting = 26""" x 10 m2x 0.8

= 336 mzlharl

Produktifitas Pembongkaran
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126 ]am

Membuka bekisting = x10m?x 0.8
= 336 m2/har|

e Perhitungan Durasi
- Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
_ 325.50 m2

~ 168 m2/hari
= 1.84 hari

Mengoles Bekisting
325.50 m2

" 2016 m2/hari
= 0.16 hari

Total

=1.84 hari + 0.16 hari
=2 hari

~ 2 hari

- Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
_ 325.50 m2

~ 336 m2/hari

=0.97 hari

Total
=0.97 hari
~ 1 hari

- Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
_ 325.50 m2

~ 336 m2/hari

=0.97 hari

Total



=0.97 hari
~ 1 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=2:097:097

=2:1:1

Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = 32530 712
2 hari .
= 162.75 m?/hari

_ 32550 m2

- 0.97 hari .
336 m?/hari

Produktifitas Pemasangan

_ 325.50m2
0.97 hari

= 336 m?/hari

Produktifitas Pemasangan

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 240.000,00
Kepala Tukang

=2 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 220.000,00
Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 1.260.000,00
Pembantu Tukang
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=2 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 1.980.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 240.000,00 + Rp. 220.000,00 + Rp. 1.260.000,00
+ Rp. 1.980.000,00

= Rp. 3.700.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=130 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 2.864.400,00

Plywood UK. 122 x 244 x 9 mm
= 114 lembar x Rp. 93.600,00
= Rp. 10.663.380,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=5 m? x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 31.248.000,00

Kayu Meranti Bekisting

=13 m® x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 41.664.000,00

Minyak Bekisting

= 65 liter x Rp. 28.300,00

= Rp. 1.842.330,00

Total Harga Bahan

= Rp. 2.864.400,00 + Rp. 10.663.380,00 +
Rp. 31.248.000,00 + Rp. 41.664.000,00 +
Rp. 1.842.330,00

= Rp. 88.282.110,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 3.700.000,00 + Rp. 88.282.110,00
= Rp. 91.982.110,00
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Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 630.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Harga Pemasangan

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 630.000,00 +
Rp. 990.000,00

= Rp. 1.850.000,00

Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 120.000,00

Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 110.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 6
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= Rp. 630.000,00
Pembantu Tukang
=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Harga Pembongkaran

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 630.000,00 +
Rp. 990.000,00

= Rp. 1.850.000,00

c) Pengecoran

Tabel 4.90. Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai

Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8

a. Pendidikan STM/Sederajat

c. Pengalaman Kerja > 6000 jam

Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7

a. Pendidikan STM/Sederajat

c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam

Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65

a. Pendidikan STM/Sederajat

c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam

Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan
gedung dan sipil, 2003, PP halaman 541

Berikut analisa pekerjaan pengecoran kolom

bedasarkan buku Ir. Soedradjat:

Volume :26.81 m?

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.

Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan

mesin dalam kondisi baik sekali

=0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan

operator dikategorikan terampil

=0.75
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Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu
=0.8

Durasi
Kapasitas Produksi
kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

Kebutuhan truk mixer= - .
Kapasitas Truck Mixer

_ 2681m3

8 m3
=4 Truck Mixer

Perhitungan Persiapan

Pengaturan Posisi Concrete Pump (1 Menit)
= 39 kolom x 1 menit

= 39 menit

Pemasangan Pipa

= 30 menit

Total = 39 menit + 30 menit
=69 menit

Perhitungan Waktu Operasional
Volume

- Kapasitas Produksi Concrete Pump
_ 26.81m3

- 100].72—:;1x 0.5

=0.67 Jam

= 40 menit

= 10 ment/ Truk Mixer

Waktu Tambah

Pergantian Truk Mixer = 10
menit
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Uji Slump

=5 menit

Pemasangan Pompa ke Truk Mixer

=5 menit

= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
= (12 menit) x 4 Truk Mixer

= 48 menit

Waktu Pasca Pelaksanaan

Pembersihan Pompa = 10 Menit

Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total = 10 menit + 30 menit
=40 menit

Total Waktu

= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu
Tambah + Waktu Pasca Pelaksanaan

= 69 menit + 40 menit + 48 menit + 40 menit

=197 menit

=3.29 Jam

= 0.47 hari (Waktu kerja =7 jam / hari)

~ 1 hari

Produktifitas

Produktifitas pengecoran
26.81m3/ )

— 0.47 hari

- 1 grup
=57.05 m®/ hari

Perhitungan Biaya

Kebutuhan Pekerja Maksimal

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.083 OH per m®



Kepala Tukang =0.028 OH per m®
Tukang =0.275 OH per m?
Pembantu Tukang = 1.65 OH per m®

Jumlah Pekerja :

Mandor :
Koefisien Mandor _0.083
Koefisien Mandor ~ 0.083
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.028
Koefisien Mandor - M
=0.34 OH
~ 1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.275
Koefisien Mandor - M
=3.32 OH
~ 4 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 165
Koefisien Mandor - m
=19.80OH

~ 20 Pembantu

Tukang
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan

10 pembantu tukang.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja

Mandor
=1 x Rp. 120.000,00 x 1
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= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 4
= Rp. 420.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total upah Pengecoran

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 420.000,00 +
Rp. 990.000,00

= Rp. 1.640.000,00

¢ Harga Bahan
Beton Ready Mix K 450 = Rp. 852.000,00 / m*
(Termasuk Truk Mixer)
= Rp. 852.000,00 x 26.81 m*
= Rp. 22.842.120,00

e Harga Alat
Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m?
(Termasuk Operator)
= Rp. 40.000,00 x 26.81 m*
= Rp. 1.072.400,00

Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 1.640.000,00 + Rp. 22.842.120,00 + Rp.
1.072.400,00

= Rp. 25.554.520,00

b. Balok
a) Pembesian
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Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -

(Sumber

Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Analisa (cara modern) Anggaran Biaya

Tabel 4. 95 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk

membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%" (19 mm) 2,5-5 -8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 -10 1,2-25 2 - 4
4 - 1%" (31,75 mm),
1%" (38,lmm) 4-7 12 1,5-3 25 - 5§

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)

Tabel 4. 96 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk
Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton Panjang batang tulangan (m)
¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 5.7 -8
2- 5/8” (16 mm), %" (19 mm) 45-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
317 (25 mm), -

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-115
4-1%" (31,75 mm), .

1%" (38,1 mm) "6,5-9 8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)
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Tabel 4. 97 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l1) dan atau 0.7
. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65
. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Batang Tulangan

1. Volume :49949.79 kg
Jumlah
@10
Batang Tulangan : 657 Batang Tulangan
Bengkokan : 3939 Bengkokan
Kaitan : 3350 Kaitan
?13
Batang Tulangan  : 1986 Batang Tulangan
Bengkokan : 14928 Bengkokan
Kaitan : 14962 Kaitan
@16
Batang Tulangan  : 931 Batang Tulangan
Bengkokan : 5269 Bengkokan
Kaitan : 5388 Kaitan
19
Batang Tulangan : 40 Batang Tulangan
Bengkokan : 18 Bengkokan
Kaitan : 22 Kaitan
@22

: 34 Batang Tulangan
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Bengkokan : 24 Bengkokan
Kaitan : 38 Kaitan

@25

Batang Tulangan : 861 Batang Tulangan
Bengkokan : 401 Bengkokan
Kaitan : 846 Kaitan

Total Batang Tulangan : 4509 Batang Tulangan

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)

Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan = L
100 batang tulangan
Bengkokan (910) = %
Bengkokan (913) = %
Bengkokan (916) = %
Bengkokan (¢19) = %
Bengkokan (¢22) = %
Bengkokan (925) = %
Kaitan (910) = oJam
Kaitan (913) =)o
Kaitan (p16) =4
Kaitan (919) = 10203;(]%
Kaitan (922) = 1020?;(]%
Kaitan (925) = 10032%
5.92 jam

Pemasangan ((2)10) 100 batang tulangan
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5.92 jam

Pemasangan (913) =

100 batang tulangan
7.08 jam

Pemasangan (916)

~ 100 batang tulangan
7.08 jam

Pemasangan ((322) ~ 100 batang tulangan

7.08 jam

Pemasangan ((319) ~ 100 batang tulangan

8.41 jam

Pemasangan ((325) ~ 100 batang tulangan

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004

=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala
Tukang

Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Tukang

Pembantu Tukang :
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Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang x 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70

=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg
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Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor

Koefisien Mandor

Kepala Tukang :

Koefisien Kepala Tukang

Koefisien Mandor

Tukang :

Koefisien Tukang

Koefisien Mandor

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor

_0.0004
~ 0.0004
=1 Mandor

_ 0.0007

~ 0.0004

=2 Kepala
Tukang

_0.007
~ 0.0004
=18 Tukang

_ 0.007

~ 0.0004

=18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
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=7+14+70+70
=161 jam

e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

121]’ ™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan / hari
Bengkokan (910)

= 161Jam » 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (@13)

= 161Jam » 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (916)

165” ™= x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (@19)

1651’ ™ x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (922)

165” "™ x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (925)

= 161J9™ » 100 bengkokan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 bengkokan / hari
Kaitan (910)

= 261jam 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 kaitan / hari
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Kaitan (913)

161]am

= —X 100 kaitan x 0.8
1.85 j

= 6962. 17 kaitan / hari
Kaitan (016)

161jam

= ——x 100 kaitan x 0.8
2.3 jam

= 5600 kaitan / hari
Kaitan (919)

161]am

= x 100 kaitan x 0.8
23]

= 5600 kaltan [ hari
Kaitan (022)

161]am

= — X 100 kaitan x 0.8
23]

= 5600 kaltan / hari
Kaitan (925)
= 136” 2™ % 100 kaitan x 0.8

= 4293.34 kaitan / hari

- Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (¢10)
= 512;]] "™ x 100 batang tulangan x 0.8
= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (@13)

= 512;]] "™ x 100 batang tulangan x 0.8
= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (016)

=10La™ 100 batang tulangan x 0.8
7.08 jam

= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢19)

712;’ "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1819.22 batang tulangan / hari




Pemasangan (¢22)

= 161j.am x 100 batang tulangan x 0.8
7.08 jam

= 1819.22 batang tulangan / hari
Pemasangan (@25)

= 161jam . 100 batang tulangan x 0.8
~ 841 jam

= 1531.52 batang tulangan / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
4509 batang tulangan

"~ 6440 batang tulangan/hari
=0.7 hari
Bengkokan (@10)

3939 bengkokan
~ 11200 bengkokan/hari
= 0.35 hari
Bengkokan (913)

14928 bengkokan
~ 11200 bengkokan/hari
= 1.33 hari
Bengkokan (916)

5269 bengkokan

~ 8586.68 bengkokan/hari
=0.61 hari

Bengkokan (919)
18 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
=0.002 hari
Bengkokan (022)

24 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
=0.003 hari
Bengkokan (925)

_ 401 bengkokan
"~ 6962.17 bengkokan/hari
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= 0.06 hari
Kaitan (910)
3350 kaitan
T 6962.17 kaitan/hari
= 0.48 hari
Kaitan (013)
14962 kaitan
T 6962.17 kaitan/hari
= 2.15 hari
Kaitan (916)
_ 5388 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
= 0.96 hari
Kaitan (919)
22 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
= 0.004 hari
Kaitan (922)
38 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.007 hari
Kaitan (925)
_ 846 kaitan
" 4293.34 kaitan/hari

= 0.2 hari

Total

=0.7+0.35+1.33+0.61 +0.002 + 0.003 + 0.06 +
0.48 + 2.15+ 0.96 + 0.004 + 0.007 + 0.2

= 6.86 hari

~ 7 hari

- Durasi Pemasangan

Pemasangan (910)
657 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari
=0.3 hari
Pemasangan (¢13)
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1986 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari
=0.91 hari

Pemasangan (916)
931 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.051 hari
Pemasangan (@19)

40 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.002 hari

Pemasangan (¢22)

_ 34 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari

=0.002 hari

Pemasangan (@25)
861 batang tulangan

T 1531.52 batang tulangan/hari
= 0.56 hari

Total
=0.3+0.91+0.51+0.02+0.02+0.56
=2.33 hari

~ 3 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi = 222279 kg
6.86 hari .
= 7280.31 kg/hari
Produktifitas Pemasangan = 2994979 kg
2.33 hari
= 21443.07 kg/hari
Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 6.86 hari
Durasi Pemasangan " 233 hari

=3:1
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Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=7 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 840.000,00

Kepala Tukang

=7 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 770.000,00

Tukang

=7 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 7.350.000,00
Pembantu Tukang

=7 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 6.930.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 840.000,00 + Rp. 770.000,00 + Rp. 7.350.000,00
+ Rp. 6.930.000,00

= Rp. 15.890.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 10

=222 Lonjor x Rp. 60.250,00
= Rp. 13.375.500,00

Besi Beton Ulir 13

= 1114 Lonjor x Rp. 87.000,00
= Rp. 96.918.000,00

Besi Beton Ulir 16

=584 Lonjor x Rp. 155.750,00
= Rp. 90.958.000,00

Besi Beton Ulir 19



=20 Lonjor x Rp. 218.500,00
= Rp. 4.370.000,00

Besi Beton Ulir 922

=176 Lonjor x Rp. 292.500,00
= Rp. 51.480.000,00

Besi Beton Ulir @25

= 324 Lonjor x Rp. 377.500,00
= Rp. 122.310.000,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 49949.79 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 17.232.678,00

Total Harga Bahan

= Rp. 13.375.500,00 + Rp. 96.918.000,00 +
Rp. 90.958.000,00 + Rp. 4.370.000,00 +
Rp. 51.480.000,00 + Rp. 122.310.000,00 +
Rp. 17.232.678,00

= Rp. 396.644.178,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

=7 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

=7 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.400.000,00

Bar Cutter

=7 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

=7 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.400.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 1.400.000,00 + Rp. 1.400.000,00
= Rp. 2.800.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian
= Rp. 15.890.000,00 + Rp. 396.644.178,00 +
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b)

Rp. 2.800.000,00
= Rp. 415.334.178,00

Biaya Pemasangan

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja

Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00
Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00
Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pemasangan

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp.
3.150.000,00+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Bekisting
Berikut analisa  pekerjaan  bekisting
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:

balok
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Tabel 4. 98 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang | Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3-7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2.5 pai 5
3. Llantai 3-8 2-4 2-4 jam
4.  Atap 3-9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4. 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4.8 3.5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3.9 3.5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)
“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)
Tabel 4. 99 Faktor Sumber Daya Manusia
Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (Il) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5
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=

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Volume - 988.81 m?
Durasi
Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = f;%

Memasang bekisting = 31?72 =
Membuka bekisting = 3;’:1;”
Mengoles bekisting = %

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033

= 1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor 0.033
=1 Kepala
Tukang

Tukang :
Koefisien Tukang _ 033

Koefisien Mandor ~ 0.033
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=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang x 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

=154 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?
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Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor

Koefisien Mandor

Kepala Tukang :

Koefisien Kepala Tukang

Koefisien Mandor

Tukang :

Koefisien Tukang
Koefisien Mandor

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor

_0.033

~ 0.033

=1 Mandor

_0.033

~ 0.033
=1 Kepala

Tukang

0.33

~ 0.033
=10 Tukang

_ 066
~ 0.033
=20 Pembantu

Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah

pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam
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=7+7+70+70
=154 jam

Tenaga Kerja Pembongkaran

Jam kerja

Jam Aktif Produksi
Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :

=8 jam/ hari
=7 Jam / hari

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor

Kepala Tukang
Tukang

Pembantu Tukang

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor

Koefisien Mandor

Kepala Tukang :

Koefisien Kepala Tukang

Koefisien Mandor

Tukang :

Koefisien Tukang

Koefisien Mandor

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor

=0.033 OH per m?
=0.033 OH per m?
=0.33 OH per m?
=0.66 OH per m?

_0.033

~ 0.033
=1 Mandor

_ 0.033

"~ 0.033
=1 Kepala
Tukang

_ 033

"~ 0.033

= 10 Tukang

066
~ 0.033
= 20 Pembantu

Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
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tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang x 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting = 1;4 Jam y 10m? x 0.8
=154 m2/har|

Mengoles bekisting = ;554 Jam 10 m? x 0.8
= 2464 m2/har|

Produktifitas Pemasangan

Memasang bekisting = 554 Jam 10 m? x 0.8
=352 m2/har|

Produktifitas Pembongkaran
154 jam

Membuka bekisting = ——— . 10m?x0.8
=352 mzlharl



Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
_ 988.81m2

" 154 m2/hari
= 6.43 hari

Mengoles Bekisting
988.81 m2

"~ 2464 m2/hari

=0.41 hari

Total

=6.43 hari + 0.41 hari
= 6.84 hari

~ 7 hari

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
_988.81m2

T 352 m2/hari
=2.81 hari

Total
=2.81 hari
~ 3 hari

Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
_988.81m2

T 352 m2/hari
=2.81 hari

Total
=2.81 hari
~ 3 hari
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e Perbandingan Durasi
= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran
=6.84:2.81:281
=25:1:1

e Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi
_988.81m2

~ 6.84 hari
= 144.57 m?/hari

Produktifitas Pemasangan
_988.81m2

~ 2.81hari

=351.89 m?/hari

Produktifitas Pembongkaran
— 988.81 m2

2.81 hari .
= 351.89 m?hari

e Perhitungan Biaya
- Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=7 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 840.000,00

Kepala Tukang

=7 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 770.000,00

Tukang

=7 x Rp. 105.000,00 x 10

= Rp. 7.350.000,00
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Pembantu Tukang
=7 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 6.930.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 840.000,00 + Rp. 770.000,00 + Rp. 7.350.000,00
+ Rp. 6.930.000,00

= Rp. 15.890.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=396 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 8.701.528,00

Plywood Uk. 122 x 244 x 9 mm
= 346 lembar x Rp. 93.600,00
= Rp. 32.393.416,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=15 m® x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 94.925.760,00

Kayu Meranti Bekisting

=40 m* x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 126.567.680,00

Minyak Bekisting

=198 liter x Rp. 28.300,00

= Rp. 5.596.664,00

Total Harga Bahan

= Rp. 8.701.528,00 + Rp. 32.393.416,00 +
Rp. 94.925.760,00 + Rp. 126.567.680,00 +
Rp. 5.596.664,00

= Rp. 268.185.048.00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 15.890.000,00 + Rp. 268.185.048.00
= Rp. 284.075.049,00
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Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 330.000,00

Tukang
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= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

= 3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pembongkaran Pembesian

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Pelat
Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 100 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk
membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 2,5-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-25 2 - 4
4-1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4-7 6-12 15-3 25 - §

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 101 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk
Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Diameter Panjang Tulangan Batang (m) Rata-Rata
Tulangan < 3m 3-6m 69 m
< 12 mm| 4.75 6.00 7.00 5.92
16 .75 7.25 8.25 7.08
19 5.75 7.25 8.25 7.08

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 102 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung
dan sipil, 2003, PP halaman 541

1. Volume :107605.87 kg

2. Jumlah
e 35534 batang tulangan @10
e 616 bengkokan @10
e 1540 kaitan @10

3. Durasi
o Kapasitas Produksi (Qt)
Pemotongan = 2 jam
100 batqng tulangan
Bengkokan (@10) = —1001;;; ‘::kan
1.85jam

Kaitan (¢10)

100 Kaitan
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5.92 jam

Pemasangan (¢10) =

~ 100 batang tulangan
Kebutuhan Tenaga Kerja

Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
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menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70
=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor 0.0004

= 1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
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=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70
=161 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan
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_ 161 jam
2 ja

= 6440 batang tulangan / hari

Bengkokan (@10)

=& j.am x 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Kaitan (910)

= 261jam 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 kaitan / hari

x 100 batang tulangan x 0.8

Produktifitas Pemasangan
Pemasangan (@¢10)

= 512;] "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 2175.68 batang tulangan / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
35534 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

=5.52 hari

Bengkokan (@10)
616 bengkokan

~ 11200 bengkokan/hari
= 0.055 hari
Kaitan (910)
1540 kaitan
"~ 6962.17 kaitan/hari

=0.23 hari

Total

=5.52 +0.055 + 0.23
=5.81 hari

~ 6 hari
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- Durasi Pemasangan

Pemasangan (@¢10)
35534 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari
=12.98 hari

Total
=12.98 hari
=~ 13 hari

o Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi
_ 107605.87 kg

- 5.81 hari .
= 19493.82 kg/hari

Produktifitas Pemasangan
_ 107605.87 kg

" 12.98 hari

=8290.13 kg/hari
e Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 5.81 hari
Durasi Pemasangan " 12.98 hari
=1:235

4. Perhitungan Biaya
- Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=6 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 720.000,00

Kepala Tukang

=6 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 660.000,00
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Tukang

=6 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 6.300.000,00
Pembantu Tukang

=6 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 5.940.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 720.000,00 + Rp. 660.000,00 + Rp. 6.300.000,00
+ Rp. 5.940.000,00

= Rp. 13.620.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 910

= 13853 Lonjor x Rp. 60.250,00

= Rp. 834.643.250,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 107605.87 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 37.124.026,00

Total Harga Bahan
= Rp. 834.643.250,00 + Rp. 37.124.026,00
= Rp. 871.767.276,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 6 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 6 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.200.000,00

Bar Cutter

= 6 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 6 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.200.000,00

Total Harga Alat



= Rp. 1.200.000,00 + Rp. 1.200.000,00
= Rp. 2.400.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 13.620.000,00 + Rp. 871.767.276,00 +
Rp. 2.400.000,00

= Rp. 887.787.276,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan
Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=13 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 1.560.000,00

Kepala Tukang

=13 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 1.430.000,00
Tukang

=13 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 13.650.000,00
Pembantu Tukang

=13 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 12.870.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian

= Rp. 1.560.000,00 + Rp. 1.430.000,00 + Rp.
13.650.000,00 + Rp. 12.870.000,00

= Rp. 29.510.000,00
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b) Bekisting (Pelat Lantai 1 dan Tangga Lantai 1)
Berikut analisa pekerjaan bekisting pelat bedasarkan
buku Ir. Soedradjat:

Tabel 4. 103 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3- 7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. lLantai 3-8 2-4 2-4 jam
4.  Atap 3-9 2-5 2.4 untuk
5. Tiang 4. 8 2.4 2.4 segala
6. Kepala-kepala tiang | 5-11 3-7 2.5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4.8 3.5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3-9 3-5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)



Tabel 4. 104 Faktor Sumber Daya Manusia

263

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan

sipil, 2003, PP halaman 541

Volume

Volume Bekisting Pelat

= 1105.53 m?

Volume Bekisting Tangga :
Tangga Tipe 01 =16.41 m?
Tangga Tipe 03 =16.41 m?
Tangga Tipe 04 =16.78 m?

Total Volume
=1105.53 m2 + 16.41 m?+ 16.41 m? + 16.78 m?
=1155.13 m?

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting =
Memasang bekisting =
Membuka bekisting
Mengoles bekisting =

5.5 jam
10 m2
3 jam
10 m2
_3jam
10m2
0.5 jam
10 m2
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Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
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jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7jam

Kepala Tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _0.033
Koefisien Mandor - m

= 1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033

Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang

Tukang :
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Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor ~ 0.033

=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor - M
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang x 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70
=154 jam

Tenaga Kerja Pembongkaran

Jam kerja =8 jam / hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.033 OH per m?
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Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?
Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
=10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang x 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam

=70 jam



268

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam

=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

=154 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting 155:]]am x 10 m?x 0.8
=224 m?/hari

Mengoles bekisting 3554]]‘”” x 10 m?x 0.8
= 2464 m?/hari

Produktifitas Pemasangan

Memasang bekisting = 222/%™ x 10 m2 x 0.8

= 410 67 m2/hari

Produktifitas Pembongkaran
154 ]am

Membuka bekisting = Tiam X 10m?x0.8
= 410 67 m?/hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
— 1155.13 m2

224 m2/hari
=5.16 hari

Mengoles Bekisting
— 1155.13 m2

2464 m2/hari

=0.47 hari
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Total

=5.16 hari + 0.47 hari
=5.63

~ 6 hari

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
1155.13 m2

"~ 410.67 m2/hari

=2.82 hari

Total
=2.82 hari
~ 3 hari

Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
1155.13 m2

"~ 410.67 m2/hari

= 2.82 hari

Total
=2.82 hari
~ 3 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=5.63:2.82:2.82

=2:1:1

Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi
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_ 1155.13m2

" 5.63hari
= 205.18 m?/hari

Produktifitas Pemasangan
_ 1155.13m2

~  2.82hari _
=410.67 m?hari

Produktifitas Pembongkaran
_ 1155.13m2

" 2.82hari

=410.67 m?/hari

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=6 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 720.000,00

Kepala Tukang

=6 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 660.000,00

Tukang

=6 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 6.300.000,00
Pembantu Tukang

=6 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 5.940.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 720.000,00 + Rp. 660.000,00 + Rp. 6.300.000,00
+ Rp. 5.940.000,00

= Rp. 13.620.000,00



Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=462 x Rp. 22.000,00

= Rp. 10.165.144,00

Plywood UK. 122 x 244 x 9 mm
= 404 lembar x Rp. 93.600,00
= Rp. 37.842.059,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=17 m®x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 110.892.480,00

Kayu Meranti Bekisting

=46 m® x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 147.856.640,00

Minyak Bekisting

= 231 liter x Rp. 28.300,00

= Rp. 6.538.036,00

Total Harga Bahan

= Rp. 10.165.144,00 + Rp. 37.842.059,00 +
Rp. 110.892.480,00 + Rp. 147.856.640,00 +

Rp. 6.538.036,00
= Rp. 313.294.360,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting

= Rp. 13.620.000,00 + Rp. 313.294.360,00

= Rp. 326.914.358,00

Biaya Pemasangan

271

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja

Mandor
=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00
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Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pembongkaran Pembesian
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= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Pengecoran

Tabel 4. 105 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai

a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat

Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65

c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Berikut analisa pekerjaan pengecoran bedasarkan
buku Ir. Soedradjat:

Volume
Pelat :141.51 m®
Balok :113.27m8

Tangga 01 :12.06 m®

Tangga 03 :12.06 m®

Tangga 04 :11.92m?

Total =290.82 m?

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali

=0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil

=0.75
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Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,

dan berdebu

=0.8

Durasi

Kapasitas Produksi

kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

Kebutuhan truk mixer= - .
Kapasitas Truck Mixer

_ 290.82m3

8m3
= 37 Truck Mixer

Perhitungan Persiapan

Pengaturan Posisi Concrete Pump (1 Menit)

= (77 pelat + 116 Balok + 3 Tangga) x 1 menit
=196 menit

Pemasangan Pipa

= 30 menit

Total =196 menit + 30 menit
= 227 menit

Perhitungan Waktu Operasional
Volume

- Kapasitas Produksi Concrete Pump
_ 290.82m3

B 100].72—:;1x 0.5

=5.82 Jam

= 356 menit

= 10 ment/ Truk Mixer
Waktu Tambah

Pergantian Truk Mixer =

menit

10
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Uji Slump

=5 menit

Pemasangan Pompa ke Truk Mixer

=5 menit

= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
= (12 menit) x 37 Truk Mixer

= 444 menit

Waktu Pasca Pelaksanaan

Pembersihan Pompa = 10 Menit

Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total = 10 menit + 30 menit
=40 menit

Total Waktu

= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu
Tambah + Waktu Pasca Pelaksanaan

= 227 menit + 356 menit + 444 menit + 40 menit

= 1067 menit

=17.78 Jam

= 2.54 hari (Waktu kerja =7 jam / hari)

~ 3 hari

Produktifitas
Produktifitas pengecoran
— 290.82 m3/ 2.54 hari

- 1 grup
=114.5 m®/ hari

6. Perhitungan Biaya

Kebutuhan Pekerja Maksimal

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.083 OH per m®
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Kepala Tukang =0.028 OH per m®
Tukang =0.275 OH per m?
Pembantu Tukang = 1.65 OH per m®

Jumlah Pekerja :

Mandor :
Koefisien Mandor _0.083
Koefisien Mandor ~ 0.083
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.028
Koefisien Mandor - M
=0.34 OH
~ 1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.275
Koefisien Mandor - M
=3.32 OH
~ 4 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 165
Koefisien Mandor - m
=19.8 OH

~ 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan
10 pembantu tukang.

e Upah Pekerja
Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor



277

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00
Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00
Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 4
= Rp. 1.260.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total upah Pengecoran

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 1.260.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 4.920.000,00

¢ Harga Bahan
Beton Ready Mix K 350 = Rp. 758.000,00 / m*
(Termasuk Truk Mixer)
= Rp. 758.000,00 x 290.82 m?
= Rp. 220.441.560,00

e Harga Alat
Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m?
(Termasuk Operator)
= Rp. 40.000,00 x 290.82 m*
=Rp. 11.632.800,00

Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 4.920.000,00 + Rp. 220.441.560,00 + Rp.
11.632.800,00

= Rp. 236.994.360,00

d. Tangga
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1. Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

(Sumber

Tabel 4. 106 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk

membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 2,5-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8” (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-2,5 2 -4
4-1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4-17 6-12 1,5-3 25 - §

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)

Tabel 4. 107 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk

Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton Panjang batang tulangan (m)
¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35.6 5-7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 45-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), . -

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-11,5
4-1%" (31,75 mm), '

1%" (38,1 mm) : "6,5-9 - 8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)
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279

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan
gedung dan sipil, 2003, PP halaman 541

Volume : 1455.87 kg

Jumlah :

?8

Batang Tulangan : 464 Batang Tulangan
Bengkokan : 406 Bengkokan
Kaitan : 812 Kaitan

@10

Batang Tulangan : 320 Batang Tulangan
Bengkokan : 540 Bengkokan
Kaitan : 1480 Kaitan

?13

Batang Tulangan  : 233 Batang Tulangan
Bengkokan : 186 Bengkokan
Kaitan : 410 Kaitan

@16

Batang Tulangan : 26 Batang Tulangan
Bengkokan : 10 Bengkokan
Kaitan : 10 Kaitan

Total Batang Tulangan : 990 Batang Tulangan

Durasi
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Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan = e

100 batang tulangan
Bengkokan (¢8) = mﬂ;ﬁ%
Bengkokan (910) = %
Bengkokan (913) = -1 dam
Bengkokan (916) = o=
Kaitan (¢8) = 1308;%
Kaitan (910) = 1;08;%
Kaitan (913) = 1;08;%
Kaitan (916) = 1020315%
Pemasangan (¢8) = 100 baijj;?;rllangan

5.92 jam

Pemasangan (@#10)

100 batang tulangan
5.92 jam

Pemasangan ((2)13) 100 batang tulangan

7.08 jam

Pemasangan (®16) ~ 100 batang tulangan

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.0004 OH per kg

Kepala Tukang =0.0007 OH per kg

Tukang = 0.007 OH per kg
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Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 5 Tukang, dan 5 Pembantu
Tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =5o0rang x 7 jam
=35 jam

Pembantu Tukang =5 orang x 7 jam
=35 jam

Total durasi pekerjasehari =7 +35+35
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=77 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 5 Tukang, dan 5 Pembantu
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Tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =5o0rang X 7 jam
=35 jam

Pembantu Tukang =5 orang x 7 jam
=35 jam

Total durasi pekerjasehari =7+ 35+ 35
=77 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

727 Jam . 100 batang tulangan x 0.8

= 3080 batang tulangan / hari
Bengkokan (98)

= Z7Jem 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 5356.52 bengokan / hari
Bengkokan (@10)

= Z7Jem 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 5356.52 bengokan / hari
Bengkokan (913)

= Z7Ja™ 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 5356.52 bengokan / hari
Bengkokan (@16)

= f;’am x 100 bengkokan x 0.8

= 4106.67 bengkokan / hari
Kaitan (@8)




284

= 77J4™m 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

= 3329.73 kaitan / hari
Kaitan (910)

77jam

=—— x 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

= 3329.73 kaitan / hari
Kaitan (013)

= 77J4™m 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

= 3329.73 kaitan / hari
Kaitan (916)

77]an1

= —X 100 kaitan x 0.8
23]

= 2678 27 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (@8)

= 792]am y 100 batang tulangan x 0.8

5.92 jam
= 1040.55 batang tulangan / hari

Pemasangan (@#10)
= 57:22]] “™ x 100 batang tulangan x 0.8
= 1040.55 batang tulangan / hari

Pemasangan (@13)
= ;:2211 "™ x 100 batang tulangan x 0.8
= 1040.55 batang tulangan / hari

Pemasangan (916)

=77078] "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 870. 06 batang tulangan / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi
Pemotongan



1043 batang tulangan

~ 3080 batang tulangan/hari
=0.34 hari

Bengkokan (28)

406 bengkokan
" 5356.52 bengkokan/hari
=0.08 hari

Bengkokan (@10)
540 bengkokan

~ 5356.52 bengkokan/hari
= 0.1 hari

Bengkokan (913)
186 bengkokan

~ 5356.52 bengkokan/hari
= 0.04 hari

Bengkokan (p16)
10 bengkokan

4106 67 bengkokan/hari
=0.003 hari
Kaitan (@8)
812 kaitan
"~ 3329.73 kaitan/hari
=0.25 hari
Kaitan (¢10)
1480 kaitan
"~ 3329.73 kaitan/hari
=0.45 hari
Kaitan (013)
410 kaitan
"~ 3329.73 kaitan/hari
=0.13 hari
Kaitan (916)

10 kaitan
2678.27 kaitan/hari

=0.004 hari

Total

285
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=0.34+0.08+0.1+0.04 +0.003+0.25+0.45+0.13
+ 0.004

=1.397 hari

~ 2 hari

Durasi Pemasangan

Pemasangan (@8)
464 batang tulangan

~ 104055 batang tulangan/hari

=0.43 hari

Pemasangan (910)
320 batang tulangan

1040 55 batang tulangan/hari
=0.31 hari
Pemasangan (@13)
233 batang tulangan
~ 104055 batang tulangan/hari
=0.23 hari
Pemasangan (¢16)
26 batang tulangan

~ 870.06 batang tulangan/hari
=0.03 hari

Total
=0.43+0.31+0.23+0.03
=1 hari

~ 1 hari

Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi
_ 145587 kg

= 1397 hari
=1042.15 kg/hari

Produktifitas Pemasangan
_ 14555.87 kg

1 hari

1455.87 kg/hari
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Perbandingan Durasi

Durasi Fabrikasi _ 1.397 hari
Durasi Pemasangan 1 hari
=14:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 5

= Rp. 1.050.000,00

Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 5

= Rp. 990.000,00

Total upah fabrikasi
= Rp. 240.000,00 + Rp. 1.050.000,00 + Rp. 990.000,00
= Rp. 2.280.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Polos @8

=29 Lonjor x Rp. 38.500,00
=Rp. 1.116.500,00

Besi Beton Ulir 10

=41 Lonjor x Rp. 60.250,00
= Rp. 2.470.250,00

Besi Beton Ulir 13

=75 Lonjor x Rp. 87.000,00
= Rp. 6.525.000,00

Besi Beton Ulir 16
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=7 Lonjor x Rp. 155.750,00

= Rp. 1.090.250,00

Kawat Ikat

= 0.015 kg x 1455.87 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 502.276,00

Total Harga Bahan

=Rp. 1.116.500,00 + Rp. 2.470.250,00 +
Rp. 6.525.000,00 + Rp. 1.090.250,00

+ Rp. 502.276,00

=Rp. 11.704.276,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 2

= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 2

= Rp. 200.000,00

Bar Cutter

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 2

= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 2

= Rp. 200.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 200.000,00 + Rp. 200.000,00
= Rp. 400.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 2.280.000,00 + Rp. 11.704.276,00 +
Rp. 400.000,00

= Rp. 14.384.276,00

- Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
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Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 5
= Rp. 525.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 5
= Rp. 495.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 120.000,00 + Rp. 525.000,00 + Rp. 495.000,00
= Rp. 1.140.000,00

2. Lantai?2
a. Kolom
a) Pembesian (Setengah Lantai 2 ke Setengah Lantai 3)
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 109 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk
membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (Gam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-15 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-17" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-25 2 - 4
4-1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4.7 6-12 1,5-3 25 - §
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(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)

Tabel 4. 110 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk
Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton - . Panjang batang tulangan (m)

¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m
1-%" (12 mm) kebawakl 35-6 | 5-7 6-8
2-5/8” (16 mm), %" (19 mm) 45-17 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), . -

1 1/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-11,5
4-1%" (31,75 mm), '

1%" (38,1 mm) - "6,5-9 ~8§-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 111 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I11) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (lI) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

1. Volume : 16474.27 kg

. Jumlah
e (13
Batang Tulangan : 781 Batang Tulangan
Bengkokan : 7736 Bengkokan
Kaitan : 9448 Kaitan

e (16
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Batang Tulangan : 48 Batang Tulangan

Bengkokan : 48 Bengkokan
Kaitan : 48 Kaitan

022

Batang Tulangan : 88 Batang Tulangan
Bengkokan : 88 Bengkokan
Kaitan : 88 Kaitan

@25

Batang Tulangan : 288 Batang Tulangan
Bengkokan : 288 Bengkokan
Kaitan : 288 Kaitan

?32

Batang Tulangan : 240 Batang Tulangan
Bengkokan : 240 Bengkokan
Kaitan : 240 Kaitan

Total Batang Tulangan : 1445 Batang Tulangan

Tipe Mobile Crane: Spesifikasi Mobile Crane Tadano
TM-ZT505 Series

Kapasitas Crane

:5050 kg x2.5m

Kapasitas Angkat Crane: 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali

=0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil

=0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu

=028

Efisiensi

=0.83x0.75x0.8

=05
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9. Ketinggian Letak Kolom=3.5m
10. Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

2 jam
Pemotongan =
100 batang tulangan

Bengkokan (¢13) = %
Bengkokan (916) = L
Bengkokan (¢22) = %
Bengkokan (825) = foope l—
Bengkokan (¢#32) = %
Kaitan (¢13) = 1;08;%
Kaitan (016) = e
Kaitan (022) = Tor
Kaitan (025) = 2Jam
Kaitan (032) = o
_ 5.92 jam

Pemasangan (@13) ~ 100 batang tulangan

7.08 jam

Pemasangan (®16) ~ 100 batang tulangan

7.08 jam

Pemasangan (QZZ) ~ 100 batang tulangan

8.41 jam

Pemasangan (QZS) ~ 100 batang tulangan

9.92 jam

Pemasangan ((2)32) " 100 batang tulangan

Pengangkatan (Crane)
= 12625 kg/angkat

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi
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Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:
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Mandor =1 orang x 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1orang X 7 jam
=7jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70

=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004

=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang

Tukang :
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Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70

=161 jam

Kebutuhan Alat

Jam kerja =8 jam / hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:
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Mobile Crane
=2alatx 7 jam =14 jam

Total durasi alat sehari
=14 jam

e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

121]] ™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan / hari
Bengkokan (913)

= 161Jam 5 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (@16)

1651’ “™ x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (922)

= 161jam , 100 bengkokan x 0.8
1.5 jam

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (925)

= 10Lam » 100 bengkokan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 bengkokan / hari
Bengkokan (@32)

= 161Ja™ » 100 bengkokan x 0.8
2.25 jam

= 5724.45 bengkokan / hari
Kaitan (913)

= 161jam » 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

=6962.17 kaitan / hari
Kaitan (916)




_ l6ljam

x 100 kaitan x 0.8
" 2.3 jam

= 5600 kaitan / hari
Kaitan (022)

161]am

= iam X 100 kaitan x 0.8
2.3j

= 5600 kaltan / hari
Kaitan (¢25)

161jam

= 3 jam x 100 kaitan x 0.8

= 4293.34 kaitan / hari
Kaitan (032)

161]am

= —X 100 kaitan x 0.8
3.75 j

= 3434 67 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (¢13)
161jam

= — X 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (916)
=71§;] "™ x 100 batang tulangan x 0.8
= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢22)

= 712;’;"" x 100 batang tulangan x 0.8
= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (@25)
= Slzijam x 100 batang tulangan x 0.8
= 1531.52 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢32)

= 91221 "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1298.89 batang tulangan / hari

297
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Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai dua yang memiliki
ketinggian 3.5 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 15 menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 2 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

= 1‘“‘"" X 12625 kg X 0.5
O 67 j

= 131902 99 kg / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
1445 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

=0.23 hari

Bengkokan (913)
7736 bengkokan

~ 11200 bengkokan/hari
= 0.69 hari

Bengkokan (p16)
48 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
= 0.006 hari

Bengkokan (922)
88 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
=0.01 hari
Bengkokan (925)
288 bengkokan
T 6962.17 bengkokan/hari
=0.005 hari




Bengkokan (932)
240 bengkokan

" 572445 bengkokan/hari
=0.005 hari
Kaitan (913)

9448 kaitan
"~ 6962.17 kaitan/hari
=1.36 hari
Kaitan (016)
_ 48 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.009 hari
Kaitan (022)

88 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.016 hari
Kaitan (¢25)
_ 288 kaitan
"~ 4293.34 kaitan/hari
=0.06 hari
Kaitan (032)

240 kaitan
"~ 3434.67 kaitan/hari
=0.07 hari

Total
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=0.23 +0.69 + 0.006 + 0.01 + 0.005 + 0.005 + 1.36 +

0.009 + 0.016 + 0.06 + 0.07

=2.461 hari
~ 3 hari

Durasi Pemasangan
Pemasangan (¢13)

781 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari

=0.29 hari
Pemasangan (916)
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48 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.027 hari

Pemasangan (922)
88 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.049 hari
Pemasangan (@25)

288 batang tulangan

T 153152 batang tulangan/hari

=0.19 hari

Pemasangan (¢32)
240 batang tulangan

~ 1289.89 batang tulangan/hari

=0.19 hari

Pengangkatan
16474.27 kg

"~ 131902.99 kg / hari
=0.13 hari

Total

=0.29 +0.027 + 0.049 + 0.19 + 0.19 + 0.13
=0.876 hari

~ 1 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi
_ 16474.27 kg

" 2.461 hari

= 6694.14 kg/hari

Produktifitas Pemasangan
_ 1647427 kg

~ 0.876 hari
= 18806.25 kg/hari

Perbandingan Durasi
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Durasi Fabrikasi _ 2.461 hari
Durasi Pemasangan 0.876 hari
=28:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

=3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total upah fabrikasi
= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00
= Rp. 6.810.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 13

=895 Lonjor x Rp. 87.000,00

= Rp. 77.865.000,00

Besi Beton Ulir 916

=22 Lonjor x Rp. 155.750,00

= Rp. 3.426.500,00

Besi Beton Ulir 922

= 36 Lonjor x Rp. 292.500,00

= Rp. 10.530.000,00
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Besi Beton Ulir 925

=130 Lonjor x Rp. 377.500,00

= Rp. 49.075.000,00

Besi Beton Ulir ¢32

=109 Lonjor x Rp. 425.500,00

= Rp. 46.379.500,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 16474.27 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 5.683.624,00

Total Harga Bahan

= Rp. 77.865.000,00 + Rp. 3.426.500,00 +
Rp. 10.530.000,00 + Rp. 49.075.000,00 +
Rp. 46.379.500,00 + Rp. 5.683.624,00

= Rp. 192.959.624,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00

Bar Cutter

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 600.000,00 + Rp. 600.000,00
= Rp. 1.200.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 6.810.000,00 + Rp. 192.959.624,00 +
Rp. 1.200.000,00

= Rp. 200.969.624,00
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Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00

Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 1.050.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Upah Pemasangan Pembesian

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 1.050.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 2.270.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

=1 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 2.500.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 2.270.000,00 + Rp. 2.500.000,00
= Rp. 7.270.000,00

Bekisting
Berikut analisa pekerjaan  bekisting kolom
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:
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Tabel 4. 112 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang | Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3-7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3-9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4. 8 2.4 2.4 segala
6. Kepala-kepula tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3-9 3.5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)

Tabel 4. 113 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I11) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5
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Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Volume

Volume Bekisting Kolom Lantai 2 = 287 m?

VVolume Bekisting balok yang dapat digunakan dari
kolom lantai 1:

= 65% X 325.50 m?

=211.58 m?

Volume Reparasi

=211.58 m?

Kebutuhan Kayu Tambahan Untuk Reparasi

=0.30 m%/10 m? x 211.58 m?

=6.35 m?

Volume Penyetelan

=287 m?—211.58 m?+ 6.35 m?

=81.77 m?

Kapasitas Crane 5050 kg x 2.5
m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali

=0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil

=0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi

=0.83x0.75x0.8

=05

Ketinggian Letak kolom = 3.5 m

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
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Menyetel bekisting = i;%
Memasang bekisting = i (f‘::zl
Membuka bekisting = i;%
Mengoles bekisting = %
Reparasi = 313 i: -

o Kebutuhan Tenaga Kerja
o Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _0.033
Koefisien Mandor - m

=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033

Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang

Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m

=10 Tukang

Pembantu Tukang :
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Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor ~ 0.033
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang x 7 jam
=7jam

Kepala tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =6 orang X 7 jam
=42 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:
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Mandor :
Koefisien Mandor _0.033
Koefisien Mandor - M
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
= 10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor ~ 0.033
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam
=7 jam

Kepala tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =6 orang X 7 jam
=42 jam

Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70
=126 jam
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Tenaga Kerja Pembongkaran

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor - m
=1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 033
Koefisien Mandor - m
= 10 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor - m
= 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
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10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam
=7 jam

Kepala tukang =1orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =6 orang x 7 jam
=42 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam

Kebutuhan Alat

Jam kerja =8 jam/ hari

Jam Aktif Produksi =7 jam / hari

Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane
=2 alatx 7 jam
=14 jam

Total durasi alat sehari
=14 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting = 126];:” x10m2x 0.8
=168 m#/hari
Mengoles bekisting = 2256]% x10m2x 0.8
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= 2016 m?/hari

_ 126
35]amx10m2x08

=288 m%/hari

Reparasi

Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting = 26]am x10m2x 0.8

= 336 m2/har|
Pengangkatan
Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat bekisting seluas 100 m?
beserta bahan material lainnya ke lantai dua yang
memiliki ketinggian 3.5 meter ditambah perpindahan
posisi sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 15
menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 2 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

= _4Jam o 100 m2x 0.8
067]

=1671.65 m?/ hari

Produktifitas Pembongkaran
126 jam

Membuka bekisting = Tiam X 10m?x0.8
=336 mzlharl

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi
Menyetel Bekisting

81.77 m2
" 168 m2/hari
=0.49 hari
Reparasi
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_ 211.58m2
~ 288 m2/hari
=0.74 hari

Mengoles Bekisting
287 m2

~ 2016 m2/hari

=0.15 hari

Total

=0.49 hari + 0.74 hari + 0.15 hari
=1.38 hari

~ 2 hari

- Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
287 m2

~ 336 m2/hari
= (.85 hari

Pengangkatan
287 m2

= 1671.65mz2 / hari
=0.15 hari

Total
=0.85 hari + 0.15 hari
~ 1 hari

- Durasi Pembongkaran
Membuka Bekisting

_ 287 m2
336 m2/hari

=0.85 hari

Total
=0.85 hari
~ 1 hari



Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=138:1:0.85

=17:12:1

Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = 287 mz.
1.38 hari .
= 207.98 m?/hari

287 m2
1 hari

287 mé/hari

Produktifitas Pemasangan =

_ 287m2

0.85 hari .
= 336 m¥hari

Produktifitas Pemasangan

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 240.000,00
Kepala Tukang

=2 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 220.000,00
Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 1.260.000,00
Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 1.980.000,00

313
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Total upah fabrikasi

= Rp. 240.000,00 + Rp. 220.000,00 + Rp. 1.260.000,00
+ Rp. 1.980.000,00

= Rp. 3.700.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

= 33 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 719.576,00

Plywood UK. 122 x 244 x 9 mm
=29 lembar x Rp. 93.600,00

= Rp. 2.678.786,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=1 m?3x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 7.849.920,00

Kayu Meranti Bekisting

=3 m®x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 10.466.560,00

Minyak Bekisting

= 16 liter x Rp. 28.300,00

= Rp. 462.819,00

Total Harga Bahan

= Rp. 719.576,00 + Rp. 2.678.786,00 +
Rp. 7.849.920,00 + Rp. 10.466.560,00 +
Rp. 462.819,00

= Rp. 22.177.660,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 3.700.000,00 + Rp. 22.177.660,00
= Rp. 25.877.660,00

- Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting
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Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 630.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total upah Pemasangan

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 630.000,00 +
Rp. 990.000,00

= Rp. 1.850.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

=1 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 2.500.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 2.500.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 1.850.000,00 + Rp. 2.500.000,00
= Rp. 4.350.000,00

Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting
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Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 630.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Harga Pembongkaran

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 630.000,00 +
Rp. 990.000,00

= Rp. 1.850.000,00

c) Pengecoran

Tabel 4. 114 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai

a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam

a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam

a. Pendidikan ST M/Sederajat

Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65

¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam

Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541



=

317

Berikut analisa pekerjaan pengecoran kolom
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:
Volume :24.6 m?
Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali
=0.83
Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil
=0.75
Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu
=08
Durasi
Kapasitas Produksi
kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

Kebutuhan truk mixer= , ,
Kapasitas Truck Mixer

_ 24.6m3

8 m3
=4 Truck Mixer

Perhitungan Persiapan
Pengaturan Posisi Concrete Pump (1 Menit)
= 34 kolom x 1 menit

= 34 menit

Pemasangan Pipa

= 30 menit

Total = 34 menit + 30 menit

= 64 menit
Perhitungan Waktu Operasional
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Volume

- Kapasitas Produksi Concrete Pump
24.6 m3

- 100722x 0.5
=0.67 Jam
= 40 menit
= 10 ment / Truk Mixer
e Waktu Tambah
- Pergantian Truk Mixer
= 10 menit
- Uji Slump
=5 menit
- Pemasangan Pompa ke Truk Mixer
=5 menit
= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
= (12 menit) x 4 Truk Mixer
= 48 menit
e Waktu Pasca Pelaksanaan
- Pembersihan Pompa = 10 Menit
- Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total = 10 menit + 30 menit
= 40 menit

e Total Waktu
= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu
Tambah + Waktu Pasca Pelaksanaan
= 64 menit + 40 menit + 48 menit + 40 menit
=194 menit
= 3.24 Jam
= 0.46 hari (Waktu kerja =7 jam / hari)
~ 1 hari

e Produktifitas
Produktifitas pengecoran



319

— 246 M5/ 0.46 hari
1grup
=53.48 m®/ hari
Perhitungan Biaya
Kebutuhan Pekerja Maksimal
Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.083 OH per m®
Kepala Tukang =0.028 OH per m®
Tukang =0.275 OH per m3

Pembantu Tukang = 1.65 OH per m®

Jumlah Pekerja :

Mandor :
Koefisien Mandor _0.083
Koefisien Mandor - m
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.028
Koefisien Mandor - m
=0.34 OH
~ 1 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.275
Koefisien Mandor - m
=3.320H
~ 4 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 165
Koefisien Mandor - m
=19.8 OH

~ 20 Pembantu
Tukang
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan
10 pembantu tukang.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 4
= Rp. 420.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total upah Pengecoran

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 420.000,00 +
Rp. 990.000,00

= Rp. 1.640.000,00

Harga Bahan

Beton Ready Mix K 450 = Rp. 852.000,00 / m®
(Termasuk Truk Mixer)

= Rp. 852.000,00 x 24.6 m*

= Rp. 20.959.200,00

Harga Alat
Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m®
(Termasuk Operator)
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= Rp. 40.000,00 x 24.6 m?
= Rp. 984.000,00

Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 1.640.000,00 + Rp. 20.959.200,00 + Rp.
984.000,00

= Rp. 23.853.200,00

Balok
Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 115 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk
membuat 100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (Gam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%" (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-25 2 -4
4 -1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4-7 6-12 15-3 25 - §

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 116 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk
Memasang 100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton - . Panjang batang tulangan (m)
¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 ] 5.7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 45-17 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), . .

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-115
4-1%" (31,75 mm), .

1%" (38,1 mm) - "6,5-9 - 8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan
oleh Ir. A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 117 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung
dan sipil, 2003, PP halaman 541

1. Volume 1 29365.32 kg

2. Jumlah ;

e (10
Batang Tulangan : 4794 Batang Tulangan
Bengkokan : 13533 Bengkokan
Kaitan : 15660 Kaitan

e (P13

Batang Tulangan : 1796 Batang Tulangan
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Bengkokan
Kaitan

@16

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

19

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

022

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

@25

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan

?32

Batang Tulangan
Bengkokan
Kaitan
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: 3222 Bengkokan
: 4048 Kaitan

: 144 Batang Tulangan
: 94 Bengkokan
: 106 Kaitan

: 234 Batang Tulangan
: 180 Bengkokan
: 264 Kaitan

: 376 Batang Tulangan
: 336 Bengkokan
: 451 Kaitan

: 9 Batang Tulangan
: 9 Bengkokan
: 11 Kaitan

: 10 Batang Tulangan
: 8 Bengkokan
: 12 Kaitan

Total Batang Tulangan : 7363 Batang Tulangan

Tipe Mobile Crane : Spesifikasi Mobile Crane Tadano

TM-ZT505 Series

Kapasitas Crane

- 5050 kg X 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane: 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali

=0.83
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Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil

=0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu

=08

Efisiensi

=0.83x0.75x0.8

=05

Ketinggian Letak Balok = 3.5 m

. Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan = i
100 batang tulangan
Bengkokan (¢10) = %
Bengkokan (@13) = %
Bengkokan (§16) = %
Bengkokan (919) = LU
Bengkokan (922) = LU
Bengkokan (@25) = %
Bengkokan (#32) = %
Kaitan (910) = 1;08;%
Kaitan (913) = 1;08;%
Kaitan (916) = 1020?;(]%
Kaitan (919) = 23
2.3jam

Kaitan (922)

~ 100 Kaitan
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Kaitan (925) = 10032%
Kaitan (932) = 1307;%
Pemasangan (910) = 100 baijrf;:trllangan
Pemasangan (913) = 100 baijrf;?;rllangan
Pemasangan (916) = 100 baZZ):;?leangan
Pemasangan (922) = 100 bazg):;?zangan
Pemasangan (919) = 100 baz;f:;?zangan
Pemasangan (925) = 100 baf::;?zangan
9.92 jam

Pemasangan (¢32)

~ 100 batang tulangan
Pengangkatan (Crane)
= 12625 kg/angkat

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor 0.0004

= 1 Mandor
Kepala Tukang :
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Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70
=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan
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Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=1 Mandor
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=2 Kepala
Tukang
Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
=18 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 18 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:
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Mandor =1orang X 7 jam
=7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7 jam
=7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam
=70 jam

Total durasi pekerja sehari
=7+14+70+70

=161 jam

- Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane
=2alatx 7 jam =14 jam

Total durasi alat sehari
=14 jam

e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

= 161jam . 100 patang tulangan x 0.8

2 jam
= 6440 batang tulangan / hari
Bengkokan (910)



_ 161 jam

— X 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (@13)

161 jam

= — x 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (@16)

161jam

= ——— x 100 bengkokan x 0.8
1.5 jam

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (919)

161]am

=T jam X 100 bengkokan x 0.8

= 8586 68 bengkokan / hari
Bengkokan (@22)

161]am

=15 jam X 100 bengkokan x 0.8

= 8586 68 bengkokan / hari
Bengkokan (925)

161jam

= — X 100 bengkokan x 0.8
1.85 jam
=6962.17 bengkokan / hari

Bengkpkan (932)

= 22Uy 100 bengkokan x 0.8
2.25 jam

= 5724.45 bengkokan / hari

Kaitan (910)

161jam

= — x 100 kaitan x 0.8
1.85 jam
=6962.17 kaitan / hari

Kaitan (913)
= :g;"”" x 100 kaitan x 0.8

=6962.17 kaitan / hari
Kaitan (916)

;631’ 2™ « 100 kaitan x 0.8

= 5600 kaitan / hari
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Kaitan (919)

161]am

= — X 100 kaitan x 0.8
2.3j

= 5600 kaltan / hari
Kaitan (022)

161jam

= ——x 100 kaitan x 0.8
2.3 jam

= 5600 kaitan / hari
Kaitan (925)

161jam

= 3 jam x 100 kaitan x 0.8

= 4293.34 kaitan / hari
Kaitan (932)

161]am

= —X 100 kaitan x 0.8
3.75 j

= 3434 67 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (@#10)
161jam

= — X 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢13)

= 161jam ~ x 100 batang tulangan x 0.8
5.92 ja

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (916)

—161jam — x 100 batang tulangan x 0.8
7.08 ja

= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (919)

=10La™ 100 batang tulangan x 0.8
7.08 jam

= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢22)

_ 712';1‘”" x 100 batang tulangan x 0.8

= 1819.22 batang tulangan / hari
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Pemasangan (@25)

= 161j.am x 100 batang tulangan x 0.8
8.41 jam

= 1531.52 batang tulangan / hari
Pemasangan (932)

= 161Jam 100 batang tulangan x 0.8
" 9.92 jam

= 1298.89 batang tulangan / hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai dua yang memiliki
ketinggian 3.5 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 15 menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 2 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

= 1‘“‘"" X 12625 kg X 0.5
O 67 j

= 131902 99 kg / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
7363 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

=1.14 hari

Bengkokan (910)
13533 bengkokan

~ 11200 bengkokan/hari
= 1.2 hari

Bengkokan (913)
3222 bengkokan

" 11200 bengkokan/hari
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= 0.3 hari

Bengkokan (p16)
94 bengkokan

"~ 8586.68 bengkokan/hari
=0.01 hari

Bengkokan (919)
180 bengkokan

- 8586 68 bengkokan/hari
=0.02 hari

Bengkokan (022)
336 bengkokan

- 8586 68 bengkokan/hari
=0.04 hari

Bengkokan (925)
9 bengkokan

- 6962 17 bengkokan/hari
=0.0013 hari

Bengkokan (932)
8 bengkokan

- 5724 45 bengkokan/hari
=0.0014 hari
Kaitan (910)

15660 kaitan
"~ 6962.17 kaitan/hari
= 2.25 hari
Kaitan (913)
_ 4048 kaitan
~ 6962.17 kaitan/hari
= 0.58 hari
Kaitan (916)

106 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.02 hari
Kaitan (919)
_ 264 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.05 hari

Kaitan (022)




451 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.08 hari
Kaitan (¢25)
_ 11 kaitan
~ 4293.34 kaitan/hari
=0.003 hari
Kaitan (032)

12 kaitan

"~ 3434.67 kaitan/hari

=0.0035 hari

Total

=114+1.2+03+0.01+0.02+0.04 +0.0013 +
0.0014 + 2.25 + 0.58 + 0.02 + 0.05 + 0.08 + 0.003 +

0.0035
= 5.7 hari
~ 6 hari

Durasi Pemasangan

Pemasangan (¢10)
4794 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari

= 2.2 hari

Pemasangan (¢13)
1796 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari

=0.83 hari

Pemasangan (916)
144 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.08 hari

Pemasangan (919)
234 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
= 0.13 hari
Pemasangan (¢22)
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376 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
=0.21 hari
Pemasangan (©25)

9 batang tulangan

T 153152 batang tulangan/hari
=0.006 hari
Pemasangan (932)

10 batang tulangan

~ 1289.89 batang tulangan/hari
=0.008 hari

Pengangkatan
29365.32 kg

7 131902.99 kg / hari
0.22 hari

Total

=2.2+0.83+0.08+0.13+0.21 + 0.006 + 0.008 +
0.22

= 3.68 hari

~ 4 hari

e Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi
_ 29365.32 kg

- 5.7 hari

=5155.043 kg/hari

Produktifitas Pemasangan
_ 29365.32 kg

" 3.68hari
=7980.45 kg/hari

e Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 5.7 hari

Durasi Pemasangan ~ 3.68hari

=15:1
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11. Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=6 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 720.000,00

Kepala Tukang

=6 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 660.000,00

Tukang

=6 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 6.300.000,00
Pembantu Tukang

=6 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 5.940.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 720.000,00 + Rp. 660.000,00 + Rp. 6.300.000,00
+ Rp. 5.940.000,00

= Rp. 13.620.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 10

=828 Lonjor x Rp. 60.250,00
= Rp. 49.887.000,00

Besi Beton Ulir @13

=436 Lonjor x Rp. 87.000,00
= Rp. 37.932.000,00

Besi Beton Ulir 16

=68 Lonjor x Rp. 155.750,00
= Rp. 10.591.000,00

Besi Beton Ulir 19

=114 Lonjor x Rp. 218.500,00



336

= Rp. 24.909.000,00

Besi Beton Ulir 922

=204 Lonjor x Rp. 292.500,00
= Rp. 59.670.000,00

Besi Beton Ulir @25

=12 Lonjor x Rp. 377.500,00
= Rp. 4.530.000,00

Besi Beton Ulir 32

=7 Lonjor x Rp. 425.500,00

= Rp. 2.978.500,00

Kawat Ikat

= 0.015 kg x 29365.32 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 10.131.036,00

Total Harga Bahan

= Rp. 49.887.000,00 + Rp. 37.932.000,00 +
Rp. 10.591.000,00 + Rp. 24.909.000,00 +
Rp. 59.670.000,00 + Rp. 4.530.000,00 +
Rp. 2.978.500,00 + Rp. 10.131.036,00

= Rp. 200.628.536,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 6 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 6 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.200.000,00

Bar Cutter

= 6 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 6 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.200.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 1.200.000,00 + Rp. 1.200.000,00
= Rp. 2.400.000,00
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Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 13.620.000,00 + Rp. 200.628.536,00 +
Rp. 2.400.000,00

= Rp. 216.648.536,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

=4 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 4.200.000,00
Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total Upah Pemasangan

= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 + Rp. 4.200.000,00
+ Rp. 3.960.000,00

= Rp. 9.080.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

= 4 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 10.000.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 10.000.000,00
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Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 9.080.000,00 + Rp. 10.000.000,00
= Rp. 19.080.000,00

b) Bekisting
Berikut analisa pekerjaan  bekisting  balok
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:

Tabel 4. 118 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam Kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang | Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3-7 2-4 2.4 2 sam
2. Dinding 5-9 3.5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2.4 jam
4. Atap 3-9 2-5 2.4 untuk
5. Tiang 4- 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang | 5-11 3-7 2.5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4.8 3-5 jaan.
9.  Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3.9 3-5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3.6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)
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Tabel 4. 119 Faktor Sumber Daya Manusia
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Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung

dan sipil, 2003, PP halaman 541

Volume : 815.35 m?
Kapasitas Crane
m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

: 5050 kg x 2.5

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.

Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan

operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,

dan berdebu = 0.8
Efisiensi

Ketinggian Letak balok = 3.5 m

Durasi
Kapasitas Produksi (Qt)
_r 8 jam
Menyetel bekisting = Toms
Memasang bekisting = %
3.5 jam

Membuka bekisting =

10 m2

=0.83x0.75x0.8
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Mengoles bekisting = %

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor ~ 0.033
= 1 Kepala Tukang

Tukang :
Koef%'s?'en Tukang — 0.33 =10 Tukang
Koefisien Mandor  0.033
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:
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Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Kepala Tukang =1 orang X 7
jam =7 jam
Tukang =10 orang x 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor

Kepala Tukang
Tukang

Pembantu Tukang

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

Koefisien Mandor ~ 0.033

Kepala Tukang :

Koefisien Kepala Tukang

Koefisien Mandor

Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.33
Koefisien Mandor  0.033

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor

=0.033 OH per m?
=0.033 OH per m?
=0.33 OH per m?
=0.66 OH per m?

=1 Mandor

_0.033

" 0.033
= 1 Kepala Tukang

=10 Tukang

_ 066
0.033

= 20 Pembantu Tukang
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang x 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam
Tenaga Kerja Pembongkaran
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033
Koefisien Mandor 0.033

= 1 Kepala Tukang
Tukang :
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Koefisien Tukang _ 0.33 _

Koefisien Mandor ~ 0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang = 1 orang x 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam
Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alat x 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas
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Produktifitas Fabrikasi
_ 154 jam

Menyetel bekisting = s jam * 10 m?x 0.8
=154 m?/hari

Mengoles bekisting = 2554 Jam 10 m?x 0.8

= 2464 m2/har|

Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting = —= ]am X 10m?x 0.8
= 352 mzlharl

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat bekisting seluas 100 m?
beserta bahan material lainnya ke lantai dua yang
memiliki ketinggian 3.5 meter ditambah perpindahan
posisi sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 15
menit.

Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 2 membutuhkan waktu 25 menit.

Produktifitas = 14]am —x 100 m?x 0.8
= 1671 65 m? / hari

Produktifitas Pembongkaran
Membuka bekisting = 135: Jam y 10m?x 0.8

=352 mzlharl




Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
_ 815.35m2

" 154 m2/hari
=5.3 hari

Mengoles Bekisting
815.35m2

"~ 2464 m2/hari

=0.34 hari

Total

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
_ 815.35m2

T 352 m2/hari
=2.32 hari

Pengangkatan
815.35m2

"~ 1671.65m2 / hari

=0.49 hari

Total

Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
_ 815.35m2

" 352 m2/hari

=2.32 hari

=5.3 hari + 0.34 hari
=5.64
~ 6 hari

=2.32 hari + 0.49 hari
=2.81 hari
=~ 3 hari
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Total =2.32 hari
=~ 3 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=5.64:2.81:232

=25:13:1

Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = 81335mz
5.64 hari .
= 144.57 m?/hari

_ 815.35m2

- 2.81 hari .
=290.17 m?/hari

Produktifitas Pemasangan

815.35 m2
2.32 hari

= 351.45 m?/hari

Produktifitas Pembongkaran =

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=6 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 720.000,00

Kepala Tukang

=6 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 660.000,00

Tukang

=6 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 6.300.000,00
Pembantu Tukang
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=6 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 5.940.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 720.000,00 + Rp. 660.000,00 + Rp. 6.300.000,00
+ Rp. 5.940.000,00

= Rp. 13.620.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=326 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 7.175.080,00

Plywood UK. 122 x 244 x 9 mm
= 285 lembar x Rp. 93.600,00
= Rp. 26.710.866,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=12 m®x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 78.273.600,00

Kayu Meranti Bekisting

=33 m®x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 104.364.800,00

Minyak Bekisting

= 163 liter x Rp. 28.300,00

= Rp. 4.614.881,00

Total Harga Bahan
= Rp. 7.175.080,00 + Rp. 26.710.866,00 +
Rp. 78.273.600,00 + Rp.
104.364.800,00 +
Rp. 4.614.881,00
= Rp. 221.139.227,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 13.620.000,00 + Rp. 221.139.227,00
= Rp. 234.759.227,00
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Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total upah Pemasangan Pembesian

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 7.500.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 7.500.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 6.810.000,00 + Rp. 7.500.000,00
= Rp. 14.310.000,00
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Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pembongkaran Pembesian

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Pelat
Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)
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Tabel 4. 120 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk membuat
100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 2.5
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-17 (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-2,5 2 -4
4 - 1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4.7 6-12 15-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)

Tabel 4. 121 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk Memasang 100 Buah
Batang Tulangan

Diameter Panjang Tulangan Batang (m) Rata-Rata
Tulangan < 3m 3-6m 69m
< 12 mm 4.75 6.00 7.00 5.92
16 5.75 7.25 8.25 7.08
19 5.75 7.25 8.25 7.08

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S
tabel 5-10 halaman 92)
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Tabel 4. 122 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5
Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil, 2003, PP
halaman 541
1. Volume : 72166.99 kg
2. Jumlah :
e 23012 batang tulangan @10
e 480 bengkokan @10
o 1200 kaitan @10
3. Tipe Mobile Crane : Spesifikasi
Mobile Crane Tadano
TM-ZT505
Series
4. Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5
m
5. Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg
6. Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83
7. Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan

operator dikategorikan terampil = 0.75
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8. Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05
9. Ketinggian Letak Pelat = 3.5 m
10. Durasi
Kapasitas Produksi (Qt)
_ 2 jam
PemOtongan ~ 100 batang tulangan
Bengkokan (910) = 0 benghoran
. 1.85jam
Kaitan (¢10) = 100 K{u'tan
5.92 jam

Pemasangan (¢10) = 100 batang tulangan
Pengangkatan (Crane) = 12625 kg/angkat

o Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
- Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor 0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor 0.0004

= 2 Kepala Tukang
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Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
S g = =18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang x 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+70

=161 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg
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Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
Jist 9 = = 18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang =1 orang X 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang x 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+ 70
=161 jam

Kebutuhan Alat

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2
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Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi

161 jam

Pemotongan = 2 a x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan [ hari

Bengkokan (¢10) = ii]am x 100 bengkokan x 0.8
= 11200 bengokan / hari
Kaitan (910) = fg;’“m
=6962.17 kaitan / hari

x 100 kaitan x 0.8

Produktifitas Pemasangan
Pemasangan (@#10)

= 161jam — X 100 batang tulangan x 0.8
5 92 ja

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai dua yang memiliki
ketinggian 3.5 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 15 menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona

pemasangan di lantai 2 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas = 01647]am X 12625 kg x 0.5

=131902.99 kg / hari
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Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
23012 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

= 3.58 hari

Bengkokan (910)
480 bengkokan

~ 11200 bengkokan/hari
= 0.043 hari

Kaitan (910)

_ 1200 kaitan

~ 6962.17 kaitan/hari

=0.18 hari
Total =3.58+0.043+0.18
=3.81
~ 4 hari
Durasi Pemasangan
Pemasangan
23012 batang tulangan
T 2715.68 batang tulangan/hari
= 8.45 hari
Pengangkatan
72166.99 kg
"~ 131902.99 kg / hari
=0.55 hari
Total =8.45 hari + 0.55 hari
=9 hari
Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = o022 kg
3.81 hari

= 20158.38 kg/hari
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. 72166.99 k
Produktifitas Pemasangan = =——g
9 hari

= 8018.56 kg/hari

Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 3.81 hari

Durasi Pemasangan 9 hari

=1:25

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

=4 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 4.200.000,00
Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 + Rp. 4.200.000,00
+ Rp. 3.960.000,00

= Rp. 9.080.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 10

= 9291 Lonjor x Rp. 60.250,00

= Rp. 559.782.750,00
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Kawat Ikat
=0.015 kg x 72166.99 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 24.897.612,00

Total Harga Bahan
= Rp. 559.782.750,00 + Rp. 24.897.612,00
= Rp. 584.680.362,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 4 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 4 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 800.000,00

Bar Cutter

= 4 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 4 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 800.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 800.000,00 + Rp. 800.000,00
= Rp. 1.600.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 9.080.000,00+ Rp. 584.680.362,00 +
Rp. 1.600.000,00

= Rp. 595.360.326,00

- Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=9 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 1.080.000,00

Kepala Tukang
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=9 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 990.000,00

Tukang

=9 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 9.450.000,00
Pembantu Tukang

=9 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 8.910.000,00

Total Upah Pemasangan Pembesian

= Rp. 1.080.000,00 + Rp. 990.000,00 + Rp.
9.450.000,00 + Rp.

8.910.000,00
= Rp. 20.430.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat

Mobile Crane
=9 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2
= Rp. 22.500.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 22.500.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 20.430.000,00 + Rp. 22.500.000,00
= Rp. 42.930.000,00

Bekisting (Pelat Lantai 2 dan Tangga Lantai 2)
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Berikut analisa pekerjaan bekisting pelat bedasarkan

buku Ir. Soedradjat:
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Tabel 4. 123 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3- 7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3-9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4. 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepula tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4.8 3-5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3-9 3.5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat

S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)
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Tabel 4. 124 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (lI1) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil, 2003,

wmn

PP halaman 541

Volume
Volume Bekisting Pelat

= 804.46 m?

Volume Bekisting Tangga :
Tangga Tipe 01 =16.41m?
Tangga Tipe 02 =16.41m?
Tangga Tipe 03 =16.41m?
Total Volume

=804.46 m2 + 16.41 m?+ 16.41 m? + 16.41 m?

= 853.69 m?

Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75
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~

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,

dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Ketinggian Letak Pelat = 3.5 m

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = %
Memasang bekisting = i ;‘:n";
Membuka bekisting = i;‘:n";
Mengoles bekisting = %

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033

=1 Kepala Tukang
Tukang :
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Koefisien Tukang _ 0.33

Koefisien Mandor  0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang = 1 orang x 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:
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Mandor :
K isien Mand 0.033
oefl.s%en andor _ =1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033
Koefisien Mandor 0.033
= 1 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.33
fist g = =10 Tukang
Koefisien Mandor  0.033
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang = 1 orang x 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam
Tenaga Kerja Pembongkaran
Jam kerja =8 jam / hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
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(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033
= 1 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.33
fiot g - = 10 Tukang
Koefisien Mandor  0.033
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor "~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang = 1 orang x 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Total durasi pekerjasehari =7+ 7 + 70 + 70 = 154
jam

Kebutuhan Alat
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Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam

Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi
154 jam

Menyetel bekisting = — S jam X 10 m?x 0.8

=224 m2/har|

154 jam

Mengoles bekisting = -—— S jam < 10 m?x 0.8
= 2464 m2/har|

Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting

154 j
= DAJam y 10m?2x 0.8
3 jam

= 410.67 m?/hari Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat bekisting seluas 100 m?
beserta bahan material lainnya ke lantai dua yang
memiliki ketinggian 3.5 meter ditambah perpindahan
posisi sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 15
menit.

Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
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penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 2 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

14j
=29 100 m?x 0.8
0.67 jam

=1671.65 m?/ hari

Produktifitas Pembongkaran
Membuka bekisting = 222" x 10 m2 x 0.8
3 jam
= 410.67 m?/hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
_ 853.69m2

" 224 m2/hari
= 3.64 hari

Mengoles Bekisting
853.69 m2

" 2464 m2/hari

=0.35 hari

Total =3.64 hari + 0.35 hari
=3.99
=~ 4 hari

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
853.69 m2

= 410.67 m2/hari
=2.08 hari

Pengangkatan
853.69 m2

" 1671.65m2 / hari
= 0.52 hari
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Total =2.08 hari + 0.52 hari
= 2.6 hari
=~ 3 hari

Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
853.69 m2

"~ 410.67 m2/hari

=2.08 hari

Total =2.08 hari
=~ 2 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=3.99:2.6:2.08

=2:125:1

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi = B33.69m2

" 3.99 hari

213.96 m?/hari

. 853.69m2
Produktifitas Pemasangan = =
2.6 hari

= 328.35 m?/hari

Produktifitas Pembongkaran = 2392
2.08 hari

= 410.67 m?/hari

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting



Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

=4 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 4.200.000,00
Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total upah fabrikasi
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= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 + Rp. 4.200.000,00

+ Rp. 3.960.000,00
= Rp. 9.080.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=341 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 7.512.42,00

Plywood Uk. 122 x 244 x 9 mm
=299 lembar x Rp. 93.600,00
= Rp. 27.966.885,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=13 m* x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 81.954.240,00

Kayu Meranti Bekisting

=34 m3 x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 109.272.320,00

Minyak Bekisting

=171 liter x Rp. 28.300,00

= Rp. 4.831.886,00
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Total Harga Bahan

= Rp. 7.512.42,00 + Rp. 27.966.885,00

+ Rp.81.954.240,00 + Rp. 109.272.320,00
+ Rp. 4.831.886,00

= Rp. 231.537.802,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 9.080.000,00 + Rp. 231.537.802,00
= Rp. 240.617.802,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00
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Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 7.500.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 7.500.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 6.810.000,00 + Rp. 7.500.000,00
= Rp. 14.310.000,00

Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 240.000,00

Kepala Tukang

=2 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 220.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 2.100.000,00
Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 1.980.000,00

Total Harga Pembongkaran Bekisting

= Rp. 240.000,00 + Rp. 220.000,00 + Rp. 2.100.000,00
+ Rp. 1.980.000,00

= Rp. 4.540.000,00
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c) Pengecoran
Tabel 4. 125 Faktor Sumber Daya Manusia
Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil,

e o o o o

2003, PP halaman 541

Berikut analisa pekerjaan pengecoran bedasarkan
buku Ir. Soedradjat:

Volume
Pelat : 86.90 m?
Balok :99.58 m?

Tangga 01 :12.06 m®

Tangga 02 :11.79m?

Tangga 03 :12.06 m®

Total =222.39 m?

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali =0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu =0.8

Durasi

Kapasitas Produksi
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kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

Kebutuhan truk mixer= , .
Kapasitas Truck Mixer
_222.39m3
T 8m3
= 28 Truck Mixer
Perhitungan Persiapan
Pengaturan Posisi Concrete Pump (1 Menit)
= (54 pelat + 90 Balok + 3 Tangga) x 1 menit
= 147 menit
Pemasangan Pipa

= 30 menit
Total = 147 menit + 30 menit
=177 menit
Perhitungan Waktu Operasional
_ Volume
- Kapasitas Produksi Concrete Pump
_ 222.39m3
- 100$—;x 0.5
=4.45 Jam
= 267 menit
=10 ment / Truk Mixer
Waktu Tambah
Pergantian Truk Mixer = 10
menit
Uji Slump = 5 menit

Pemasangan Pompa ke Truk Mixer =5 menit

= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
= (12 menit) x 27 Truk Mixer

= 324 menit

Waktu Pasca Pelaksanaan
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Pembersihan Pompa = 10 Menit
Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total =10 menit + 30 menit
= 40 menit

Total Waktu
= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu
Tambah +
Waktu Pasca Pelaksanaan
=177 menit + 267 menit + 324 menit + 40 menit
= 808 menit
=13.47 Jam
= 1.93 hari (Waktu kerja =7 jam / hari)
~ 2 hari

Produktifitas

222.39 m3/ .
1.93 hari
1 grup
= 115.23m3/

Produktifitas pengecoran =

hari

Perhitungan Biaya

Kebutuhan Pekerja Maksimal

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.083 OH per m?
Kepala Tukang =0.028 OH per m?
Tukang =0.275 OH per m®

Pembantu Tukang = 1.65 OH per m®

Jumlah Pekerja :



375

Mandor :
Koeflis%en Mandor - 0.083 =1 Mandor
Koefisien Mandor  0.083
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.028 _

Koefisien Mandor - 0.083 - 0.34 OH
~ 1 Kepala Tukang
Tukang :
Koef%'s.ien Tukang - 0.275 - 332 OH
Koefisien Mandor 0.083
~ 4 Tukang
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang  _ 1.65 _

Koefisien Mandor - 0083 19.8  OH

~ 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan
10 pembantu tukang.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00

Kepala Tukang

=2 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 220.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 4
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= Rp. 840.000,00
Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 1.980.000,00

Total upah Pengecoran

= Rp. 240.000,00 + Rp. 220.000,00 + Rp. 840.000,00
+ Rp. 1.980.000,00

= Rp. 3.280.000,00

e Harga Bahan
Beton Ready Mix K 350 = Rp. 758.000,00 / m*
(Termasuk Truk Mixer)
= Rp. 758.000,00 x 222.39 m?
= Rp. 168.571.620,00

o Harga Alat
Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m?
(Termasuk Operator)
= Rp. 40.000,00 x 222.39 m?
= Rp. 8.895.600,00

Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 3.280.000,00 + Rp. 168.571.620,00 + Rp.
8.895.600,00

= Rp. 180.747.220,00

d. Tangga
1. Pembesian
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
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(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 126 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk membuat 100
bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 2.5
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-17 (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-2,5 2 - 4
4 - 1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4-7 6-12 1,5-3 25 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat
S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 127 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk Memasang 100 Buah Batang

Tulangan
Ukuran besi beton - L Panjang batang tulangan (m)
1] Dibawzh 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 | -7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 45-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), :

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-115
4-1%" (31,75 mm), '

1%" (38,1 mm) : "6,5-9 ~8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 128 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil, 2003,
PP halaman 541
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Volume : 1653.99 kg
Jumlah :

?8

Batang Tulangan : 464 Batang Tulangan
Bengkokan : 406 Bengkokan

Kaitan : 812 Kaitan

@10

Batang Tulangan : 356 Batang Tulangan
Bengkokan : 576 Bengkokan

Kaitan : 1516 Kaitan

13

Batang Tulangan : 237 Batang Tulangan
Bengkokan : 186 Bengkokan

Kaitan : 410 Kaitan

@16

Batang Tulangan : 26 Batang Tulangan
Bengkokan : 10 Bengkokan

Kaitan : 10 Kaitan

19

Batang Tulangan : 20 Batang Tulangan
Bengkokan : 20 Bengkokan

Kaitan : 20 Kaitan

Total Batang Tulangan : 1103 Batang Tulangan

Tipe Mobile Crane : Spesifikasi Mobile Crane Tadano
TM-ZT505 Series

Kapasitas Crane: 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali =0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75
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8. Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,

dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83x0.75x0.8=0.5
Ketinggian Letak Kolom=3.5m

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian

untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan
Bengkokan (@8)
Bengkokan (910)
Bengkokan (@13)
Bengkokan (@16)
Bengkokan (@19)
Kaitan (@8)
Kaitan (910)
Kaitan (913)
Kaitan (916)
Kaitan (919)
Pemasangan (@8)
Pemasangan (¢10)
Pemasangan (¢13)
Pemasangan (916)
Pemasangan (919)

Pengangkatan (Crane)

2 jam

~ 100 batang tulangan

1.15 jam

~ 100 bengkokan

1.15 jam

~ 100 bengkokan

1.15 jam

~ 100 bengkokan

1.5 jam

~ 100 Bengkokan

1.5 jam

~ 100 Bengkokan

1.85jam

~ 100 Kaitan

1.85jam

100 Kaitan

1.85jam

~ 100 Kaitan

2.3jam

" 100 Kaitan

2.3jam

~ 100 Kaitan

5.92 jam

~ 100 batang tulangan

5.92 jam

~ 100 batang tulangan

5.92 jam

~ 100 batang tulangan

7.08 jam

" 100 batang tulangan

7.08 jam

" 100 batang tulangan

= 12625 kg/angkat
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Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam / hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor = 0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor 0.0004
= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
fist g = = 18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 5 Tukang, dan 5 Pembantu
Tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1lorang X 7 jam =7 jam
Tukang =5o0rang X 7 jam =35 jam
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Pembantu Tukang =5 orang x 7 jam =35jam
Total durasi pekerjasehari =7+ 35+ 35=77 jam

Tenaga Kerja Pemasangan

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH
Kepala Tukang =0.0007 OH
Tukang =0.007 OH

Pembantu Tukang = 0.007 OH

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala Tukang

Tukang :
Koeff's.ien Tukang - 0.007 =18 Tukang
Koefisien Mandor  0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007

Koefisien Mandor 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 5 Tukang, dan 5 Pembantu
Tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
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total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Tukang =5orang x 7 jam =35jam
Pembantu Tukang =5 orang X 7 jam =35 jam

Total durasi pekerjasehari =7+ 35+ 35

=77 jam
Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Moabile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam
Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

= Z7Jam , 100 batang tulangan x 0.8

2 jam
= 3080 batang tulangan / hari
Bengkokan (98)

= Z7J9m 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 5356.52 bengokan / hari

Bengkokan (¢10)

= Z7J9™ 4 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 5356.52 bengokan / hari

Bengkokan (013)

= J7J9m y 100 bengkokan X 0.8

- 1.15 jam
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= 5356.52 bengokan / hari

Bengkokan (@16)

77]am

= 15 jam X 100 bengkokan x 0.8

= 4106 67 bengkokan / hari
Bengkokan (@19)

= Z7J™ y 100 bengkokan x 0.8
1.5 jam

= 4106.67 bengkokan / hari
Kaitan (@8)

= 77jam — x 100 kaitan x 0.8
1.85 j

= 3329 73 kaitan / hari
Kaitan (¢10)

77]am

= x 100 kaitan x 0.8
1.85 j

= 3329 73 kaitan / hari
Kaitan (913)

= 77j7m x 100 kaitan x 0.8
1.85 jam

= 3329.73 kaitan / hari
Kaitan (016)

= ;;]am x 100 kaitan x 0.8

=2678.27 kaitan / hari
Kaitan (919)

= 77jflm x 100 kaitan x 0.8
2.3 jam

=2678.27 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan
Pemasangan (@8)

57222’ "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1040.55 batang tulangan / hari
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Pemasangan (¢10)

57;922] "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1040.55 batang tulangan / hari
Pemasangan (@13)

= Z92Jam 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 1040.55 batang tulangan / hari
Pemasangan (916)

=7 _x 100 batang tulangan x 0.8
7.08 jam

= 870.06 batang tulangan / hari
Pemasangan (9#19)

77078] "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 870. 06 batang tulangan / hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai dua yang memiliki
ketinggian 3.5 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 15 menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 2 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

= 1‘“‘”" "~ X 12625 kg X 0.5
0 67 j

= 131902 99 kg / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
1103 batang tulangan

~ 3080 batang tulangan/hari
=0.36 hari
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Bengkokan (@8)
_ 406 bengkokan

~ 5356.52 bengkokan/hari
= 0.08 hari

Bengkokan (910)
_ 576 bengkokan

" 5356.52 bengkokan/hari
=0.11 hari
Bengkokan (@13)

186 bengkokan
5356.52 bengkokan/hari
= 0.04 hari

Bengkokan (p16)
10 bengkokan

- 4106 67 bengkokan/hari
=0.003 hari

Bengkokan (919)
20 bengkokan

"~ 4106.67 bengkokan/hari
=0.006 hari
Kaitan (@8)

812 kaitan
~ 3329.73 kaitan/hari
=0.25 hari
Kaitan (910)

1516 kaitan
~ 3329.73 kaitan/hari
=0.46 hari
Kaitan (¢13)
_ 410 kaitan
"~ 3329.73 kaitan/hari
=0.13 hari
Kaitan (916)
_ 10 kaitan
~ 2678.27 kaitan/hari
=0.004 hari
Kaitan (919)

20 kaitan

" 2678.27 kaitan/hari
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=0.008 hari

Total

=0.36 +0.08 + 0.11 + 0.04 + 0.003 + 0.006 + 0.25 +
0.46 + 0.13 + 0.004 + 0.008

=1.451 hari

~ 2 hari

Durasi Pemasangan

Pemasangan (@8)
464 batang tulangan

~ 104055 batang tulangan/hari
=0.43 hari
Pemasangan (@#10)

356 batang tulangan

"~ 1040.55 batang tulangan/hari
=0.35 hari
Pemasangan (@13)

237 batang tulangan

"~ 1040.55 batang tulangan/hari
=0.23 hari
Pemasangan (¢16)

26 batang tulangan

= 870.06 batang tulangan/hari
=0.03 hari
Pemasangan (916)

20 batang tulangan

~ 870.06 batang tulangan/hari
=0.03 hari

Pengangkatan
1653.99 kg

"~ 131902.99 kg / hari
=0.02 hari

Total
=0.43+0.35+0.23 +0.03 + 0.03+ 0.02
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11.

=1.1 hari
~ 2 hari
Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = 109399k9
1.451 hari
=1139.9 kg/hari
Produktifitas Pemasangan = 165399 kg
1.1 hari
= 1503.63 kg/hari
Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 1.451 hari
Durasi Pemasangan " 11hari

=14:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 5

= Rp. 1.050.000,00

Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 5

= Rp. 990.000,00

Total upah fabrikasi
= Rp. 240.000,00 + Rp. 1.050.000,00 + Rp. 990.000,00
= Rp. 2.280.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Polos @8
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=29 Lonjor x Rp. 38.500,00
=Rp. 1.116.500,00

Besi Beton Ulir 10

=46 Lonjor x Rp.60.250,00
= Rp. 2.771.500,00

Besi Beton Ulir 13

=79 Lonjor x Rp. 87.000,00
= Rp. 6.873.000,00

Besi Beton Ulir 16

=7 Lonjor x Rp. 155.750,00
= Rp. 1.090.250,00

Besi Beton Ulir 19

=5 Lonjor x Rp. 218.500,00
= Rp. 1.092.500,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 1653.99 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 570.627,00

Total Harga Bahan

= Rp. 1.116.500,00 + Rp. 2.771.500,00 + Rp.
6.873.000,00 + Rp. 1.090.250,00 + Rp. 1.092.500,00 +
Rp. 570.627,00

= Rp. 13.514.377,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 2

= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 2

= Rp. 200.000,00

Bar Cutter

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 2

= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 2

= Rp. 200.000,00

Total Harga Alat
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= Rp. 200.000,00 + Rp. 200.000,00
= Rp. 400.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 2.280.000,00 + Rp. 13.514.377,00 + Rp.
400.000,00

= Rp. 16.194.377,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 5

= Rp. 1.050.000,00

Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 5

= Rp. 990.000,00

Total Upah Pemasangan
= Rp. 240.000,00 + Rp. 1.050.000,00 + Rp. 990.000,00
= Rp. 2.280.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 5.000.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 2.280.000,00+ Rp. 5.000.000,00
= Rp. 7.280.000,00
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Lantai 3
a. Kolom
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a) Pembesian (Setengah Lantai 3 ke Setengah Lantai 4)
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -

(Sumber :

Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 129 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk membuat 100
bengkokan dan kaitan

Analisa (cara modern) Anggaran Biaya

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 2.5
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8™ (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-2,5 2 - 4
4 - 1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4-7 6-12 1,5-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat
S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 130 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk Memasang 100 Buah
Batang Tulangan

Ukuran besi beton - L Panjang batang tulangan (m)
1] Dibawzh 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 | -7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 45-17 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), .

1 1/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-115
4 - 1%" (31,75 mm), '

1%" (38,1 mm) : "6,5-9 - 8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S
tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 131 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c¢. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil, 2003, PP
halaman 541
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Volume : 15282.51 kg

Jumlah

13

Batang Tulangan : 754 Batang Tulangan
Bengkokan : 7292 Bengkokan
Kaitan : 9209 Kaitan

@16

Batang Tulangan : 48 Batang Tulangan
Bengkokan : 48 Bengkokan
Kaitan : 48 Kaitan

022

Batang Tulangan : 44 Batang Tulangan
Bengkokan : 44 Bengkokan
Kaitan : 44 Kaitan

@25

Batang Tulangan : 288 Batang Tulangan
Bengkokan : 288 Bengkokan
Kaitan : 288 Kaitan

?32

Batang Tulangan : 240 Batang Tulangan
Bengkokan : 240 Bengkokan
Kaitan : 240 Kaitan

Total Batang Tulangan : 1374 Batang Tulangan
Tipe Mobile Crane : Spesifikasi Mobile Crane Tadano

TM-ZT505 Series

Kapasitas Crane: 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83 x 0.75x 0.8 =0.5
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9. Ketinggian Letak Kolom =7 m

10. Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian

untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan
Bengkokan (913)
Bengkokan (916)
Bengkokan (@22)
Bengkokan (@25)
Bengkokan (@32)
Kaitan (913)
Kaitan (016)
Kaitan (022)
Kaitan (¢25)
Kaitan (032)
Pemasangan (@13)
Pemasangan (¢16)
Pemasangan (¢22)
Pemasangan (¢25)
Pemasangan (@32)

Pengangkatan (Crane)

2 jam

~ 100 batang tulangan

1.15 jam

~ 100 bengkokan

1.5 jam

~ 100 Bengkokan

1.5 jam

~ 100 Bengkokan

1.85 jam

~ 100 Bengkokan

2.25 jam

~ 100 Bengkokan

1.85jam

~ 100 Kaitan

2.3jam

100 Kaitan

2.3jam

~ 100 Kaitan

3jam

~ 100 Kaitan
_ 3.75jam

100 Kaitan

5.92 jam

~ 100 batang tulangan

7.08 jam

~ 100 batang tulangan

7.08 jam

~ 100 batang tulangan

8.41 jam

~ 100 batang tulangan

9.92 jam

" 100 batang tulangan

= 12625 kg/angkat
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Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor = 0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor 0.0004
= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
fist g = = 18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam = 7 jam
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Kepala Tukang = 1 orang x 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+70

=161 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH
Kepala Tukang =0.0007 OH
Tukang =0.007 OH

Pembantu Tukang = 0.007 OH

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala Tukang

Tukang :
Koeff's.ien Tukang - 0.007 =18 Tukang
Koefisien Mandor  0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007

Koefisien Mandor 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
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tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1lorang X 7 jam =7 jam

Kepala Tukang = 1 orang x 7
jam =7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7 +14+70+70

=161 jam
Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi

Pemotongan= 61] ™™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan [ hari

Bengkokan (¢13)= ;6115”"‘ x 100 bengkokan x 0.8
= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (916)= —— 161]am

= 8586.68 bengkokan / harl

— X 100 bengkokan x 0.8
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161]am

Bengkokan (922)= -
= 8586.68 bengkokan / har|
Bengkokan (925)= —= 161]'”"
=6962.17 bengkokan / harl
Bengkokan (¢32)= 212;"""
= 5724.45 bengkokan / hari
Kaitan (913)= - 161]am "~ x 100 kaitan x 0.8
=6962.17 kaltan / harl
Kaitan (916)= 2= 16“‘”"
= 5600 kaitan / harl

Kaitan (¢22)= - 16““’"
= 5600 kaitan / har|

Kaitan (925)= 161””"
=4293.34 kaltan / har|
Kaitan (932)= —= 161]‘””

= 3434.67 kaltan / harl

—x 100 bengkokan x 0.8

—X 100 bengkokan x 0.8

x 100 bengkokan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

—X 100 kaitan x 0.8

Produktifitas Pemasangan
Pemasangan (¢13)

= l61jam — x 100 batang tulangan x 0.8
5.92 ja

= 2175.68 batang tulangan / hari
Pemasangan (916)

71351;] "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1819.22 batang tulangan / hari
Pemasangan (¢22)

= ;g;’am x 100 batang tulangan x 0.8

= 1819.22 batang tulangan / hari
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Pemasangan (@25)

= 161j.am x 100 batang tulangan x 0.8
8.41 jam

= 1531.52 batang tulangan / hari
Pemasangan (932)

= 161Jam 100 batang tulangan x 0.8
" 9.92 jam

= 1298.89 batang tulangan / hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai tiga yang memiliki
ketinggian 7 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 25 menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 3 membutuhkan waktu 25 menit.

Produktifitas= ——=< 1‘”‘“" " X 12625 kg X 0.5
=105208.34 kg / harl

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
1374 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

=0.22 hari

Bengkokan (@13)
7292 bengkokan

~ 11200 bengkokan/hari
= 0.66 hari

Bengkokan (P16)
48 bengkokan

8586 68 bengkokan/hari
= 0.006 hari
Bengkokan (922)
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44 bengkokan
"~ 8586.68 bengkokan/hari
= 0.005 hari
Bengkokan (925)

288 bengkokan
T 6962.17 bengkokan/hari
= 0.005 hari
Bengkokan (@32)

240 bengkokan

" 572445 bengkokan/hari
=0.005 hari
Kaitan (913)
_ 9209 kaitan
"~ 6962.17 kaitan/hari
= 1.33 hari
Kaitan (916)

48 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.009 hari
Kaitan (922)
_ 44 kaitan
" 5600 kaitan/hari
=0.008 hari
Kaitan (925)

288 kaitan
" 429334 kaitan/hari
= 0.06 hari
Kaitan (032)

240 kaitan
"~ 3434.67 kaitan/hari
= 0.07 hari

Total=0.22 + 0.66 + 0.006 + 0.005 + 0.005 + 0.005 +
1.33 + 0.009 + 0.008 + 0.06 + 0.07

= 2.38 hari

~ 3 hari



Durasi Pemasangan

Pemasangan (@13)
751 batang tulangan

= 2715.68 batang tulangan/hari
=0.28 hari
Pemasangan (916)

48 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
= 0.027 hari
Pemasangan (922)
44 batang tulangan
T 1819.22 batang tulangan/hari

=0.025 hari

Pemasangan (©25)
288 batang tulangan

1531 52 batang tulangan/hari
=0.19 hari
Pemasangan (932)
240 batang tulangan
~ 1289.89 batang tulangan/hari
=0.19 hari

Pengangkatan
15282.51 kg

~ 105208.34 kg / hari
=0.15 hari

Total=0.28 + 0.027 + 0.025 + 0.19 + 0.19 + 0.15
=0.863 hari
~ 1 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi - 1528251kg
2.38 hari )
= 6421.23 kg/hari
Produktifitas Pemasangan = —acaolkg
0.863 hari

= 17708.59 kg/hari
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11.

Perbandingan Durasi

Durasi Fabrikasi _ 2.38hari
Durasi Pemasangan 0.863 hari
=28:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

= 3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total upah fabrikasi
= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00
= Rp. 6.810.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 13

=895 Lonjor x Rp. 87.000,00

= Rp. 77.865.000,00

Besi Beton Ulir 16

=22 Lonjor x Rp. 155.750,00

= Rp. 3.426.500,00

Besi Beton Ulir ¢22



= 36 Lonjor x Rp. 292.500,00
= Rp. 10.530.000,00

Besi Beton Ulir 25

=130 Lonjor x Rp. 377.500,00
= Rp. 49.075.000,00

Besi Beton Ulir 32

=109 Lonjor x Rp. 425.500,00
= Rp. 46.379.500,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 15282.51 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 5.272.466,00

Total Harga Bahan

= Rp. 77.865.000,00 + Rp. 3.426.500,00 +
Rp. 10.530.000,00 + Rp. 49.075.000,00 +
Rp. 46.379.500,00 + Rp. 5.272.466,00

= Rp. 192.548.466,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00

Bar Cutter

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 3 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 600.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 600.000,00 + Rp. 600.000,00
= Rp. 1.200.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian
= Rp. 6.810.000,00 + Rp. 192.548.466,00 +
Rp. 1.200.000,00 = Rp. 200.558.466,00

403



404

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00

Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 1.050.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Upah Pemasangan Pembesian

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 1.050.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 2.270.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

=1 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 2.500.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 2.270.000,00+ Rp. 2.500.000,00
= Rp. 4.770.000,00



b) Bekisting
Berikut
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:

analisa

pekerjaan

405

bekisting  kolom

Tabel 4. 132 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2

Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang | Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3- 7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai - 8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3- 9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4- 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 jaan,
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3-9 3-5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S
tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)
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Tabel 4. 133 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
¢. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil,

N

2003, PP halaman 541

Volume

Volume Bekisting Kolom Lantai 3 = 275.80 m?
Volume Bekisting balok yang dapat digunakan dari
kolom lantai 2 :

= 65% X 287 m?

= 186.55 m?

Volume Reparasi

= 186.55 m?

Kebutuhan Kayu Tambahan Untuk Reparasi
=0.30 m?/10 m? x 186.55 m?

=5.6 m?

Volume Penyetelan

= 275.80 m?— 186.55 m?+ 5.6 m?

=94.85 m?

Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg




~
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Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83x0.75x0.8=0.5

Ketinggian Letak kolom =7 m

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = i ;‘::;
Memasang bekisting = i;%
Membuka bekisting = i;%
Mengoles bekisting = %
. _ 3.5jam
Reparasi = omz

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

Koefisien Mandor ~ 0.033

=1 Mandor
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Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033
Koefisien Mandor - M
= 1 Kepala Tukang
Tukang :

Koefisien Tukang _ 0.33

Koefisien Mandor ~ 0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Kepala tukang =1 orang X 7 jam =7 jam
Tukang =6 orang X 7 jam =42 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.033 OH per m?

Kepala Tukang =0.033 OH per m?

Tukang =0.33 OH per m?
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Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = =1 Mandor

Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor ~ 0.033

= 1 Kepala Tukang

Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.33 =10 Tukang

Koefisien Mandor "~ 0.033

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Kepala tukang =1 orang X 7 jam =7 jam
Tukang =6 orang X 7 jam =42 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70
=126 jam

Tenaga Kerja Pembongkaran
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1
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Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor 0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=1 Kepala Tukang
Tukang :

Koefisien Tukang _ 0.33

Koefisien Mandor "~ 0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam =7 jam
Kepala tukang =1orang x 7 jam =7 jam
Tukang =6 orang x 7 jam =42 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70
=126 jam
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Kebutuhan Alat

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting

_ 126 jam

x 10 m?x 0.8
6 jam
=168 r_nzlharl
1267am . 10 m?x 0.8
0.5 jam
= 2016 m?hari

Reparasi = 132:]’am x 10 m?x 0.8
=288 m¥/hari

Mengoles bekisting

Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting = 126"”” x 10 m?x 0.8

= 336 m2/har|

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat bekisting seluas 100 m?
beserta bahan material lainnya ke lantai tiga yang
memiliki ketinggian 7 meter ditambah perpindahan
posisi sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 25
menit.
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Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 3 membutuhkan waktu 25 menit.

Produktifitas = 14""" —x 100 m?x 0.8
=1333.34m?/ harl

- Produktifitas Pembongkaran
Membuka bekisting = 126"”" X 10 m?x 0.8

= 336 m2/har|

e Perhitungan Durasi
- Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
94.85 m2

~ 168 m2/hari
= 0.57 hari

Reparasi
_ 186.55m2

288 m2/hari
= 0.65 hari

Mengoles Bekisting
275.80 m2

" 2016 m2/hari

=0.14 hari

Total

=0.57 hari + 0.65 hari + 0.14 hari
=1.36 hari

=~ 2 hari

- Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
— 275.80 m2

336 m2/hari

=0.82 hari



Pengangkatan
275.80 m2

= 1333.34m2 / hari
= 0.18 hari

Total
=0.82 hari + 0.18 hari
=~ 1 hari

Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
_ 275.80m2

" 336 m2/hari
= 0.82 hari

Total
=0.82 hari
=~ 1 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan
Pembongkaran

=136:1:0.82

=16:12:1

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi = 2758m2

1.36 hari

: Durasi

=212.16 m?/hari

275.8 m2
1 hari

Produktifitas Pemasangan =

275.8m2

Produktifitas Pemasangan = .
0.82 hari

275.8 m?/hari

= 336 m¥hari

413
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9. Perhitungan Biaya
- Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 240.000,00
Kepala Tukang

=2 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 220.000,00
Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 1.260.000,00
Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 1.980.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 240.000,00 + Rp. 220.000,00 + Rp. 1.260.000,00
+ Rp. 1.980.000,00

= Rp. 3.700.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

= 38 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 834.680,00

Plywood UK. 122 x 244 x 9 mm
= 33 lembar x Rp. 93.600,00

= Rp. 3.107.286,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7

= 1.4 m3x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 9.105.600,00

Kayu Meranti Bekisting
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=4 m3x Rp. 3.200.000,00
= Rp. 12.140.800,00
Minyak Bekisting

=19 liter x Rp. 28.300,00
= Rp. 536.851,00

Total Harga Bahan

= Rp. 834.680,00 + Rp. 3.107.286,00 +
Rp. 9.105.600,00 + Rp. 12.140.800,00 +
Rp. 536.851,00

= Rp. 25.725.217,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 3.700.000,00 + Rp. 25.725.217,00
= Rp. 29.425.217,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 630.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00
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Total upah Pemasangan

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 630.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 1.850.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

=1 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 2.500.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 2.500.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 1.850.000,00 + Rp. 2.500.000,00
= Rp. 4.350.000,00

- Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 630.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00
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Total Harga Pembongkaran

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 630.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 1.850.000,00

c) Pengecoran
Tabel 4. 134 Faktor Sumber Daya Manusia
Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5
Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil,
2003, PP halaman 541
Berikut analisa pekerjaan pengecoran kolom
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:
1. Volume :25.83m3
2. Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83
3. Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75
4. Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,

dan berdebu = 0.8
Durasi
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o Kapasitas Produksi
kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam

e Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

o Kebutuhan truk mixer= , .
Kapasitas Truck Mixer

_ 25.83m3

8 m3
=4 Truck Mixer

e Perhitungan Persiapan
- Pengaturan Posisi Concrete Pump (1 Menit)
= 32 kolom x 1 menit

= 32 menit
- Pemasangan Pipa
= 30 menit
Total = 32 menit + 30 menit
=62 menit
e Perhitungan Waktu Operasional
_ Volume
- Kapasitas Produksi Concrete Pump
_ 25.83m3
- 100$—;x 0.5
=0.67 Jam
=40 menit

= 10 ment / Truk Mixer
o Waktu Tambah
- Pergantian Truk Mixer = 10 menit
- Uji Slump = 5 menit
- Pemasangan Pompa ke Truk Mixer =5 menit
= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
= (12 menit) x 4 Truk Mixer
= 48 menit
e Waktu Pasca Pelaksanaan
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Pembersihan Pompa = 10 Menit
Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total =10 menit + 30 menit
= 40 menit

Total Waktu
= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu
Tambah +
Waktu Pasca Pelaksanaan
= 62 menit + 40 menit + 48 menit + 40 menit
=190 menit
= 3.2 Jam
= 0.46 hari (Waktu kerja =7 jam / hari)
~ 1 hari

Produktifitas

.- 25.83 m3/ )
Produktifitas pengecoran = 0.46 hari
1 grup

= 56.16 m®/ hari

Perhitungan Biaya

Kebutuhan Pekerja Maksimal

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.083 OH per m3
Kepala Tukang =0.028 OH per m3
Tukang =0.275 OH per m®

Pembantu Tukang = 1.65 OH per m®

Jumlah Pekerja :

K isien Mand 0.083
Mandor ; Xee/isten Mandor _ =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.083

Koefisien Kepala Tukan 0.028
Kepala Tukang ; X0¢/isten Kep 9=
Koefisien Mandor 0.083

=0.340OH =1 Kepala Tukang
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.Koefisien Tukang _ 0.275

Tukang : — = =3.320H
Koefisien Mandor  0.083
~ 4 Tukang
Pembantu Tukang :Koeftswn }'De'mbantu Tukang — 1.65
Koefisien Mandor 0.083
=19.8 OH

~ 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan
10 pembantu tukang.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 xRp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00
Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00
Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 4
= Rp. 420.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total upah Pengecoran
= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 420.000,00
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+ Rp. 990.000,00
= Rp. 1.640.000,00

Harga Bahan

Beton Ready Mix K 450 = Rp. 852.000,00 / m*
(Termasuk Truk Mixer)

= Rp. 852.000,00 x 25.83 m*

= Rp. 22.007.160,00

Harga Alat

Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m®
(Termasuk Operator)

= Rp. 40.000,00 x 25.83 m*

= Rp. 1.033.200,00

Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 1.640.000,00 + Rp. 22.007.160,00 + Rp.
1.033.200,00

= Rp. 24.680.360,00

Balok
Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)



422

Tabel 4. 135 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk membuat 100
bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Deagan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%* (19 mm) 2,5-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8” (22 mm)
3-1" (25 mm),
1 1/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-2,5 2 -4
4-1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4-7 6-12 1,5-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir.
A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)

Tabel 4. 136 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk Memasang 100
Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton Panjang batang tulangan (m)
g Dibawah 3 m 3-6m 6-9m 1

1-%" (12 mm) kebawak 35-6 5.7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 45-17 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), .

11/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-115
4 -1%" (31,75 mm), "

1%" (38,1 mm) "6,5-9 ~8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir.

A Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)
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Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5
Sumber: Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil,
2003, PP halaman 541
1. Volume : 36939.24 kg
2. Jumlah
e (10
Batang Tulangan : 421 Batang Tulangan
Bengkokan : 3372 Bengkokan
Kaitan : 2592 Kaitan
o (13
Batang Tulangan : 2261 Batang Tulangan
Bengkokan : 18885 Bengkokan
Kaitan 1 22286 Kaitan
e (16
Batang Tulangan  : 150 Batang Tulangan
Bengkokan : 492 Bengkokan
Kaitan : 512 Kaitan
e (19
Batang Tulangan . 17 Batang Tulangan
Bengkokan : 15 Bengkokan
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ISZ LN o

Kaitan : 23 Kaitan

@22

Batang Tulangan : 97 Batang Tulangan
Bengkokan : 25 Bengkokan
Kaitan : 58 Kaitan

@25

Batang Tulangan : 628 Batang Tulangan
Bengkokan : 346 Bengkokan
Kaitan : 599 Kaitan

Total Batang Tulangan : 3574 Batang Tulangan
Tipe Mobile Crane : Spesifikasi Mobile Crane Tadano
TM-ZT505 Series

Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83 x0.75x 0.8 =0.5

Ketinggian Letak Balok =7 m

. Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

2 jam
Pemotongan =
100 batang tulangan

1.15 jam

" 100 bengkokan
1.15 jam

" 100 bengkokan
1.5 jam

100 Bengkokan
1.5 jam

100 Bengkokan

Bengkokan (@10)
Bengkokan (@13)
Bengkokan (916)
Bengkokan (919)
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Bengkokan (¢22) = %
Bengkokan (@25) = %
Kaitan (¢10) = 1;08;%

Kaitan (¢13) = 1;08;%

Kaitan (916) - 1020315%

Kaitan (919) = 102031;%

Kaitan (¢22) = 1020315%

Kaitan (925) - 1003;%
Pemasangan (910) = ot by satmnn

5.92 jam

Pemasangan (¢13) ~ 100 batang tulangan

Pemasangan (916) 7.08 jam

~ 100 batang tulangan

Pemasangan (922) 7.08 jam

~ 100 batang tulangan

Pemasangan (¢19) 7.08 jam

~ 100 batang tulangan
8.41 jam

Pemasangan (QZS) = 100 batang tulangan
Pengangkatan (Crane) = 12625 kg/angkat

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang = 0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg
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Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
Jist 9 = = 18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam = 7 jam
Kepala Tukang =1 orang X 7 jam = 7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7 +14+70+70

=161 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam / hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
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Mandor =0.0004 OH
Kepala Tukang =0.0007 OH
Tukang =0.007 OH

Pembantu Tukang =0.007 OH

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = =1 Mandor

Koefisien Mandor  0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 2 Kepala Tukang

Tukang :
Koefisien Tukang _ 0.007 =18 Tukang

Koefisien Mandor ~ 0.0004

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007

Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam = 7 jam

Kepala Tukang = 1 orang x 7 jam = 7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+70
=161 jam

Kebutuhan Alat

Jam kerja =8 jam/ hari
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Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

121]]am x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan / hari
Bengkokan (910)

11?15"“" x 100 bengkokan x 0.8

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (913)

= 161Jam , 100 bengkokan x 0.8
1.15 jam

= 11200 bengokan / hari
Bengkokan (@16)

165” "™ x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (919)

1651’ ™ x 100 bengkokan x 0.8

= 8586.68 bengkokan / hari
Bengkokan (@22 = 161"""

= 8586.68 bengkokan / harl
Bengkokan (@25)

= 161Ja™ » 100 bengkokan x 0.8
1.85 jam

—X 100 bengkokan x 0.8
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=6962.17 bengkokan / hari

Kaitan (#10) = 112;’ "™ x 100 kaitan x 0.8
=6962.17 kaitan / harl
Kaitan (913) = 161""”
=6962.17 kaltan / harl
Kaitan (916) = 161] i
= 5600 kaitan / harl
Kaitan (919) = 1"”‘“"
= 5600 kaitan / har|
Kaitan (922) = 1"”‘“"
= 5600 kaitan / har|
Kaitan (925) = 161] i

= 4293.34 kaitan / har|

—X 100 kaitan x 0.8

—X 100 kaitan x 0.8
X 100 kaitan x 0.8
X 100 kaitan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

Produktifitas Pemasangan
Pemasangan (¢10)

= 161jam . 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 2175.68 batang tulangan / hari
Pemasangan (@13)

= 512;] "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 2175.68 batang tulangan / hari
Pemasangan (¢16)

;S;] "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1819.22 batang tulangan / hari
Pemasangan (@19)

=l6ljam = x 100 batang tulangan x 0.8
~7.08 ja

= 1819.22 batang tulangan / hari
Pemasangan (922)
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= 16Ljam 100 batang tulangan x 0.8
~ 7.08 jam

= 1819.22 batang tulangan / hari
Pemasangan (@25)

= 161jam 100 batang tulangan x 0.8
841]

= 1531.52 batang tulangan / hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai tiga yang memiliki
ketinggian 7 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 25 menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 3 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

= 1AMy 12625 kg x 0.5
0.84 jam

=105208.34 kg / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
3574 batang tulangan

_-6440batangtulangan/hari

=0.55 hari

Bengkokan (@10)
3372 bengkokan

_-11200bengkokan/hari
= 0.3 hari

Bengkokan (913)
18885 bengkokan

- 11200 bengkokan/hari
=1.69 hari
Bengkokan (916)




492 bengkokan

"~ 8586.68 bengkokan/hari
= 0.06 hari

Bengkokan (919)
15 bengkokan

"~ 8586.68 bengkokan/hari
=0.002 hari

Bengkokan (922)
25 bengkokan

- 8586 68 bengkokan/hari
=0.003 hari

Bengkokan (925)
346 bengkokan

"~ 6962.17 bengkokan/hari
=0.05 hari
Kaitan (¢10)
_ 2592 kaitan
~ 6962.17 kaitan/hari
=0.37 hari
Kaitan (013)

22286 kaitan
~ 6962.17 kaitan/hari
= 3.2 hari
Kaitan (016)
_ 512 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.091 hari
Kaitan (¢19)

23 kaitan
" 5600 kaitan/hari
=0.0041 hari
Kaitan (022)

58 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.01 hari
Kaitan (925)

599 kaitan

" 4293.34 kaitan/hari

=0.14 hari
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Total =0.55+0.3+1.69 +0.06
+0.002 + 0.003 + 0.05
+0.37 +3.2+0.091 +
0.0041 +0.01 +0.14
= 6.47 hari
=~ 7 hari

- Durasi Pemasangan

Pemasangan (¢10)
421 batang tulangan
2715.68 batang tulangan/hari

=0.19 hari

Pemasangan (@13)
2261 batang tulangan

T 2715.68 batang tulangan/hari
= 1.04 hari

Pemasangan (916)
150 batang tulangan

1819.22 batang tulangan/hari
=0.0825 hari
Pemasangan (¢19)

17 batang tulangan

= 1819.22 batang tulangan/hari
=0.009 hari
Pemasangan (¢22)

97 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari

=0.05 hari

Pemasangan (@25)
628 batang tulangan

T 153152 batang tulangan/hari
= 0.4 hari

Pengangkatan
36939.24 kg

"~ 105208.34 kg / hari
=0.35 hari
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Total =0.19+1.04 + 0.0825 +
0.009+0.05+0.4 +
0.35
= 2.14 hari
=~ 4 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi = 3093924 kg
6.47 hari
=5712.38 kg/hari
Produktifitas Pemasangan = w
2.14 hari

= 17269.47 kg/hari

Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 6.47 hari

Durasi Pemasangan " 2.14 hari

=31

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=7 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 840.000,00

Kepala Tukang

=7 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 770.000,00

Tukang

=7 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 7.350.000,00
Pembantu Tukang

=7 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 6.930.000,00
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Total upah fabrikasi

= Rp. 840.000,00 + Rp. 770.000,00 + Rp. 7.350.000,00
+ Rp. 6.930.000,00

= Rp. 15.890.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 10

= 187 Lonjor x Rp. 60.250,00
= Rp. 11.266.750,00

Besi Beton Ulir @13

= 1377 Lonjor x Rp. 87.000,00
= Rp. 119.799.000,00

Besi Beton Ulir @16

=56 Lonjor x Rp. 155.750,00
= Rp. 8.772.000,00

Besi Beton Ulir 19

=10 Lonjor x Rp. 218.500,00
= Rp. 2.185.000,00

Besi Beton Ulir @22

= 34 Lonjor x Rp. 292.500,00
= Rp. 9.945.000,00

Besi Beton Ulir @25

= 358 Lonjor x Rp. 377.500,00
= Rp. 135.145.000,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 37610.25 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 12.975.537,00

Total Harga Bahan
= Rp. 11.266.750,00 + Rp. 119.799.000,00 +
Rp. 8.772.000,00 + Rp. 2.185.000,00 +
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Rp. 9.945.000,00 + Rp. 135.145.000,00 +
Rp. 12.975.537,00
= Rp. 300.038.287,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

=7 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

=7 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.400.000,00

Bar Cutter

=7 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

=7 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 1.400.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 1.400.000,00 + Rp. 1.400.000,00
= Rp. 2.800.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 15.890.000,00 + Rp. 300.038.287,00 +
Rp. 2.800.000,00

= Rp. 318.728.287,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
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= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Upah Pemasangan

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp.
3.150.000,00+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

= 3 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 7.500.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 6.810.000,00 + Rp. 7.500.000,00
= Rp. 14.310.000,00

b) Bekisting
Berikut analisa  pekerjaan  bekisting  balok
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:
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Tabel 4. 138 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2

Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3- 7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3-9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4. 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 jaan,
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3.9 3-5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A

Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)
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Tabel 4. 139 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi

Identitas Nilai

Terampil

. Pendidikan STM/Sederajat

. Sertifikasi SIMP/SIPP (I11) dan atau 0.8

. Pengalaman Kerja > 6000 jam

Cukup

. Pendidikan STM/Sederajat

. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7

. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam

Sedang

o o|lo|v (ol

. Pendidikan STM/Sederajat

. Sertifikasi SIMP/SIPP () dan atau 0.65

o

. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam

Kurang

. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

N

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Volume

Volume Bekisting Balok Lantai = 963.98 m?
Volume Bekisting balok yang dapat digunakan dari
balok lantai 1:

=65% x 988.81 m?

=642.73 m?

Volume Reparasi

=642.73 m?

Kebutuhan Kayu Tambahan Untuk Reparasi
=0.30 m%/10 m? x 642.73 m?

=12.29 m?

Volume Penyetelan

=963.98 m?—642.73 m?+ 12.29 m?

= 333.54 m?

Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg
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Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83x0.75x0.8=0.5

Ketinggian Letak balok =7 m

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = %
Memasang bekisting = %
Membuka bekisting = 3;’:;”
Mengoles bekisting = %
. _ 3.5jam
Reparasi = omz

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

Koefisien Mandor "~ 0.033

=1 Mandor
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Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033
Koefisien Mandor - M
= 1 Kepala Tukang
Tukang :

Koefisien Tukang _ 0.33

Koefisien Mandor ~ 0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1lorang X 7 jam = 7 jam
Kepala Tukang =1orang x 7 jam = 7 jam
Tukang =10 orang x 7 jam = 70 jam

Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam = 70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

=154 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.033 OH per m?

Kepala Tukang =0.033 OH per m?

Tukang =0.33 OH per m?
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Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor ~ 0.033
= 1 Kepala Tukang

Tukang :
Koeff's'ien Tukang - 0.33 =10 Tukang
Koefisien Mandor  0.033
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Kepala Tukang =1 orang X 7 jam =7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70
=154 jam

Tenaga Kerja Pembongkaran
Jam kerja =8 jam / hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1
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Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor 0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
=1 Kepala Tukang
Tukang :

Koefisien Tukang _ 0.33

Koefisien Mandor "~ 0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam =7 jam
Kepala Tukang =1 orang x 7 jam =7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70
= 154 jam
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Kebutuhan Alat

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting

154 jam

x 10 m?x 0.8
8 jam
=154 r_nzlharl
LAjam . 10m?x 0.8
0.5 jam
= 2464 m?/hari

Reparasi = 135:]’am x 10 m?x 0.8
=352 m¥/hari

Mengoles bekisting

Produktifitas Pemasangan

Memasang bekisting
_ 154 ]am

= x 10 m?x 0.8
3.5 jam

= 352 m?/hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat bekisting seluas 100 m?
beserta bahan material lainnya ke lantai tiga yang
memiliki ketinggian 7 meter ditambah perpindahan
posisi sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 35
menit.
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Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 3 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

= 14jam 100 m2x 0.8

1jam

= 1120 m?/ hari

- Produktifitas Pembongkaran
Membuka bekisting

154 j
= 2>2Jam y 10m?2x 0.8
3.5 jam

= 352 m%hari

e Perhitungan Durasi
- Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
_ 333.54m2

T 154 m2/hari
=2.17 hari

Reparasi
_ 642.73m2

T 352 m2/hari
=1.83 hari

Mengoles Bekisting
963.98 m2

" 2464 m2/hari

= 0.4 hari

Total

=2.17 hari + 1.83 hari + 0.4 hari
=44

~ 5 hari
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Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
_963.98m2

~ 352 m2/hari
=2.74 hari

Pengangkatan
963.98 m2

1120 m2 / hari
=0.87 hari

Total

= 2.74 hari + 0.87 hari
= 3.4 hari

~ 4 hari

Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
_963.98m2

"~ 352 m2/hari
= 2.74 hari

Total
=2.74 hari
~ 3 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=44:34:274

=16:13:1

Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = 26398 m2
4.4 hari
= 262.68 m?/hari
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. 963.98 m2
Produktifitas Pemasangan = =
3.4 hari

=299.87 m&hari

Produktifitas Pembongkaran = 963.98m2
2.74 hari

= 351.82 m?/hari

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=5 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 600.000,00

Kepala Tukang

=5 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 550.000,00

Tukang

=5 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 5.250.000,00
Pembantu Tukang

=5 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 4.950.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 600.000,00 + Rp. 550.000,00 + Rp. 5.250.000,00
+ Rp. 4.950.000,00

= Rp. 11.350.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=133.4 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 2.935.152,00

Plywood Uk. 122 x 244 x 9 mm
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=117 lembar x Rp. 93.600,00
= Rp. 10.926.771,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7
=5 m? x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 32.019.840,00

Kayu Meranti Bekisting
=13.3 m® x Rp. 3.200.000,00
= Rp. 42.693.120,00

Minyak Bekisting

= 66.7 liter x Rp. 28.300,00
= Rp. 1.887.837,00

Total Harga Bahan

= Rp. 2.935.152,00 + Rp. 10.926.771,00 +
Rp. 32.019.840,00 + Rp. 42.693.120,00 +
Rp. 1.887.837,00

= Rp. 90.462.719,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 11.350.000,00 + Rp. 90.462.719,00
= Rp. 101.812.719,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

=4 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10

= Rp. 4.200.000,00
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Pembantu Tukang
=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total upah Pemasangan

= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 + Rp. 4.200.000,00
+ Rp. 3.960.000,00

= Rp. 9.080.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Moabile Crane

= 4 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 10.000.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 10.000.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 9.080.000,00 + Rp. 10.000.000,00
= Rp. 19.080.000,00

- Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10

= Rp. 3.150.000,00
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Pembantu Tukang
=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pembongkaran Bekisting

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 6.810.000,00

Pelat
Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 140 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk membuat 100

bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) kKebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 2.5
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-2,5 2 - 4
4 - 1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4.7 6-12 1,5-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A

Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 141 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk Memasang 100 Buah

Batang Tulangan

Diameter Panjang Tulangan Batang (m) Rata-Rata
Tulangan < 3m 3-6m 69m
< 12 mm 4.75 6.00 7.00 5.92
16 5.75 7.25 8.25 7.08
19 5.75 7.25 8.25 7.08

(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 142 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
¢. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7
¢. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber: Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil, 2003, PP

...!\)!A

\VVolume
Jumlah

halaman 541

1 79912.75 kg

24939 batang tulangan @10
592 bengkokan @10
1480 kaitan @10
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Tipe Mobile Crane : Spesifikasi Mobile Crane
Tadano

TM-ZT505 Series
Kapasitas Crane 15050 kg x2.5m
Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg
Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83
Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75
Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05
Ketinggian Letak Pelat =7 m
. Durasi
Kapasitas Produksi (Qt) .
Pemotongan = 2jam
100 batang tulangan
1.15 jam
Bengk()kan (@10) ~ 100 bengkokan
. _ 185jam
Kaitan (Q)lO) = m'
5.92 jam

Pemasangan (@10) ~ 100 batang tulangan

Pengangkatan (Crane) = 12625 kg/angkat

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)
Mandor =0.0004 OH per kg

Kepala Tukang =0.0007 OH per kg

Tukang =0.007 OH per kg
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Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor 0.0004
= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
fist g - = 18 Tukang
Koefisien Mandor  0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam =7 jam
Kepala Tukang =1 orang X 7 jam =7 jam

Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+70
=161 jam

Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
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Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor = 0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala Tukang

Tukang :
Koef%'s.ien Tukang — 0.007 =18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007

Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang x 7 jam =7 jam
Kepala Tukang =1 orang X 7 jam =7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang x 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+70
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=161 jam
- Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Moabile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

e Perhitungan Produktifitas
- Produktifitas Fabrikasi

Pemotongan= 21]’ ™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 6440 batang tulangan / hari

Bengkokan (¢10)= 1161;"”” x 100 bengkokan x 0.8
= 11200 bengokan / hari
Kaitan (¢10)= 112;””” x 100 Kaitan x 0.8

=6962.17 kaitan / hari

- Produktifitas Pemasangan
Pemasangan (@#10)

= 161jam . 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai tiga yang memiliki
ketinggian 7 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 25 menit.
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Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 3 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

= Lbjam 12625 kg x 0.5
0.83 jam

=106475.91 kg / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
24939 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari

= 3.67 hari

Bengkokan (@10)
592 bengkokan

" 11200 bengkokan/hari
= 0.053 hari

Kaitan (910)

_ 1480 kaitan

"~ 6962.17 kaitan/hari

=0.22 hari

Total

=3.67 +0.053 + 0.22
=3.95

~ 4 hari

Durasi Pemasangan

Pemasangan (¢10)
24939 batang tulangan

T 271568 batang tulangan/hari
=8.93 hari

Pengangkatan
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79912.75 kg
10647591 kg / hari
=0.76 hari

Total

=8.93 hari + 0.76 hari
=9.69 hari

~ 10 hari

o Produktifitas Pekerjaan
Produktifitas Fabrikasi = w
3.95 hari .
= 20649.29 kg/hari

. 79912.75 k
Produktifitas Pemasangan = ===
9.69 hari

= 8246.92 kg/hari

e Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 3.95hari

Durasi Pemasangan ~ 9.69 hari

=1:25

11. Perhitungan Biaya
- Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

= 4x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10
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= Rp. 4.200.000,00
Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 + Rp. 4.200.000,00
+ Rp. 3.960.000,00

= Rp. 9.080.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 10

= 10290 Lonjor x Rp. 60.250,00

= Rp. 559.782.750,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 79912.75 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 27.569.899,00

Total Harga Bahan
= Rp. 559.782.750,00 + Rp. 27.569.899,00
= Rp. 587.352.649,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 4 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 4 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 800.000,00

Bar Cutter

= 4 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 4 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 800.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 800.000,00 + Rp. 800.000,00
= Rp. 1.600.000,00
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Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 9.080.000,00+ Rp. 587.352.649,00 +
Rp. 1.600.000,00

= Rp. 598.032.649,00

- Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=10 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp.1.200.000,00

Kepala Tukang

=10 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 1.100.000,00
Tukang

=10 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 10.500.000,00
Pembantu Tukang

=10 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 9.900.000,00

Total upah Pemasangan Pembesian

= Rp.1.200.000,00 + Rp. 1.100.000,00 +
Rp. 10.500.000,00 + Rp. 9.900.000,00
= Rp. 22.700.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

= 10 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 25.000.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 25.000.000,00
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= Rp. 22.700.000,00 + Rp. 25.000.000,00

= Rp. 47.700.000,00

b) Bekisting (Pelat Lantai 3 dan Tangga Lantai 3)
Berikut analisa pekerjaan bekisting pelat bedasarkan

buku Ir. Soedradjat:

Tabel 4. 143 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2

Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3- 7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5-9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3-9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4. 8 2-4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 jaan,
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3.9 3-5
10.  Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A

Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)
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“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)

“Kayu — kayu cetak ini dapat dipakai kembali
sebanyak 50-80% Kayu tambahan untuk reparasi
cetakan banyaknya antara 0.10 — 0.50 m? tiap 10 m? luas
cetakan.” - (Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran
Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 86)

Tabel 4. 144 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
¢. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65
¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Volume
Volume Bekisting Pelat

=995.56 m*
Volume Bekisting Tangga :
Tangga Tipe 01 =16.41m?
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Tangga Tipe 02 =16.41 m?

Tangga Tipe 03 =16.41 m?

Total Volume =995.56 m2 + 16.41 m?+ 16.41
m2 + 16.41 m?
=1044.79 m?

Volume Bekisting pelat yang dapat digunakan dari pelat
lantai 1:

=65% X 1115.13 m?

=724.84 m?

Volume Reparasi

= 724.84 m?

Kebutuhan Kayu Tambahan Untuk Reparasi

=0.30 m?/10 m? x 724.84 m?

=21.75m?

Volume Penyetelan

=1044.79 m? — 724.84 m?+ 21.75 m?

=341.7 m?

Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi

=0.83x0.75x0.8

=05

Ketinggian Letak Pelat =7 m

Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = %
3 jam

Memasang bekisting = ———
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.. 37
Membuka bekisting =2
1om2

P 0.

Mengoles bekisting = —2—
10 m2
H 3. am

Reparasi =3J
10 m2

o Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
- Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033
Koefisien Mandor 0.033
= 1 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.33
fist g = = 10 Tukang
Koefisien Mandor  0.033
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang x 7 jam =7 jam
Kepala Tukang = 1 orang X 7 jam =7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

= 154 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033

=1 Kepala Tukang
Tukang :
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Koefisien Tukang _ 0.33

Koefisien Mandor  0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang x 7 jam =7 jam
Kepala Tukang = 1 orang x 7 jam =7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

=154 jam
Tenaga Kerja Pembongkaran
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:
Mandor :
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Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor ~ 0.033
= 1 Kepala Tukang

Tukang :
Koef%'s.ien Tukang - 0.33 =10 Tukang
Koefisien Mandor 0.033
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 10 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Kepala Tukang = 1 orang x 7 jam =7 jam
Tukang =10 orang x 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+70+70

=154 jam
Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:
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Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam

Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi
154 jam

Menyetel bekisting = — S jam X 10 m?x 0.8

=224 m/hari

154 jam

Mengoles bekisting = -—— S jam < 10 m?x 0.8
= 2464 m2/har|
= B4Jam 10 m2x 0.8

3.5 jam
=352 m?/hari

Reparasi

Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting

154
3j]amx10m2x08

=410.67 m?/hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat bekisting seluas 100 m?
beserta bahan material lainnya ke lantai tiga yang
memiliki ketinggian 7 meter ditambah perpindahan
posisi sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 35
menit.

Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 3 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

114]’am X 100 m?2x 0.8

= 1120 m?/ hari




Produktifitas Pembongkaran
Membuka bekisting

= 154Jam 10 m2x 0.8
3 jam

= 410.67 m?/hari

Perhitungan Durasi

Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting

_ 341.7m2
T 224 m2/hari
= 1.53 hari

Reparasi
_ 724.84m2

"~ 352 m2/hari
= 2.06 hari

Mengoles Bekisting
_ 1044.79m2

" 2464 m2/hari

=0.41 hari

Total

=1.53 hari + 2.06 hari + 0.41 hari

=4
~ 4 hari

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
1044.79 m2

"~ 410.67 m2/hari
= 2.55 hari

Pengangkatan
1044.79 m2

" 1120 m2 / hari

=0.94 hari

Total
= 2.55 hari + 0.94 hari

467
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=3.49 hari
~ 4 hari

Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
1044.79 m2

~ 410.67 m2/hari
= 2.55 hari

Total
= 2.55 hari
~ 3 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=4:3.49:255

=16:14:1

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi — 104479 m2

4 hari

261.2 m?/hari

. 1044.79 m2
Produktifitas Pemasangan = ——
3.49 hari

=299.37 m#hari

Produktifitas Pembongkaran = aom
2.55 hari

= 410.67 m?/hari

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting
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Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

=4 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 4.200.000,00
Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total upah fabrikasi

= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 + Rp. 4.200.000,00
+ Rp. 3.960.000,00

= Rp. 9.080.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Paku Triplek/Eternit

=136.7 kg x Rp. 22.000,00

= Rp. 3.006.960,00

Plywood UK. 122 x 244 x 9 mm
=120 lembar x Rp. 93.600,00
= Rp. 11.194.092,00

Kayu Kamper Balok 4/6, 5/7

= 5.1 m® x Rp. 6.400.000,00

= Rp. 32.803.200,00

Kayu Meranti Bekisting

=13.7 m® x Rp. 3.200.000,00

= Rp. 43.737.600,00

Minyak Bekisting
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= 68.3 liter x Rp. 28.300,00
= Rp. 1.934.022,00

Total Harga Bahan

= Rp. 3.006.960,00 + Rp. 11.194.092,00 +
Rp. 32.803.200,00 + Rp. 43.737.600,00 +
Rp. 1.934.022,00

= Rp. 92.675.874,00

Total Harga Fabrikasi Bekisting
= Rp. 9.080.000,00 + Rp. 92.675.874,00
= Rp. 101.755.874,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=4 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 480.000,00

Kepala Tukang

=4 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 440.000,00

Tukang

=4 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 4.200.000,00
Pembantu Tukang

=4 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 3.960.000,00

Total upah Pemasangan

= Rp. 480.000,00 + Rp. 440.000,00 + Rp. 4.200.000,00
+ Rp. 3.960.000,00

= Rp. 9.080.000,00
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Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

= 4 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 10.000.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 10.000.000,00

Total Harga Pemasangan
= Rp. 9.080.000,00 + Rp. 10.000.000,00
= Rp. 19.080.000,00

Biaya Pembongkaran
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembongkaran
Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 330.000,00

Tukang

= 3 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 3.150.000,00
Pembantu Tukang

=3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total Harga Pembongkaran Bekisting
= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 3.150.000,00
+ Rp. 2.970.000,00
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= Rp. 6.810.000,00

c) Pengecoran

Tabel 4. 145 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi

Identitas Nilai

Terampil

. Pendidikan STM/Sederajat

. Sertifikasi SIMP/SIPP (I11) dan atau 0.8

. Pengalaman Kerja > 6000 jam

Cukup

. Pendidikan STM/Sederajat

. Sertifikasi SIMP/SIPP (I1) dan atau 0.7

. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam

Sedang

oo |l |0 ||l

. Pendidikan ST M/Sederajat

b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65

o

. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam

Kurang

a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

e o o o o

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Berikut analisa pekerjaan pengecoran bedasarkan
buku Ir. Soedradjat:
Volume
Pelat :119.96 m3
Balok :114.89 m3
Tangga 01 :12.06 m3
Tangga 02 01179 m3
Tangga 03 :12.06 m3
Total =270.76 m?
Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali =0.83
Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75
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Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Durasi

Kapasitas Produksi

kapasitas produksi concrete pump : 100 m3/jam

Efisiensi =0.83x0.75x0.8
=05

Volume

Kebutuhan truk mixer= , .
Kapasitas Truck Mixer
_ 270.76 m3
T 8ms3
= 34 Truck Mixer
Perhitungan Persiapan
Pengaturan Posisi Concrete Pump (1 Menit)
= (74 pelat + 101 Balok + 3 Tangga) x 1 menit
= 178 menit
Pemasangan Pipa
= 30 menit

Total = 178 menit + 30 menit
= 208 menit

Perhitungan Waktu Operasional
Volume

- Kapasitas Produksi Concrete Pump
_ 270.76 m3

B 100472 x 0.5

=5.42 Jam

= 325.2 menit

= 10 ment / Truk Mixer

Waktu Tambah

Pergantian Truk Mixer = 10 menit

Uji Slump = 5 menit
Pemasangan Pompa ke Truk Mixer =5 menit

= (10 menit + 5 menit + 5 menit) x Jumlah Truk Mixer
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= (12 menit) x 34 Truk Mixer

= 408 menit

Waktu Pasca Pelaksanaan
Pembersihan Pompa = 10 Menit
Pembongkaran Pipa = 30 Menit

Total =10 menit + 30 menit
=40 menit

Total Waktu

= Waktu Persiapan + Waktu Operasional + Waktu
Tambah + Waktu Pasca Pelaksanaan

= 208 menit + 325.2 menit + 408 menit + 40 menit
=981.2 menit

=16.36 Jam

= 2.34 hari (Waktu kerja = 7 jam / hari)

~ 3 hari

Produktifitas

o 270.76 m3/ )
Produktifitas pengecoran = 2.34 har
1 grup

= 115.71 m®/ hari

Perhitungan Biaya

Kebutuhan Pekerja Maksimal

Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.083 OH per m?
Kepala Tukang =0.028 OH per m?
Tukang =0.275 OH per m®

Pembantu Tukang = 1.65 OH per m®

Jumlah Pekerja :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.083

Koefisien Mandor "~ 0.083

=1 Mandor
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Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.028 _
Koefisien Mandor - 0.083 - 0.34 OH

~ 1 Kepala Tukang

Tukang :

Koeff's'ien Tukang - 0.275 - 3.32 OH
Koefisien Mandor 0.083

~ 4 Tukang

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 1.65 _ 19.8 OH

Koefisien Mandor ~ 0.083

~ 20 Pembantu
Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pengecoran untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 4
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 4 tukang, dan
10 pembantu tukang.

Upah Pekerja

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=3 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 360.000,00

Kepala Tukang

=3 x Rp. 110.000,00 x 1

= Rp. 330.000,00

Tukang
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= 3 x Rp. 105.000,00 x 4
= Rp. 1.260.000,00
Pembantu Tukang

= 3 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 2.970.000,00

Total upah Pengecoran

= Rp. 360.000,00 + Rp. 330.000,00 + Rp. 1.260.000,00
+ Rp. 2.970.000,00

= Rp. 4.920.000,00

Harga Bahan

Beton Ready Mix K 350 = Rp. 758.000,00 / m®
(Termasuk Truk Mixer)

= Rp. 758.000,00 x 270.76 m?

= Rp. 205.236.080,00

Harga Alat

Concrete Pump = Rp. 40.000,00 / m®
(Termasuk Operator)

= Rp. 40.000,00 x 270.76 m?

= Rp. 10.830.400,00

Total Biaya Pekerjaan Pengecoran

= Rp. 4.920.000,00 + Rp. 205.236.080,00 + Rp.
10.830.400,00

= Rp. 220.986.480,00

Tangga
Pembesian

Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -



(Sumber :

477

Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 146 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk membuat

100 bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawah 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%™ (19 mm) 2,5-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3.6 5-10 1,2-25 2 -4
4 - 1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4.7 6-12 1,5-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A

Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)

Tabel 4. 147 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk Memasang
100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton Panjang batang tulangan (m)
¢ Dibawah 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 5-7 6-8
2-5/8” (16 mm), %" (19 mm) 45-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), .

1 1/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-115
4-1%" (31,75 mm), "

1%" (38,1 mm) "6,5-9 8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A

Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)
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Tabel 4. 148 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (111) dan atau 0.8
c. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65
¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5
Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541
1. Volume : 1653.99 kg
2. Jumlah :
e (8
Batang Tulangan : 464 Batang Tulangan
Bengkokan : 406 Bengkokan
Kaitan : 812 Kaitan
e (10
Batang Tulangan : 356 Batang Tulangan
Bengkokan : 576 Bengkokan
Kaitan : 1516 Kaitan
e (13
Batang Tulangan : 237 Batang Tulangan
Bengkokan : 186 Bengkokan
Kaitan : 410 Kaitan
e (16
Batang Tulangan . 26 Batang Tulangan
Bengkokan : 10 Bengkokan
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Kaitan : 10 Kaitan

?19

Batang Tulangan : 20 Batang Tulangan
Bengkokan : 20 Bengkokan
Kaitan : 20 Kaitan

Total Batang Tulangan : 1103 Batang Tulangan
Tipe Mobile Crane : Spesifikasi Mobile Crane Tadano
TM-ZT505 Series

Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi

=0.83x0.75x 0.8

=05

Ketinggian Letak Kolom =7 m

. Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian
untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan = 2 jam
9 ~ 100 batang tulangan
_ 1.15 jam
Bengk()kan (®8) ~ 100 bengkokan
1.15 jam
Bengk()kan (@10) " 100 bengkokan
1.15 jam
BengkOkan (®13) ~ 100 bengkokan
_ 1.5 jam
Bengkokan (@16) = W
1.5 jam

Bengkokan (¢19) ~ 100 Bengkokan
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Kaitan (¢8) = 1;08;%
Kaitan (¢10) = 1;08;%
Kaitan (¢13) = 1;08;%
Kaitan (916) - 1020315%
Kaitan (919) - 1020315%
Pemasangan (98) ~ 100 baij:g] Ctl;rllangan
Pemasangan (910) = Too baijrfg] Ctl;rllangan
Pemasangan (913) = Too baijrfg] Ctl;rllangan
_ 7.08 jam

Pemasangan (¢16) ~ 100 batang tulangan

Pemasangan (#19) 7.08 jam

~ 100 batang tulangan

Pengangkatan (Crane) = 12625 kg/angkat

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

Koefisien Mandor ~ 0.0004

Kepala Tukang :

=1 Mandor
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Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koef%s?en Tukang — 0.007 =18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 5 Tukang, dan 5 Pembantu
Tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Tukang =5o0rang X 7 jam =35 jam
Pembantu Tukang =5 orang x 7 jam =35jam

Total durasi pekerjasehari =7 +35+ 35

=77 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor = 0.0004 OH
Kepala Tukang =0.0007 OH
Tukang =0.007 OH

Pembantu Tukang =0.007 OH
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Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
Jist g = = 18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 5 Tukang, dan 5 Pembantu
Tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7 jam. Maka
total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah pekerja
sebagai berikut:

Mandor =1 orang X 7 jam =7 jam
Tukang =5o0rang X 7 jam =35 jam
Pembantu Tukang =5 orang X 7 jam =35 jam

Total durasi pekerjasehari =7 +35+ 35

=77 jam
Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:
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Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam

Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas
Produktifitas Fabrikasi
Pemotongan

72711 ™2 x 100 batang tulangan x 0.8
= 3080 batang tulangan / hari
Bengkokan (98) = — ’am — x 100 bengkokan x 0.8
=5356.52 bengokan / har|
Bengkokan (¢10) = 17175] s
= 5356.52 bengokan / hari
Bengkokan (@13) = -~ Jam
= 5356.52 bengokan / har|
Bengkokan (916) = 77]am
=4106.67 bengkokan / harl
Bengkokan (¢19) = 77]am
=4106.67 bengkokan / harl
Kaitan (@8) = 17875] "™ x 100 kaitan x 0.8
= 3329.73 kaitan / harl
Kaitan (¢10) = 77’ el
=3329.73 kaltan / harl
Kaitan (¢13) = 77’ el
=3329.73 kaltan / hari
Kaitan (916) = 77]am
=2678.27 kaltan / harl

Kaitan (919) = 77]am

x 100 bengkokan x 0.8

—X 100 bengkokan x 0.8

—X 100 bengkokan x 0.8

—X 100 bengkokan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

—X 100 kaitan x 0.8

—X 100 kaitan x 0.8
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= 2678.27 kaitan / hari

Produktifitas Pemasangan
Pemasangan (@8)

= Z92Jam 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 1040.55 batang tulangan / hari
Pemasangan (@¢10)

= Z.92Jam 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 1040.55 batang tulangan / hari
Pemasangan (¢13)

= Z221% 4 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 1040.55 batang tulangan / hari
Pemasangan (916)

=_7jam_ " x 100 batang tulangan x 0.8
"7.08 ja

= 870.06 batang tulangan / hari
Pemasangan (@#19)

=_7J4m_ 100 batang tulangan x 0.8
7.08 jam

= 870.06 batang tulangan / hari
Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai tiga yang memiliki
ketinggian 7 meter ditambah perpindahan posisi sesuai
zona pemasangan membutuhkan waktu 25 menit.

Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 3 membutuhkan waktu 25 menit.

Produktifitas
14jam

=——x12625kg x 0.5
0.84 jam

=105208.34 kg / hari



Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
1103 batang tulangan

~ 3080 batang tulangan/hari
= 0.36 hari
Bengkokan (@8)
406 bengkokan
~ 5356.52 bengkokan/hari
=0.08 hari
Bengkokan (910)
576 bengkokan
~ 5356.52 bengkokan/hari
= 0.11 hari

Bengkokan (@13)
186 bengkokan

"~ 5356.52 bengkokan/hari
= 0.04 hari

Bengkokan (p16)
10 bengkokan

4106 67 bengkokan/hari
=0.003 hari
Bengkokan (919)

20 bengkokan

4106 67 bengkokan/hari
=0.006 hari
Kaitan (@8)

812 kaitan
~ 3329.73 kaitan/hari
=0.25 hari
Kaitan (¢10)

1516 kaitan
~ 3329.73 kaitan/hari
=0.46 hari
Kaitan (913)

410 kaitan
~ 3329.73 kaitan/hari
=0.13 hari

485
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Kaitan (916)

10 kaitan
" 267827 kaitan/hari
=0.004 hari
Kaitan (919)

20 kaitan
" 267827 kaitan/hari
=0.008 hari

Total

=0.36 +0.08 +0.11 + 0.04 + 0.003 + 0.006
+0.25 + 0.46 + 0.13 + 0.004 + 0.008
=1.451 hari

~ 2 hari

- Durasi Pemasangan

Pemasangan (@8)
464 batang tulangan
1040.55 batang tulangan/hari
=0.43 hari

Pemasangan (910)
356 batang tulangan

~ 104055 batang tulangan/hari
=0.35 hari

Pemasangan (913)
237 batang tulangan

"~ 1040.55 batang tulangan/hari
=0.23 hari
Pemasangan (016)

26 batang tulangan

870 06 batang tulangan/hari
=0.03 hari
Pemasangan (p16)

20 batang tulangan

~ 870.06 batang tulangan/hari
=0.03 hari
Pengangkatan
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1653.99 kg
105208.34 kg / hari
=0.02 hari

Total

=0.43+0.35+0.23 +0.03 + 0.03+ 0.02
=1.1 hari

~ 2 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi = w
1.451 hari
=1139.9 kg/hari
Produktifitas Pemasangan = 165399 kg
1.1 hari .
= 1503.63 kg/hari
Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 1.451 hari
Durasi Pemasangan " 1.1 hari

=14:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 5

= Rp. 1.050.000,00

Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 5

= Rp. 990.000,00
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Total upah fabrikasi
= Rp. 240.000,00 + Rp. 1.050.000,00 + Rp. 990.000,00
= Rp. 2.280.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Polos @8

=29 Lonjor kg x Rp. 38.500,00

= Rp. 1.116.500,00

Besi Beton Ulir 10

=46 Lonjor kg x Rp. 60.250,00

= Rp. 2.771.500,00

Besi Beton Ulir 13

=79 Lonjor kg x Rp. 87.000,00

= Rp. 6.873.000,00

Besi Beton Ulir 916

=7 Lonjor kg x Rp. 155.750,00

= Rp. 1.090.250,00

Besi Beton Ulir 919

=5 Lonjor kg x Rp. 218.500,00

= Rp. 1.092.500,00

Kawat Ikat

=0.015 kg x 1653.99 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 570.627,00

Total Harga Bahan

= Rp. 1.116.500,00 + Rp. 2.771.500,00 +
Rp. 6.873.000,00 + Rp. 1.090.250,00 +
Rp. 1.092.500,00 + Rp. 570.627,00

= Rp. 13.514.377,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 2

= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 2

= Rp. 200.000,00
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Bar Cutter

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 2
= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 2

= Rp. 200.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 200.000,00 + Rp. 200.000,00
= Rp. 400.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian

= Rp. 2.280.000,00 + Rp. 13.514.377,00 +
Rp. 400.000,00

= Rp. 16.194.377,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 5

= Rp. 1.050.000,00

Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 5

= Rp. 990.000,00

Total Upah Pemasangan
= Rp. 240.000,00 + Rp. 1.050.000,00 + Rp. 990.000,00
= Rp. 2.280.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane
=2 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2 = Rp. 5.000.000,00



490

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 2.280.000,00+ Rp. 5.000.000,00
= Rp. 7.280.000,00

4. Lantai 4
a. Kolom
a) Pembesian (Setengah Lantai 4 ke Lantai 5)
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan tenaga
mesin, berikut analisa pekerjaan pembesian:

“Untuk pemotongan besi beton diperlukan waktu
antara 1 sampai 3 jam untuk 100 batang tulangan.” -
(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya
Pelaksanaan oleh Ir. A Soedrajat S halaman 91)

Tabel 4. 149 Jam kerja buruh untuk kapasitas produksi untuk membuat 100
bengkokan dan kaitan

Ukuran besi beton Dengan tangan Dengan mesin
Bengkokan, Kait, Bengkokan, Kait,
(jam) (jam) (jam) (jam)
1-%" (12 mm) Kebawsh 2-4 3-6 08-1,5 1,2 - 25
2-5/8" (16 mm),
%" (19 mm) 25-5 4-8 1-2 16 - 3
7/8" (22 mm)
3-17 (25 mm),
11/8" (28,5 mm) 3-6 5-10 1,2-25 2 -4
4-1%" (31,75 mm),
1%" (38,1mm) 4-7 6-12 15-3 25 - 5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-9 halaman 91)
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Tabel 4. 150 Jam Kerja Buruh Yang Diperlukan Untuk Memasang
100 Buah Batang Tulangan

Ukuran besi beton . . Panjang batang tulangan (m)
¢ Dibawazh 3 m 3-6m 6-9m

1-%" (12 mm) kebawah 35-6 5.7 6-8
2-5/8" (16 mm), %" (19 mm) 4,5-7 6-85 7-95

7/8" (22 mm)
3-1" (25 mm), .

1 1/8" (28,5 mm) 55-8 7-10 85-11,5
4-1%" (31,75 mm), '

1%" (38,1 mm) : "6,5-9 8-12 10- 14

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S tabel 5-10 halaman 92)

Tabel 4. 151 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi Identitas Nilai
a. Pendidikan STM/Sederajat
Terampil b. Sertifikasi SIMP/SIPP (l11) dan atau 0.8
c¢. Pengalaman Kerja > 6000 jam
a. Pendidikan STM/Sederajat
Cukup b. Sertifikasi SIMP/SIPP (11) dan atau 0.7
c¢. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam
a. Pendidikan ST M/Sederajat
Sedang b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 0.65
¢. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam
Kurang a. Pendidikan STM/Sederajat 0.5

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan sipil,

2003, PP halaman 541
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=

o akr

Volume : 9137.584 kg

Jumlah

13

Batang Tulangan : 382 Batang Tulangan
Bengkokan : 3480 Bengkokan
Kaitan : 4560 Kaitan

@16

Batang Tulangan : 48 Batang Tulangan
Bengkokan : 48 Bengkokan
Kaitan : 48 Kaitan

022

Batang Tulangan : 140 Batang Tulangan
Bengkokan : 140 Bengkokan
Kaitan : 140 Kaitan

@25

Batang Tulangan : 288 Batang Tulangan
Bengkokan : 288 Bengkokan
Kaitan : 288 Kaitan

?32

Batang Tulangan : 240 Batang Tulangan
Bengkokan : 240 Bengkokan
Kaitan : 240 Kaitan

Total Batang Tulangan : 1098 Batang Tulangan
Tipe Mobile Crane : Spesifikasi Mobile Crane Tadano

TM-ZT505 Series

Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan

mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi



=0.83x0.75x0.8
=05

Ketinggian Letak Kolom =10.5m

. Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)
Berikut kapasitas produksi untuk pekerjaa pembesian

untuk per buruhnya menggunakan mesin:

Pemotongan

Bengkokan (@13)
Bengkokan (@16)
Bengkokan (@22)
Bengkokan (925)
Bengkokan (932)

2 jam

100 batang tulangan
1.15 jam

~ 100 bengkokan

1.5 jam

~ 100 Bengkokan

1.5 jam

~ 100 Bengkokan

1.85 jam

~ 100 Bengkokan

2.25 jam

~ 100 Bengkokan

Kaitan (¢13) - 1308;%
Kaitan (916) = 1020315%
Kaitan (922) - 102011%
Kaitan (925) - 10032%
Kaitan (¢32) = 1307;%

_ 5.92 jam

Pemasangan (¢13)
Pemasangan (916)
Pemasangan (922)
Pemasangan (@25)
Pemasangan (¢32)

~ 100 batang tulangan

7.08 jam

~ 100 batang tulangan

7.08 jam

" 100 batang tulangan

8.41 jam

100 batang tulangan
9.92 jam

~ 100 batang tulangan

12625 kg/angkat

Pengangkatan (Crane)

Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat
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Tenaga Kerja Fabrikasi

Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH per kg
Kepala Tukang =0.0007 OH per kg
Tukang =0.007 OH per kg

Pembantu Tukang = 0.007 OH per kg

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007

Koefisien Mandor ~ 0.0004
= 2 Kepala Tukang

Tukang :
Koef%'s?'en Tukang — 0.007 =18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007

Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang x 7 jam =7 jam
Kepala Tukang =1 orang x 7
jam =7 jam
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Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+ 70

=161 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.0004 OH
Kepala Tukang =0.0007 OH
Tukang =0.007 OH

Pembantu Tukang =0.007 OH

Jumlah Pekerja Maksimal :

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.0004

— = =1 Mandor
Koefisien Mandor 0.0004
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.0007
Koefisien Mandor 0.0004
= 2 Kepala Tukang
Tukang :
Koefisien Tukan 0.007
fist 9 = = 18 Tukang
Koefisien Mandor 0.0004
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.007
Koefisien Mandor ~ 0.0004

= 18 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan pembesian untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 2 kepala tukang, 18
tukang, 18 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 Mandor, 1 Kepala Tukang, 10 Tukang,
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dan 10 Pembantu Tukang. Jam kerja dalam satu hari
adalah 7 jam. Maka total jam kerja dalam satu hari
dengan jumlah pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam = 7 jam
Kepala Tukang =1lorang X 7 jam =7 jam
Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+14+70+70

=161 jam
Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam/ hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi

161
Pemotongan = —= jam

x 100 batang tulangan x 0.8
= 6440 batang tulangan [ hari

Bengkokan (913) =~ Jam — x 100 bengkokan x 0.8
= 11200 bengokan / harl
Bengkokan (916)= —— 161]am
= 8586.68 bengkokan / harl
Bengkokan (922)= - 161’am
= 8586.68 bengkokan / harl

— X 100 bengkokan x 0.8

— X 100 bengkokan x 0.8



497

161]am

Bengkokan (025)= ———
=6962.17 bengkokan / harl

161]am

—x 100 bengkokan x 0.8

Bengkokan (@32)— —X 100 bengkokan x 0.8
=5724.45 bengkokan / harl

Kaitan (¢13)= fg;lam x 100 kaitan x 0.8
=6962.17 kaitan / hari

Kaitan (916)= > 161""" — x 100 kaitan x 0.8

= 5600 kaitan / harl
Kaitan (922)= >4 16““’"
= 5600 kaitan / harl
Kaitan (925)= 161””"
=4293.34 kaltan / har|
Kaitan (932)= 16“‘“”

3.75j
= 3434.67 kaitan / har|

x 100 kaitan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

x 100 kaitan x 0.8

Produktifitas Pemasangan

Pemasangan (913)

= LoLa™ 100 batang tulangan x 0.8
5.92 jam

= 2175.68 batang tulangan / hari

Pemasangan (916)

—161jam — x 100 batang tulangan x 0.8
7.08 ja

= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (022)

= 20Ma™ » 100 batang tulangan x 0.8
7.08 jam

= 1819.22 batang tulangan / hari

Pemasangan (¢25)

= 8121“"" x 100 batang tulangan x 0.8

= 1531.52 batang tulangan / hari
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Pemasangan (¢32)

= 912;’ "™ x 100 batang tulangan x 0.8

= 1298.89 batang tulangan / hari

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat tulangan sesuai
kapasitas maksimal ke lantai empat yang memiliki
ketinggian 10.5 meter ditambah perpindahan posisi
sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 35 menit.
Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 4 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

1‘”‘“" ™ X 12625 kg X 0.5
= 88375 kg / hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Pemotongan
1098 batang tulangan

~ 6440 batang tulangan/hari
=0.17 hari
Bengkokan (@13)
3480 bengkokan
~ 11200 bengkokan/hari
=0.31 hari
Bengkokan (P16)
48 bengkokan
8586 68 bengkokan/hari
=0.006 hari
Bengkokan (922)
140 bengkokan
~ 8586.68 bengkokan/hari

=0.017 hari




Bengkokan (925)
288 bengkokan

"~ 6962.17 bengkokan/hari
=0.005 hari

Bengkokan (932)
240 bengkokan

" 572445 bengkokan/hari
=0.005 hari
Kaitan (013)
_ 4560 kaitan
~ 6962.17 kaitan/hari
= 0.66 hari
Kaitan (016)

48 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.009 hari
Kaitan (022)

140 kaitan
~ 5600 kaitan/hari
=0.025 hari
Kaitan (¢25)
_ 288 kaitan
" 4293.34 kaitan/hari
=0.06 hari
Kaitan (032)

240 kaitan

"~ 3434.67 kaitan/hari

=0.07 hari

Total

=0.17 + 0.31 + 0.006 + 0.017 + 0.005 + 0.005 +
0.66 + 0.009 + 0.025 + 0.06 + 0.07

=1.38 hari
=~ 2 hari
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Durasi Pemasangan

Pemasangan (@13)
382 batang tulangan

= 2715.68 batang tulangan/hari
=0.15 hari
Pemasangan (916)

48 batang tulangan

T 1819.22 batang tulangan/hari
= 0.027 hari
Pemasangan (¢22)
_ 140 batang tulangan
T 1819.22 batang tulangan/hari

=0.077 hari

Pemasangan (©25)
288 batang tulangan

1531 52 batang tulangan/hari
=0.19 hari
Pemasangan (932)
240 batang tulangan
~ 1289.89 batang tulangan/hari
=0.19 hari

Pengangkatan
9137.584 kg

"~ 88375 kg / hari

=0.11 hari

Total

=0.15+0.027 + 0.077 + 0.19+ 0.19 + 0.11
=0.744 hari

~ 1 hari

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi 9137.584 kg

1.38 hari

6621.44 kg/hari

_ 9137.584 kg

Produktifitas Pemasangan :
0.744 hari
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=12281.7 kg/hari
Perbandingan Durasi
Durasi Fabrikasi _ 1.38hari
Durasi Pemasangan ~ 0.744 hari

=185:1

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 240.000,00

Kepala Tukang

=2 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 220.000,00

Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 2.100.000,00
Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 1.980.000,00

Total upah fabrikasi
= Rp. 240.000,00 + Rp. 220.000,00 + Rp. 2.100.000,00
+ Rp. 1.980.000,00
= Rp. 4.540.000,00

Harga bahan = volume x harga satuan
Besi Beton Ulir 13

=802 Lonjor x Rp. 87.000,00

= Rp. 69.774.000,00

Besi Beton Ulir 16

=22 Lonjor x Rp. 155.750,00

= Rp. 3.426.500,00
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Besi Beton Ulir 22

=20 Lonjor x Rp. 292.500,00
= Rp. 5.850.000,00

Besi Beton Ulir 925

=130 Lonjor x Rp. 377.500,00
= Rp. 49.075.000,00

Besi Beton Ulir ¢32

=109 Lonjor x Rp. 425.500,00
= Rp. 46.379.500,00

Kawat lkat

=0.015 kg x 9137.584 kg x Rp. 23.000,00
= Rp. 3.152.467,00

Total Harga Bahan

= Rp. 69.774.000,00 + Rp. 3.426.500,00 +
Rp. 5.850.000,00 + Rp. 49.075.000,00 +
Rp. 46.379.500,00 + Rp. 3.152.467,00

= Rp. 177.657.467,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Bar bender

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 400.000,00

Bar Cutter

= 2 hari x Rp. 1.250.000,00/ bulan x 4

= 2 hari x Rp. 50.000,00/hari x 4

= Rp. 400.000,00

Total Harga Alat
= Rp. 400.000,00 + Rp. 400.000,00
= Rp. 800.000,00

Total Harga Fabrikasi Pembesian
= Rp. 4.540.000,00 + Rp. 177.657.467,00 +
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Rp. 800.000,00
= Rp. 182.997.467,00

Biaya Pemasangan
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Pembesian

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=1 x Rp. 120.000,00 x 1
= Rp. 120.000,00

Kepala Tukang

=1 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 110.000,00

Tukang

=1 x Rp. 105.000,00 x 10
= Rp. 1.050.000,00
Pembantu Tukang

=1 x Rp. 99.000,00 x 10
= Rp. 990.000,00

Total Upah Pemasangan Pembesian

= Rp. 120.000,00 + Rp. 110.000,00 + Rp. 1.050.000,00
+ Rp. 990.000,00

= Rp. 2.270.000,00

Harga Alat = durasi x harga sewa x jumlah alat
Mobile Crane

=1 hari x Rp. 1.250.000,00/hari x 2

= Rp. 2.500.000,00

Total Harga Pemasangan Pembesian
= Rp. 2.270.000,00+ Rp. 2.500.000,00
= Rp. 4.770.000,00



504

b) Bekisting
Berikut analisa pekerjaan  bekisting kolom
bedasarkan buku Ir. Soedradjat:

Tabel 4. 152 Data Produktifitas Bekisting tiap 10 m?

Jam kerja tiap luas cetakan 10 m2
Jenis cetakan kayu Menyetel Memasang | Membuka dan | Repa-
membersihkan | rasi
1. Pondasi/pangkal jem-
batan 3- 7 2-4 2-4 2 sam
2. Dinding 5- 9 3-5 2-5 pai 5
3. Lantai 3-8 2-4 2-4 jam
4. Atap 3- 9 2-5 2-4 untuk
5. Tiang 4- 8 2.4 2-4 segala
6. Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 jenis
7. Balok-balok 6-10 3-4 2-5 peker
8. Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 jaan.
9. Sudut-sudut tiang dan
balok * berukir 5-11 3-9 3.5
10. Ambang jendela dan
lintel * 5-10 3-6 3-5

(Sumber : Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh
Ir. A Soedrajat S tabel 5-2 halaman 86)

“Membasahi atau mengoles permukaan dengan
minyak memakan waktu dari beberapa menit sampai satu
jam untuk permukaan seluas 10 m2.” - (Sumber : Analisa
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan oleh Ir. A
Soedrajat S halaman 86)




505

Tabel 4. 153 Faktor Sumber Daya Manusia

Kualifikasi

Identitas Nilai

Terampil

. Pendidikan ST M/Sederajat

. Sertifikasi SIMP/SIPP (I11) dan atau 0.8

. Pengalaman Kerja > 6000 jam

Cukup

. Pendidikan STM/Sederajat

. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.7

. Pengalaman Kerja 4000 - 6000 jam

Sedang

oo |o(e oo

. Pendidikan ST M/Sederajat

b. Sertifikasi SIMP/SIPP (1) dan atau 0.65

c. Pengalaman Kerja 2000 - 4000 jam

Kurang

a. Pendidikan ST M/Sederajat 0.5

PN e -

Sumber : Buku Referensi untuk kontraktor bangunan gedung dan
sipil, 2003, PP halaman 541

Volume

Volume Bekisting Kolom Lantai 4 = 278.6 m?
Kapasitas Crane : 5050 kg x 2.5 m

Kapasitas Angkat Crane : 12625 kg

Faktor kondisi kerja dan managemen atau tata laksana.
Diasumsikan kondisi operasi alat dan pemeliharaan
mesin dalam kondisi baik sekali = 0.83

Faktor keterampilan operator. Diasumsikan kemampuan
operator dikategorikan terampil = 0.75

Faktor cuaca. Diasumsikan kondisi cuaca terang, panas,
dan berdebu = 0.8

Efisiensi

=0.83x0.75x0.8

=05

Ketinggian Letak kolom =10.5m

Durasi
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Kapasitas Produksi (Qt)

Menyetel bekisting = i;‘::zl
Memasang bekisting = i (f‘::zl
Membuka bekisting = i;%
Mengoles bekisting = Olzi:;"

Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Fabrikasi
Jam kerja =8 jam

/ hari

Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :

(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033
Kepala Tukang =0.033
Tukang

Pembantu Tukang

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :

Koefisien Mandor _ 0.033
Koefisien Mandor ~ 0.033
Kepala Tukang :

Koefisien Kepala Tukang

Koefisien Mandor

Tukang :

Koefisien Tukang _ 0.33
Koefisien Mandor 0.033

Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang

Koefisien Mandor

OH per m?
OH per m?

=0.33 OH per m?
=0.66 OH per m?

=1 Mandor

_0.033

" 0.033
= 1 Kepala Tukang

=10 Tukang

_ 066
" 0.033
= 20 Pembantu Tukang
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Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang x 7 jam =7 jam
Kepala tukang =1orang X 7 jam =7 jam
Tukang =6 orang X 7 jam =42 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam
Tenaga Kerja Pemasangan
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam/ hari

Jumlah grup =1
Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:

Mandor :
Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _ 0.033
Koefisien Mandor "~ 0.033

=1 Kepala Tukang
Tukang :
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Koefisien Tukang _ 0.33

Koefisien Mandor  0.033 =10 TUKang

Pembantu Tukang :

Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66
Koefisien Mandor 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1 orang x 7 jam =7 jam
Kepala tukang =1 orang x 7 jam =7 jam
Tukang =6 orang X 7 jam =42 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam
Tenaga Kerja Pembongkaran
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 Jam / hari
Jumlah grup =1

Yang terdiri dari :
(koefisien berdasarkan HSPK kota Banten tahun 2018)

Mandor =0.033 OH per m?
Kepala Tukang =0.033 OH per m?
Tukang =0.33 OH per m?

Pembantu Tukang = 0.66 OH per m?

Jumlah Pekerja Maksimal:
Mandor :
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Koefisien Mandor _ 0.033

— = = 1 Mandor
Koefisien Mandor  0.033
Kepala Tukang :
Koefisien Kepala Tukang _0.033

Koefisien Mandor ~ 0.033
= 1 Kepala Tukang

Tukang :
Koef%'s.ien Tukang - 0.33 =10 Tukang
Koefisien Mandor 0.033
Pembantu Tukang :
Koefisien Pembantu Tukang _ 0.66

Koefisien Mandor ~ 0.033

= 20 Pembantu Tukang

Maksimal pekerja dalam pekerjaan bekisting untuk 1
grup adalah terdiri dari 1 mandor, 1 kepala tukang, 10
tukang, 20 pembantu tukang. Maka direncanakan
menggunakan 1 mandor, 1 kepala tukang, 6 tukang, dan
10 pembantu tukang. Jam kerja dalam satu hari adalah 7
jam. Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah
pekerja sebagai berikut:

Mandor =1orang X 7 jam =7 jam
Kepala tukang =1 orang X 7 jam =7 jam
Tukang =6 orang X 7 jam =42 jam
Pembantu Tukang =10 orang X 7 jam =70 jam

Total durasi pekerjasehari =7+7+42+70

=126 jam
Kebutuhan Alat
Jam kerja =8 jam/ hari
Jam Aktif Produksi =7 jam / hari
Jumlah alat =2

Maka total jam kerja dalam satu hari dengan jumlah alat
sebagai berikut:



510

Mobile Crane =2alatx 7 jam = 14 jam
Total durasi alat sehari =14 jam

Perhitungan Produktifitas

Produktifitas Fabrikasi

Menyetel bekisting = 126]'”“ x 10 m?x 0.8

=168 m?/hari

Mengoles bekisting = 3256]% Xx10m2x0.8
2016 m?#/hari

126 jam 2
———x10m-x0.8
3.5 jam

=288 m?/hari

Reparasi

Produktifitas Pemasangan
Memasang bekisting = 126]‘”” x 10 m?x 0.8
= 336 mzlharl

Pengangkatan

Berdasarkan asumsi di lapangan, waktu yang dibutuhkan
mobile crane untuk mengangkat bekisting seluas 100 m?
beserta bahan material lainnya ke lantai empat yang
memiliki ketinggian 10.5 meter ditambah perpindahan
posisi sesuai zona pemasangan membutuhkan waktu 35
menit.

Sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk
pemuatan dari zona fabrikasi ke mobile crane dan
penurunan muatan dari mobile crane ke zona
pemasangan di lantai 4 membutuhkan waktu 25 menit.
Produktifitas

11‘“‘"" x 100 m?x 0.8

= 1120 m?/ hari




Produktifitas Pembongkaran
Membuka bekisting = 222" x 10 m2 x 0.8
3 jam
= 336 m%hari

Perhitungan Durasi
Durasi Fabrikasi

Menyetel Bekisting
278.6 m2

" 168 m2/hari
= 1.66 hari
Mengoles Bekisting

278.6 m2
" 2016 m2/hari
= 0.14 hari

Total

=1.66 hari + 0.14 hari
= 1.8 hari

~ 2 hari

Durasi Pemasangan

Memasang Bekisting
278.6 m2

~ 336 m2/hari
=0.8 hari

Pengangkatan
278.6 m2

1120 m2 / hari
=0.2 hari

Total
= 0.8 hari + 0.2 hari
=~ 1 hari
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Durasi Pembongkaran

Membuka Bekisting
278.6 m2

~ 336 m2/hari
=0.8 hari

Total
= 0.8 hari
=~ 1 hari

Perbandingan Durasi

= Durasi Fabrikasi : Durasi Pemasangan : Durasi
Pembongkaran

=18:1:08

=225:125:1

Produktifitas Pekerjaan

Produktifitas Fabrikasi = 2786m2

1.8 hari

154.78 m3/hari

_ 278.6m2
1 hari

= 278.6 m¥/hari

Produktifitas Pemasangan

. 278.6 m2
Produktifitas Pemasangan = =
0.8 hari

= 336 m%hari

Perhitungan Biaya
Biaya Fabrikasi
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Fabrikasi Bekisting

Upah = durasi x harga satuan x jumlah pekerja
Mandor

=2 x Rp. 120.000,00 x 1

= Rp. 240.000,00
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Kepala Tukang

=2 x Rp. 110.000,00 x 1
= Rp. 220.000,00
Tukang

=2 x Rp. 105.000,00 x 6
= Rp. 1.260.000,00
Pembantu Tukang

=2 x Rp. 99.000,00 